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Artinya: “Mereka itu adalah orang-orang yang (sesungguhnya) Allah mengetahui
apa yang ada di dalam hatinya. Karena itu, berpalinglah kamu dari
mereka dan berilah mereka nasihat, dan katakanlah kepada mereka
perkataan yang membekas pada jiwanya”. (Q.S.An-Nisa’/4: 63)."

"Kementerian Agama RI, Ar- Rahim Al-Qur’an dan Terjemahan (Bandung: CV. Mikraj Khazanah
[Imu, 2010), 88.
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ABSTRAK

Afifu Rohman. 2019. Penerapan Model Pembelgaran Course Review Horay
pada Mata Pelgaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah
Pertama Annur Kalibaru Banyuwangi Tahun Pelgaran 2018/2019.

Pada zaman modern ini mash ada guru yang menggar dengan
menggunakan metodologi mengajar tradisional yang cenderung bersifat otoriter
dan berpusat kepada guru. Perlu adanya paradigma baru yang menjadikan siswa
sebagai pemeran aktif dalam mendiskusikan informasi dan jawaban berbagai
masalah dalam diskusi, menciptakan diskusi yang aktif untuk mencapai tujuan
pembelgjaran. Model Pembelgaran Course Review Horay merupakan suatu cara
untuk membuat variasi suasana pola diskusi.

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah: 1). Bagaimana Perencanaan
Model Pembelgaran Course Review Horay pada Mata Pelgaran Pendidikan
Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Annur Kalibaru Banyuwangi Tahun
Pelgjaran 2018/2019? 2). Bagaimana Pelaksanaan Model Pembelgjaran Course
Review Horay pada Mata Pelgaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah
Menengah Pertama Annur Kalibaru Banyuwangi Tahun Pelgjaran 2018/2019? 3).
Bagaimana Evaluass Model Pembelgaran Course Review Horay pada Mata
Pelgaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Annur
Kalibaru Banyuwangi Tahun Pelgjaran 2018/2019?

Tujuan penelitian dalam skripsi ini adalah: Untuk mendeskripsikan
perencanaan, pelaksanaan serta evaluas model pembelgaran Course Review
Horay pada mata pelgaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah
Pertama Annur Kalibaru Banyuwangi Tahun Pelgjaran 2018/2019.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskripsif dengan jenis
penelitian lapangan (field Research). Adapun teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu: observasi partisipatif pasif, wawancara semi
terstruktur dan kajian dokumen. Analisis data yang digunakan adalah model Miles
and Huberman mulai dari reduks data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
K eabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik.

Penelitian ini memperoleh kesimpulan: 1). Perencanaan pembelgjaran
meliputi silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP). Pada komponen
RPP khususnya pada metode pembelgjaran dan langkah-langkah pembelgaran,
tergambarkan bahwa guru PAI pernah menerapkan model pembelgjaran Course
Review Horay yaitu pada pertemuan pertama Materi Shalat Jamak dan Qasar. 2).
Pelaksanaan pembelgaran terdiri dari pendahuluan, kegiatan inti dan penutup.
Pada kegiatan inti terdapat tahap-tahap penerapan model pembelgjaran Course
Review Horay dengan menggunakan pendekatan saintifik. Jika terdapat kendala
yang bersifat kondisional sehingga perlu sedikit modifikasi untuk mencapai tujuan
pembelgjaran yang diinginkan. 3). Proses evaluas menggunakan 3 penilaian,
diantaranya; penilaian sikap berupa penilaian selama proses pembelgjaran baik
ketika berdiskusi maupun individu, penilaian pengetahuan berupa penilaian harian
berupa tugas terstruktur dan ulangan harian berupa tes tulis dan penilaian
keterampilan berupa portofolio.

Vi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan mempunyai peran yang sSangat strategis dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan upaya mewujudkan cita-cita
bangsa Indonesia dalam mewujudkan kesgjahteraan umum dan mencerdaskan
kehidupan bangsa. Pemerintah merumuskan dalam Undang-Undang Republik
Indonesia No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasiona pada bab |1
tentang fungsi pendidikan Pasal 3 yang menyatakan bahwa:

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,

kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta
bertanggungjawab.*

Dari peryataan di atas maka guru sebagai salah satu unsur dalam
proses pendidikan mempunyai peranan yang penting bagi berhasil tidaknya
proses pendidikan. Pendidikan dapat dirumuskan dari sudut proses teknik
yaitu dilihat dari segi peristiwanya. Peristiwva dalam hal ini merupakan suatu
kegiatan praktis yang berlangsung dalam satu masa dan situasi serta terarah
pada satu tujuan.

Pendidikan Agama Islam sebagai salah satu mata pelgjaran dalam
kurikulum pendidikan. Diberikan mulai tingkat TK hingga Perguruan

Tinggi. Sebagaimana dikemukakan dalam Undang-undang Sistem

! Serikat Negara RI, Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

1



Pendidikan Nasional No 20. tahun 2003 pasal 30 ayat 2 bahwa “Pendidikan
keagamaan berfungsi mempersiapkan peserta didik menjadi anggota
masyarakat yang memahami dan mengamalkan nilai-nilai gjaran agamanya
dan atau menjadi ahli ilmu agama”.?

Pembelgjaran Pendidikan Agama Islam adalah upaya membuat siswa
dapat belgjar, butuh belgar, terdorong belajar, mau belgjar dan tertarik
untuk terus-menerus mempelgjari Pendidikan Agama Islam, baik untuk
kepentingan bagaimana cara beragama yang benar maupun mempel gjari
Islam sebagai pengetahuan. Pembelgjaran Pendidikan Agama Islam sebagai
satu nama mata pelgaran yang mengandung agaran-garan Islami dan
tatanan serta kehidupan yang Islami perlu diupayakan melalui perencanaan
pembelgjaran yang baik, agar dapat mempengaruhi pilihan, putusan dan
pengembangan kehidupan siswa.

Paradigma belgar mengagar khususnya pada mata pelgaran
Pendidikan Agama Islam kita selamaini masih kurang memperhatikan model
pembel g arannya.

Masih banyak guru Pendidikan Agama Islam yang menggunakan model
ceramah, hal ini membuat proses pembelgjaran menjadikan seorang guru
sebagal subyek pembelgjaran dan siswa berperan secara pasif hanya
sebagai pendengar, dan sesekali guru menggunakan model diskusi biasa,
hal ini berdampak dikalangan siswa Pendidikan Agama Islam sering kali
dipandang sebaga mata pelgaran yang membosankan. Tidak
mengherankan jika kemudian siswa menjadi kurang bersemangat
mengikuti mata pelgaran Pendidikan Agama Islam ini dan bahkan

kurang maksimal dalam memahami materinya terutama jika pada jam
pelgjaran terakhir.?

2 Serikat Negara RI, Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
% Abd. Rohim, wawancara, Banyuwangi, 25 Desember 2018.



Hal ini juga dijelaskan oleh Aris Shoimin® bahwa diakui atau tidak
pada zaman modern ini, sebagian besar guru mengagar menggunakan
metodologi mengajar tradisional. Cara mengajar tersebut bersifat otoriter dan
berpusat pada guru (teacher centered). Kegiatan pembelgaran berpusat pada
guru, sedangkan siswa hanya dijadikan sebagai objek bukan sebagai subjek.
Guru memberikan ceramah kepada siswa-siswanya sementara siswa hanya
mendengarkan. Hal tersebut menyebabkan siswa menjadi jenuh sehingga sulit
menerima materi-materi yang diberikan oleh guru.

Hal tersebut juga disampaikan oleh Kasubdit PAl pada SMP, Dr. H.
Nifasri, M.Pd, mewakili Direktur Pendidikan Agama Islam dalam pembukaan
Bimbingan Teknis Kurikulum 2013 PAI SMP angkatan 16 di Idoop Hotel
Mataram Nusa Tenggara Barat (17/09/2015). Menurut Nifasri, mata pelgjaran
PAI merupakan mata pelgaran yang tidak disenangi dan dianggap
membosankan di kalangan peserta didik. Hal ini dibuktikan dengan hasil
survel tahun 2012 oleh Balitbang Kementrian Agama RI, menyatakan bahwa
pembelgjaran PAI berada di bawah Bahasa Indonesia.®

Melihat kenyataan yang ada, perlu adanya paradigma baru karena
salah satu filosof sekaligus psikolog yang menyakini bahwa suatu hal yang
penting bagi siswa untuk mengembangkan pengetahuan dan kecakapan
sosialnya yang dapat diterapkannya di luar sekolah, di dalam masyarakat

yang demokratis. Teorinya menganggap siswa sebagai penerima aktif dari

* Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013 (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2014), 17.

®Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, “Alumni PAI Harus Mampu Berdiaspora”
www.pendis.kemenag.go.id.html (23 Desember 2018).




pengetahuan dengan cara mendiskusikan informasi dan jawaban berbagai

masal ah dalam suatu kelompok, terlibat dalam proses pembelgjaran bersama,

dan bukan sekedar duduk diam menerimainformasi secara pasif.®
Hal ini mengharuskan seorang guru untuk lebih kreatif, terutama dalam
memilih model pembelgjaran yang disesuaikan dengan kondisi siswa dan
lingkungan sekolah agar proses pembelgaran berjalan secara efektif dan
efisen dalam mencapai tujuan pembelgaran. Pada setigp model
pembelgjaran seorang guru dalam memilih model pembelgaran harus
terlebih dahulu memahami model pembelgaran itu sendiri dan tetap
menyesuaikan dengan materi dan kondisi siswa dan lingkungan. Salah
satu model pembelgaran yang sering digunakan yaitu model
pembelgaran  kooperatif, kegiatan pembelgaran dengan cara
berkelompok atau berdiskus dalam memahami suatu materi maupun
menyel esaikan suatu persoalan.’

Kegiatan belgar mengajar oleh guru, dapat diredisasikan dalam
berbagai jenis model pembelgjaran salah satunya adalah model pembel gjaran
kooperatif. Menurut Abdul Majid®, model pembelajaran kooperatif adalah
bentuk pembelgjaran dengan cara siswa belgjar dan bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil secara kolaboratif, yang anggotanyaterdiri dari empat sampai
dengan enam orang. dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen.
Dalam mode pembelgjaran kooperatif, setiap siswa dapat memiliki dua
tanggung jawab, yaitu belgar untuk dirinya sendiri dan membantu sesama
anggota untuk belgjar. Selain itu model pembelgaran kooperatif memiliki
beberapa tujuan seperti meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas
akademik, agar siswa dapat menerima teman-temannya yang mempunyai

berbagai perbedaan latar belakang, mengembangkan keterampilan sosial

siswa, berbagi tugas, aktif bertanya, menghargai pendapat orang lain,

® Warsono dan Hariyanto, Pembelajaran Aktif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), 160.
" Ahmad fauzi, wawancara, Banyuwangi, 25 Desember 2018.
8 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 2016), 174.



memancing teman untuk bertanya, mau menjelaskan ide atau pendapat, dan
bekerja dalam kelompok.
Dalam ayat Al-Qur’an dijelaskan tentang model mengajar:
C(OA) & Js:.: & 5333 136 (V) & ::fa 3 aas Ll 7
Artinya: “Sesungguhnya Kami yang akan mengumpulkannya (di dadamu) dan
membacakannya. Apabila Kami telah selesai membacanya maka

ikutilah bacaannyaiitu.” Q.S. Al-Qiyamah: 17-18.°

Ayat Al-Qur’an ini memberikan gambaran kepada kita tentang model
mengajar dalam suatu proses belgar mengajar. Semua bahan pelgjaran harus
dikuasai guru dengan sebaik-baiknya dan seorang guru juga harus tepat dalam
memilih model pembelgjaran. Salah satunya adalah model pembelgaran
Course Review Horay.

Model Course Review Horay merupakan model pembelgaran yang
dapat menciptakan suasana kelas menjadi meriah dan menyenangkan karena
setiap siswa yang dapat menjawab benar diwajibkan berteriak ‘horee!! Atau
yel-yel lainnya yang disukai. Model ini berusaha menguji pemahaman siswa
dalam menjawab soal, di mana jawaban soal tersebut dituliskan pada kartu
atau kotak yang telah dilengkapi nomor. Siswa atau kelompok yang memberi
jawaban benar harus langsung berteriak ‘horee!! Atau menyanyikan yel-yel

kelompoknya. Model ini juga membantu siswa untuk memahami konsep

° Kementrian Agama RI, Ar- Rahim Al-Qur’an dan Terjemahan (Bandung: CV. Mikrg Khazanah
[Imu, 2010), 578.



dengan baik melalui diskusi kelompok.°

Proses pembelgaran dikatakan berhasil dan berkualitas apabila
seluruhnya atau setidaknya sebagaian besar (75%) siswa terlibat secara aktif
baik fisik maupun mental, muapun sosial dalam proses pembelgjaran.™* Untuk
menghindari apatisme dan kebosanan dan kepatuhan siswa yang terpaksa,
guru hendaknya cukup cermat dalam memilih dan menggunakan model
pembelgaran terutama yang banyak melibatkan siswa secara aktif dan
meningkatkan minat belgjar siswa'®> Oleh karena itu, seorang guru harus
lebih cermat dalam menggunakan model pembelajaran yang melibatkan siswa
secara aktif dan meningkatkan minat belgjar siswa dalam proses pembelgjaran
yang berkualitas.

Menggunakan model Course Review Horay dalam konteks
Pendidikan Agama Islam dapat menjadi solusi akan masalah yang ada karena
bukan rahasia lagi bahwa paradigma belgjar mengajar Pendidikan Agama
Islam kita selama ini masih kurang memperhatikan model pembelgarannya.
Akibatnya dikalangan siswa Pendidikan Agama Islam sering kali dipandang
sebagai mata pelgaran yang membosankan. Tidak mengherankan jika
kemudian siswa menjadi malas dan kurang bersemangat mengikuti pelgaran
dan belgjar mata pelgjaran Pendidikan Agama lslam ini.

SMP Annur Kalibaru adalah Sekolah Menengah Pertama swasta yang

sudah berakreditasi B dengan memiliki 11 kelas yang terdiri dari kelas VI

19 Miftahul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka Pelgjar,
2014), 230.

Y“E Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi; Konsep, Karakteristik dan Implementasi
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), 101.

12 Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), 78.



(Dua kelas siswa laki-laki dan dua kelas siswa perempuan); sudah
menggunakan kurikulum 2013, kelas V11l (Dua kelas siswa laki-laki dan dua
kelas siswa perempuan) dan kelas | X (Satu kelas siswa laki-laki dan dua kelas
siswa perempuan); masih menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) dengan jumlah 316 siswa. Guru Pendidikan Agama Islam
diketahui berjumlah dua orang.

Dalam penelitian ini peneliti memilih melakukan penelitian di SMP
Annur Kalibaru. Berdasarkan hasil observas awa yang dilaksanakan oleh
peneliti, diketahui bahwa dari dua guru Pendidikan Agama Islam di SMP
Annur Kalibaru, satu diantaranya menerapkan model pembelgjaran Course
Review Horay dalam kegiatan pembelgjaran. Guru tersebut mengajar dengan
model pembelgaran Course Review Horay di kelas VII kelas putra dengan
kurikulum 2013. Sebenarnya guru tersebut juga mengagjar di kelas VIII dan
IX juga, terdapat perbedaan pada kurikulumnya. Namun, kurikulum 2013
lebih menekankan pada belgjar diskusi, dan hal ini cocok dengan penerapan
model pembelgjaran Course Review Horay sebagal inovasi model diskusi
yang lebih efektif. Oleh karena itu, peneliti akan melakukan penelitian pada
siswa kelas putra VII yang memaka kurikulum 2013 dan sekarang
menerapkan model pembelgjaran Course Review Horay. Karena dari hasil
penelitian awal diketahui bahwa siswa SMP Annur Kalibaru khususnya di
kelas putra dari dulu kurang minat dengan mata pelgjaran Pendidikan Agama
Islam karena dirasa model pembelgjaran yang digunakan guru PAI hanya

menggunakan model ceramah dan diskus biasa ha ini membuat siswa



merasa jenuh. Namun, semenjak ada guru PAI yang menerapkan model
pembelgaran Course Review Horay membuat siswa belgar secara aktif
kreatif, bersosialisasi dan memiliki semangat serta tanggung jawab dalam
tugasnya untuk memahami suatu materi pada mata pelgaran Pendidikan
Agamalslam.’®

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas maka penéliti
tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Penerapan Model
Pembelgjaran Course Review Horay pada Mata Pelgjaran Pendidikan Agama
Islam di Sekolah Menengah Pertama Annur Kalibaru Banyuwangi Tahun

Pelajaran 2018/2019”.

B. FokusPenelitian
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat diformulasikan ke

dalam fokus penelitian, sebagai berikut:

1. Bagaimana Perencanaan Model Pembelgaran Course Review Horay pada
Mata Pelgaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama
Annur Kalibaru Banyuwangi Tahun Pelgjaran 2018/2019?

2. Bagaimana Pelaksanaan Model Pembelgaran Course Review Horay pada
Mata Pelgaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama
Annur Kalibaru Banyuwangi Tahun Pelgjaran 2018/2019?

3. Bagamana Evaluass Model Pembelgjaran Course Review Horay pada
Mata Pelgaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama

Annur Kalibaru Banyuwangi Tahun Pelgjaran 2018/2019?

3 Observasi Pra Penelitian, Banyuwangi, 25 Desember 2019.



C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka penelitian memiliki
beberapa tujuan diantaranya:

1. Mendeskripsikan Perencanaan Model Pembelgjaan Course Review Horay
pada Mata Pelgaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah
Pertama Annur Kalibaru Banyuwangi Tahun Pelgjaran 2018/2019.

2. Mendeskripsikan Pelaksanaan Model Pembelgjaan Course Review Horay
pada Mata Pelgaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah
Pertama Annur Kalibaru Banyuwangi Tahun Pelgjaran 2018/2019.

3. Mendeskripsikan Evaluasi Penerapan Model Pembelgjaan Course Review
Horay pada Mata Pelgaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah
Menengah Pertama Annur Kalibaru Banyuwangi Tahun Pelgaran

2018/2019.

D. Manfaat Pendlitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi keilmuan
berupa pemikiran khususnya tentang penerapan model pembelajaran
Course Review Horay.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Pendliti
Dapat menambah wawasan, pengetahuan dan pengalaman

tentang penelitian serta penulisan karya ilmiah sebagai bekal untuk
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mengadakan penelitian dan perbaikan di masa mendatang yang
berkaitan dengan penerapan model pembelgaran Course Review
horay.
b. Bagi SMP Annur Kalibaru
Dapat dijadikan bahan referensi untuk SMP Annur Kalibaru
daam mengembangkan pendidikan, khususnya dalam proses
pembelgjaran seperti penerapan model pembelgjaran Course Reveiw
Horay.
c. Bagi IAIN Jember
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur
sehingga dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk penelitian
selanjutnya, khususnya berkaitan dengan penerapan model

pembelgjaran Course Reveiw Horay.

E. Definis Istilah
Hal-hal yang perlu dijelaskan adalah sebagai berikut:

1. Penerapan Model Pembelgaran Course Review Horay
Model pembelgaran Course Review Horay merupakan suatu
pengujian terhadap pemahaman konsep sisa menggunakan kotak yang
diisi dengan soa dan diberi nomor untuk menuliskan jawabannya. Siswa
yang paling terdahulu mendapatkan tanda benar langsung teriak horey

atau yel-yel lainnya*

4 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013 (Y ogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2014), 54.
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Penerapan model pembelgaran Course Review Horay dalam
skripsi ini dapat didefiniskan sebagai mempraktekkan suatu model
pembelgjaran dalam kegiatan belgar mengajar untuk mencapai tujuan
pembelgjaran yaitu melalui belgjar dalam kelompok kecil dengan tujuan
untuk menguji pemahaman konsep dengan menjawab soa dan
mengoreksi bersama disertai teriakan horey atau yelyel lainnya. Melalui
model pembelgjaran Course Review Horay diharapkan dapat melatih
siswa dalam menyelesaikan masalah dengan pembentukan kelompok
kecil.

2. Pendidikan Agamalslam

Pendidikan Agama Islam adalah segenap kegiatan yang
dilakukan seseorang untuk membantu seseorang atau sekelompok siswa
dalam menanamkan dan/atau menumbuhkembangkan ajaran Islam dan
nilai-nilainya untuk dijadikan sebagai pandangan hidupnya, yang
diwujudkan dalam sikap hidup dan dikembangkan dalam keterampilan
hidupnya sehari-hari.*®

Pendidikan Agama Islam dalam proposal ini adalah usaha
pengajaran dan bimbingan kepada siswa agar dapat memahami ajaran

Islam dan mengamal kannya dalam kehidupan sehari-hari.

> Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah Madrasah, dan
Perguruan Tinggi (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2007), 8.
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F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dimaksudkan untuk memberikan gambaran
umum mengenai susunan skripsi, melalui rencana BAB yang tersusun secara
sistematis dan konsisten pada setiap langkahnya. Rincian rencana penulisan
bab secara garis besar dalam penelitian ini terdiri dari:

1. Bagian awa terdiri dari halaman judul, halaman nota pembimbing,
halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata
pengantar, halaman abstraksi, halaman daftar isi, daftar isi, daftar tabel,
daftar bagan dan daftar gambar.

2. Bagian Is (batang tubuh skripsi), meliputi:

Bab Satu: Pendahuluan. Pada bab ini berisi tentang latar belakang
masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definis
istilah, dan sistematika pembahasan.

Bab Dua: Kgjian kepustakaan. Pada bab ini beris tentang kajian terdahulu
dan kgian teori. Kgjian terdahulu adalah kajian yang berisi pendlitian
terdahulu yang memiliki relevans dengan penelitian ini. Kgjian teori
adalah berisi teori yang terkait dengan pendlitian ini.

Bab Tiga: Metode penelitian. Pada bab ini berisi tentang pendekatan dan
jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek pendlitian, teknik pengumpulan
data, analisis data, keabsahan data dan tahap-tahap penelitian.

Bab Empat: Penygjian dan analisis data. Pada bab ini berisi tentang
gambaran obyek penelitian, penygjian dan analisis data serta pembahasan

temuan yang diperoleh di lapangan.
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Bab lima: Penutup. Pada bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian
yang telah dilakukan dan saran-saran yang bersifat kontruktif.

3. Bagian Akhir, berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran.



BAB I

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Pendlitian Terdahulu
Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil pendlitian

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, dengan

melakukan langkah ini, maka dapat dilihat sampal sgjauh mana orisinalitas

dan posisi penelitian yang hendak dilakukan. Adapun peneliti mencantumkan
tiga skripsi terdahulu.

1. Ahmad Fathur Rozi. 2013. Dengan judul skripsi Aplikasi Metode
Pembelgjaran Kooperatif Model Jigsaw pada Mata Pelgjaran Pendidikan
Agama Islam di Sekolah Menengah Atas Plus Al-Hasan Kemiri Panti
Kabupaten Jember Tahun Pelgaran 2012/2013. Persamaan skripsi ini
dengan pendlitian ini iaah terletak pada pendekatannya yaitu
menggunakan penelitian kualitatif, dilakukan pada mata pelgaran
Pendidikan Agama Islam dan teknik pengumpulan data dengan observasi
partisipatif, wawancara dan kgian dokumen. Sedangkan perbedaannya
ialah skrips ini menggunakan variabel metode pembelgaran kooperatif
model Jigsaw, sedangkan pada penelitian ini menggunakan variabel
model pembelgaran Course Review Horay. Skripsi ini menggunakan
keabsahan triangulasi sumber sga, sedangkan pada penelitian ini

menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Skrips ini

14
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dilakukan di Sekolah Menengah Atas, sedangkan pada penelitian ini
dilakukan di Sekolah Menengah Pertama.

. Mar’atus Soleha. 2014. Dengan judul skripsi Penerapan Model
Pembelgjaran Aktif Tipe Pemilihan Kartu (Card Sort) untuk
Menumbuhkan Motivas Belgjar Siswa Mata Pelgjaran Figih di Madrasah
Tsanawiyah Negeri Jember |1 Tahun Pelgaran 2013/2014. Persamaan
skripsi ini dengan penelitian ini ialah terletak pada pendekatan penelitian
kualitatif, teknik penggumpulan data dengan observas partisipatif pasif,
wawancara dan kajian dokumen. Sedangkan perbedaannya ialah skripsi
ini menggunakan variabel model pembelgjaran aktif tipe Pemilihan Kartu
(Card Sort), sedangkan pada penelitian ini menggunakan variabel model
pembelgjaran Course Review Horay. Skripsi ini menggunakan keabsahan
data menggunakan triangulasi sumber, sedangkan pada penelitian ini
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Skripsi ini
dilakukan pada mata pelgaran Figih, sedangkan pada penelitian ini
dilakukan pada mata pelgaran Pendidikan Agama Islam. Skrips ini
dilakukan di Madrasah Tsanawiyah, sedangkan pada penelitian ini
dilakukan di Sekolah Menengah Pertama.

. Mas’udah. 2015. Dengan judul skripsi Implementasi Model
Pembelgjaran Contextual Teaching and Learning pada Mata Pelgjaran
Figih Semester Genap di Madrasah Tsanawiyah Negeri Jember 1 Tahun
Pelgjaran 2013/2014. Persamaan skripsi ini dengan penelitian ini ialah

terletak pada pendekatan kualitatif dan teknik pengumpulan data dengan
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observas partisipatif pasif, wawancara dan kagjian dokumen. Sedangkan

perbedaannya ialah skrips ini  menggunakan variabel model
pembelgjaran Contextual Teaching and Learning sedangkan penelitian
ini menggunakan variabel model pembelgaran Course Review Horay.
Skripsi ini menggunakan triangulasi sumber, seangkan penelitian ini
menggunakan triagulasi sumber dan triangulasi teknik. Skrips ini
dilakukan pada mata pelgaran Figih sedangkan penelitian ini dilakukan
pada mata pelgjaran Pendidikan Agama Islam. Skripsi ini dilakukan di

Madrasah Tsanawiyah sedangkan penelitian ini dilakukan di Sekolah

Menengah Pertama.
Tabe 2.1
Persamaan dan Perbedaan Pendlitian
Nama Judul
No. Pendliti Pendlitian Persamaan Perbedaan
1 2 3 4 5
1. | Ahmad Aplikasi a. Menggunakan a. Menggunakan
Fathur Metode pendekatan variabel  Metode
Rozi Pembelgjaran penelitian Pembelgjaran
(2013) K ooperatif kualitatif. Kooperatif Model
Mode Jigsaw | b. Dilakukan pada| Jigsaw, sedangkan
Pada Mata mata pelgaran | pada penelitian ini
Pelgjaran Pendidikan menggunakan
Pendidikan Agamalslam. variabel Model
Agama Idlam | c. Menggunakan pembelgjaran
di sekolah teknik Course Review
Menengah pengumpulan Horay.
Atas Plus Al- data dengan | b.Dalam keabsahan
Hasan Kemiri observasi data menggunakan
Panti partisipatif, triangulasi sumber
Kabupaten wawancara dan| sga,  sedangkan
Jember Tahun kajian dokumen. dalam pendlitian
Pelgaran ini menggunakan
2012/2013. triangulas sumber
dan triangul asi
teknik.
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2 3 4 5

c. Dilakukan di
Sekolah
Menengah Atas,
sedangkan
penelitian ini
dilakukan di
Sekolah
Menengah
Pertama.

Mar’atus | Penerapan a. Menggunakan a. Menggunakan
Soleha Model pendekatan variabel model
(2014) Pembelgjaran penelitian pembelgjaran aktif
Aktif Tipe kualitatif. tipe Pemilihan

Pemilihan b. Menggunakan Kartu (Card Sort),

Katu (Card teknik sedangkan  pada

Sort) untuk pengumpulan penelitian ini

Menumbuhkan data dengan menggunakan

Motivasi observasi variabel Model

Belgar Siswa partisipatif pasif, pembelgjaran

Mata Pelgjaran wawancara dan| Course Review

Figih di kajian dokumen. Horay.

Madrasah b. Dalam keabsahan

Tsanawiyah data menggunakan

Negeri Jember triangulasi sumber

[ Tahun sga,  sedangkan

Pelgjaran dalam pendlitian

2013/2014. ini - menggunakan
triangulasi sumber
dan triangulasi
teknik.

c. Pendlitian
dilakukan pada
mata pelgjaran
Figih, sedangkan
penelitian ini pada
mata pelgjaran
Pendidikan Agama
Islam.

d. Dilakukan di
Madrasah
Tsanawiyah,
sedangkan
penelitian ini
dilakukan di
Sekolah




18

5

Menengah
Pertama.
Mas’udah | Implementasi a. Menggunakan a.Menggunakan
(2015) Model pendekatan variabel model
Pembelgjaran penelitian pembelgjaran
Contextual kualitatif. Contextual
Teaching and | b. Menggunakan Teaching and
Learning pada| teknik Learning,
Mata Pelgaran pengumpulan sedangkan  pada
Figih Semester data dengan | penelitian ini
Genap di observas menggunakan
Madrasah partisipatif pasif, | variabel Model
Tsanawiyah wawancara dan | pembelgaran
Negeri Jember kajian dokumen. Course Review
1 Tahun Horay.
Pelgjaran b. Dalam
2013/2014 keabsahan data
menggunakan
triangulasi  sumber
sgja, sedangkan
dadam penditian

ini menggunakan
triangulasi  sumber

dan triangul asi
teknik.
c.Pendlitian

dilakukan pada
mata pelgjaran
Figih, sedangkan
penelitian ini pada
mata pelgjaran

Pendidikan Agama
Islam.

d. Dilakukan di
Madrasah

Tsanawiyah,
sedangkan
penelitian ini
dilakukan di

Sekolah Menengah
Pertama.

Dari penjelasan di atas dapat diketahui persamaan dan perbedaan dari

penelitian ini dengan penelitian terdahulu, hal ini membuktikan bahwa
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penelitian yang berjudul “Penerapan Model Pembelgjaran Course Review
Horay pada Mata Pelgjaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah
Pertama Annur Kalibaru Banyuwangi Tahun Pelgjaran 2018/2019” ini benar-

benar orisinil.

B. Kajian Teori
1. Perencanaan Pembelajaran
a. Pengertian Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan adalah menentukan apa yang akan dilakukan.®
Adapun pembelgjaan menurut Degeng dalam buku Sarwan,*
merupakan upaya untuk membelgarkan sSiswa, secara implisit
pembelgaran mengandung kegiatan memilih, menetapkan,
mengembangkan metode, untuk mencapai hasil pembelgaran yang
diinginkan. Namun, perencanaan yang dibuat harus dapat
dilaksanakan dengan mudah dan tepat sasaran untuk mencapai
tujuan yang telah ditentukan. Apa yang hendak dicapai dan dikuasai
oleh siswa dituangkan dalam tujuan belgjar, dipersigpkan bahan apa
yang harus dipelgjari, dipersigpkan juga metode pembelgaran yaitu
yang sesuai bagaimana cara siswa mempelgarinya, dan melakukan
evaluasi untuk mengetahui kemampuan belgjar siswa.'®

Dari penjelasan di atas dapat disumpulkan bahwa

perencanaan merupakan tahapan awal yang berisi rangkaian

'® Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 2011), 15.

7 Sarwan, Perencanaan Pembelajaran (Jember: STAIN Jember Press, 2010), 2.

18 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran Untuk Membantu Memecahkan Problematika
Belajar dan Mengajar (Bandung: Alfabeta, 2010), 135.
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keputusan dan penjelasan mengenai tujuan yang hendak dicapai,
mempersigpkan bahan materi yang akan dipelgari, metode
pembelgaran yang sesua hingga persigpan evaluas untuk
mengetahui pemahaman siswa mengenai materi yang telah

dipelgari.

b. Dasar Perlunya Perencanaan Pembelajaran
Perlunya perencanaan pembelgjaran agar dapat mencapal
perbaikan pembelgaran. Upaya perbaikan pembelgaran ini
dilakukan dengan asumsi,*® sebagai berikut:

1) Memperbaiki kualitas pembelgaran perlu diawali dengan
perencanaan pembelgaran yang diwujudkan dengan adanya
desain pembelgjaran.

2) Merancang suatu pembelgaran perlu menggunakan pendekatan
sistem.

3) Merencanakan suatu desain pembelgaran diacukan pada siswa
secara perorangan.

4) Pembelgjaran yang dilakukan akan bermuara pada ketercapaian
tujuan pembelgjaran, dalam hal ini akan ada tujuan langsung
pembelgaran, dan tujuan pengiring dari pembelgaran.

5) Inti dari desain pembelgaran yang dibuat adalah penetapan
metode pembelgjaran yang optimal untuk mencapai tujuan yang

telah ditetapkan.

9 Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), 3.
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c. Manfaat Perencanaan Pembelajaran
Perencanaan Pembelgjaran memainkan peran penting dalam
memandu guru untuk melaksanakan tugas sebagai pendidik dalam
melayani kebutuhan belgar siswanya. Perencanaan pembelgaran
juga dimaksud sebagai langkah awal sebelum proses pembelgaran
berlangsung.
Terdapat beberapa manfaat perencanaan pembelajaran dalam
proses mengajar, yaitu:
1) Petunjuk arah kegiatan dalam mencapai tujuan.
2) Pola dasar dalam mengatur tugas dan wewenang bagi setiap
unsur yang terlibat dalam kegiatan.
3) Pedoman kerja bagi setiap unsur, baik unsur guru maupun unsur
murid.
4) Alat ukur efektif tidaknya suatu pekerjaan, sehingga setiap saat
diketahui ketepatan dan kelambatan kerja.

5) Menghemat waktu, tenaga, alat-alat dan biaya®

d. Langkah-langkah Perencanaan Pembelajaran
Daam pengagjaran terdapat kegiatan memilih, menetapkan,
serta mengembangkan metode untuk mencapal hasil pengajaran yang
diinginkan.?* Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Nomor 65 tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan

% Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 2011), 22.
! Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), 2.
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Menengah, perencanaan pembelgjaran dirancang dalam bentuk
Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) yang
mengacu pada Standar Is Perencanaan pembelgaran meliputi
penyusunan rencana pelaksanaan pembelgaran dan menyiapkan
media dan sumber belgjaran perangkat penilaian pembelgaran, dan
skenario pembelgaran. Penyusunan Silabus dan RPP disesuaikan
pendekatan pembelgjaran yang digunakan.”? Maka dari itu, sebelum
pelaksanaan pembelgaran, seorang guru harus mempersiapkan
perencanaan, diantaranya:
1) Silabus
a) Pengertian Silabus
Menurut Salim, silabus dapat didefinisikan sebagai
“Garis besar, ringkasan, ikhtisar, atau pokok-pokok isi atau
materi pelajaran”. Sedangkan menurut istilah bahwa silabus
dapat digunakan untuk menyebut suatu produk
pengembangan kurikulum berupa penjabaran lebih lanjut
dari standar kompetensi dan kompetensi dasar yang ingin
dicapai, dan pokok-pokok serta uraian materi yang perlu
dipelgari siswa daam rangka pencapaian standar
kompetensi dan kompetensi dasar.”®
Dapat ditarik kessmpulan bahwa silabus merupakan

rancangan pembelgaran yang berisi rencana bahan gar

2 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl No.
65 tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah.
% Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 2011), 38.
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mata pelgaran tertentu pada jenjang dan kelas tertentu,
yang merupakan penjabaran standar kompetens dan
kompetenss dasar ke dalam materi pokok, kegiatan
pembelgaran, dan indikator pencapaian kompetensi untuk
penelitian, alokasi waktu, dan sumber belgar. Dalam
implementasinya, silabus dijabarkan dalam rencana
pelaksanaan pembelgjaran, dilaksanakan, dievaluas dan

ditindaklanjuti oleh masing-masing guru.

b) Is Silabus
Pada umumnya suatu silabus paling sedikit

mencakup unsur-unsur,?* sebagai berikut:

(1) Identitas mata pelgaran (khusus SMP/ MTs SMPLB/
Paket B dan SMA/ MA/SMALB/SMK/MAK/Paket C
Keguruan);

(2) Identitas sekolah meliputi nama satuan pendidikan dan
kelas,

(3) Kompetensi  inti, merupakan gambaran secara
kategorial mengena kompetensi dalam aspek sikap,
pengetahuan, dan keterampilan, yang harus dipelgari

peserta didik untuk suatu jenjang sekolah;

% Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No.
65 tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah.



24

(4) Kompetensi dasar, merupakan kemampuan spesifik
yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan
yang terkait muatan atau mata pelgaran;

(5) Tema (khusus SD/MI1/SDLB/Paket A);

(6) Materi pokok, muatan fakta, konsep, prinsip, dan
prosedur yang relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-
butir sesuai dengan rumusan indikator pencapaian
kompetensi;

(7) Pembelgjaran, yaitu kegiatan yang dilakukan oleh
pendidik dan peserta didik untuk mencapai komperensi
yang diharapkan;

(8) Penilaian, merupakan proses pengumpulan dan
pengolahan informasi untuk menentukan pencapaian
hasil belgjar peserta didik;

(9) Alokas waktu sesuai dengan jumlah jam pelgaran
dalam struktur kurikulum untu satu semester atau satu
tahun; dan

(10) Sumber belgar, dapat berupa buku, media cetak dan
elektronik, alam sekitar atau sumber belgjar yang

relevan.
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c) Prinsip Pengembangan Silabus
Beberapa prinsip yang mendasari pengembangan
silabus,” antaralain:

(1) llmiah; materi pembelgjaran yang disgiikan dalam
silabus harus memenuhi kebenaran ilmiah. Untuk itu
dalam penyusunan silabus dilibatkan para pakar di
bidang keillmuan masing-masing mata pel gjaran.

(2) Memperhatikan perkembangan dan kebutuhan siswa;
artinya cakupan, kedalaman, tingkat kesukaran, dan
urutan penyagjian materi dalam silabus disesuaikan
dengan tingkat perkembangan fisk dan psikologis
siswa

(3) Sistematis, karena silabus dianggap sebagai sistem,
sesual konsep dan prinsip sistem, penyusunan silabus
dilakukan secara sistematis sgjalan dengan langkah-
langkah pemecahan masalah.

(4) Relevans, Konsistenss dan Kecakupan; dalam
penyusunan silabus diharapkan adanya kesesuaian,
keterkaitan, konsistensi, dan kecakupan antara standar
kompetensi, kompetensi dasar, materi  pokok
pembelgaran, pengalaman belgar siswa, sistem

penilaian, dan sumber bahan.

% Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 2011), 41.
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2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
a) Pengertian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Rencana pelaksanaan pembelgaran adalah rencana

yang menggambarkan  prosedur dan  mangemen
pembelgaran untuk mencapal satu atau dua lebih
kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan
dijabarkan dalam silabus®® Dalam Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 65 Tahun 2013 tentang
Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah, Rencana
Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) adalah rencana kegiatan

pembel gjaran tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih.?’

b) Pengembangan RPP

RPP dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan
kegiatan pembelgaran peserta didik dalam upaya mencapai
Kompetenss Dasar (KD). Setigp pendidik pada satuan
pendidikan berkewajiban menyusun RPP secara lengkap
dan sSistematis agar pembelgaran berlangsung secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, efisien,
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kredtivitas,

dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan

% Ai Sri Nurhayati, Petunjuk Pelaksanaan Pembuatan RPP Terintegrasi TIK (Jakarta: Pustikom,
2012), 8.
2" Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, Peraturan Menteri Pendidikan dan K ebudayaan RI No.
65 tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah.
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perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. RPP
disusun berdasarkan KD atau sub tema yang dilaksanakan

dalam satu kali pertemuan atau |lebih.®

2. Pelaksanaan Pembelajaran dengan Model Pembelajaran Course
Review Horay
Pel aksanaan pembel gjaran adal ah upaya yang dilakukan oleh guru
untuk melaksanakan rancangan yang telah disusun baik di dalam silabus
maupun rencana pelaksanaan pembelgaran. Oleh karenaitu, pelaksanaan
pembelgaran menunjukkan penerapan langkah-langkah suatu strategi
pembelgaran yang ditempuh oleh guru untuk menyediakan
pembelgjaran.?® Pelaksanaan pembelgjaran merupakan implementasi dari
RPP meliputi pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup.®
Adapun pelaksanaan pembelgaran Pendidikan Agama Islam
dalam pendlitian ini yaitu menggunakan model pembelgjaran Course
Review Horay.
a. Pengertian Model Pembelajaran Course Review Horay
Model pembelgjaran Course Review Horay merupakan salah
satu pembelgjaran kooperatif, yaitu kegiatan belgar mengajar
dengan cara pengelompokan siswa ke dalam kelompok-kelompok

kecil. Pembelgjaran ini merupakan suatu pengujian terhadap

% Sofan Amri, Pengembangan & Model Pembelajaran dalam Kurikulum 2013 (Jakarta: PT.
Prestasi Pustakaraya, 2013), 50.

# Wina Sanjaya, Perencanaan & Desain Sistem Pembelajaran (Jakarta: Kencana Prenadamedia
Group, 2013), 29.

% sofan Amri, Pengembangan., 54.
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pemahaman konsep siswa menggunakan kotak kecil yang diis
dengan soal dan diberi nomor untuk menuliskan jabawannya. Siswa
yang paling terdahulu mendapatkan tanda benar langsung berteriak
horay atau yel-yel lainnya. Melalui pembelgjaran Course Review
Horay diharapkan dapat melatih siswa dalam menyelesaikan

masalah dengan pembentukan kelompok kecil .**

b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Course Review Horay
1) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.

2) Guru menygjikan atau mendemonstrasikan materi sesua topik
dengan tanya jawab.

3) Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok.

4) Untuk menguji pemahaman, siswa diminta membuat kartu atau
kotak sesuai dengan kebutuhan. Kartu atau kotak tersebut
kemudian diisi dengan nomor yang ditentukan guru.*

5) Guru membaca soal secara acak dan siswa menulis jawaban di
dalam kartu atau kotak yang nomornya disebutkan guru dan
langsung didiskusikan, kalau benar diisi tanda benar (V) dan
salah diis tanda silang (x).

6) Siswa yang sudah mendapat tanda (V) harus berteriak horay

atau yel-ye lainnya.

3 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013 (Y ogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2014), 54.

% Miftahul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka Pelgjar,
2014), 230-231.
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7) Nilai siswa dihitung dari jawaban benar jumlah horay yang
diperoleh.

8) Penutup.®

c. Keebihan-kelebihan Model Pembelajaran Course Review Horay
1) Menarik sehingga mendorong siswaterlibat di dalamnya.
2) Tidak monoton karena diselingi sedikit hiburan sehingga
suasana tidak menegangkan.
3) Siswalebih semangat belgjar.
4) Melatih kerja sama.
d. Kekurangan-kekurang Model Pembelajaran Course Review
Horay
1) Adanya peluang untuk curang.
2) Siswaaktif dan pasif nilainyasama.®

3) Berisiko mengganggu suasana belgjar kelas lain.®

3. Evaluas Pembelajaran
a. Pengertian Evaluasi Pembelajaran
Evauas merupakan penilaian kesdluruhan  program
pendidikan mulai perencanaan suatu program substansi pendidikan
termasuk  kurikulum  dan  penilaian  (Assessment)  serta

pelaksanaannya, pengadaan dan peningkatan kemampuan pendidik,

$7ainad Agib, Model-model, Media, dan Strategi Pembelajaran Kontekstual ‘inovatif’

(Bandung:CV. Yrama Widya, 2016), 29.
% Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013 (Y ogyakarta: Ar-Ruzz

Media, 2014), 55.
% Miftahul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka Pelgjar,

2014), 231.
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mangemen  pendidik, dan reformasi pendidikan secara
keseluruhan.*® Dalam dunia pendidikan memang terdapat dua
pengertian tetang penilaian yaitu penilaian dalam arti Assessment
dan penilaian dalam arti evaluasi. Penilaian dalam arti Assessment
merupakan suatu kegiatan untuk memperoleh informasi pencapaian
hasil belgar dan kemaguan belgar siswa serta mengefektifkan
penggunaan infomasi tersebut untuk mencapai tujuan pendidikan.
Sedangkan penilaian dalam arti evaluasi merupakan suatu kegiatan
yang dirancang untuk mengukur keefektifan suatu sistem pendidikan
secara keseluruhan.®

Dari uraian di atas, maka dapat dismpulkan bahwa yang
dimaksud dengan evaluas pembelgaran adalah proses sistematis
yang meliputi pengumpulan informasi (angka, deskripsi verbal),
analisis dan interpretasi informasi untuk membuat keputusan tentang
pencapaian hasil belgjar peserta didik berdasar pada standar yang
ditetapkan.

Penilaian pada mata pelgjaran Pendidikan Agama Islam sama
dengan penilaian pada mata pelgjaran lainnya pada Kurikulum 2013
yang menilai siswa mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, dan
keterampilan yang dilakukan secara berimbang sehingga dapat
digunakan untuk menentukan relatif setiap siswa terhadap standar

yang telah ditetapkan. Teknik dan instrumen penilaian yang

% Moh. Sahlan, Evaluasi Pembelajaran Panduan Praktis Bagi Pendidik dan Calon Pendidik
(Jember: STAIN Jember Press, 2013), 8.
¥ Ibid., 10.



31

digunakan untuk penilaian kompetensi sikap, pengetahuan, dan
keterampilan.
b. Penilaian Kompetens Sikap

Pendidik melakukan kompetens sikap melalui observas,
penilaian diri, penilaian “Teman sejawat” (Peer Evaluation) oleh
siswa dan jurna instrumen yang digunakan untuk observas,
penilaian diri, dan penilaian antar siswa adalah datar cek atau skala
penilaian (rating scale) yang disertai rubrik, sedangkan pada jurnal

berupa catatan pendidik. *

1) Observasi merupakan teknik penilaian yang dilakukan secara
berkesinambungan dengan menggunakan indera, baik secara
langsung maupun tidak langsung dengan menggunakan
pedoman observasi yang berisi sgumlah indikator perilaku yang
diamati.

2) Penilaian diri merupakan teknik penilaian dengan cara meminta
siswa untuk mengemukakan kelebihan dan kekurangan dirinya
dalam konteks pencapaian kompetensi. Instrumen yang
digunakan berupalembar penilaian diri.

3) Penilaian antar siswa merupakann teknik penilaian dengan cara
meminta siswa untuk saling menilai terkait dengan pencapaian
kompetensi. Instrumen yang digunakan berupa lembar penilaian

antar siswa.

% Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, Peraturan Menteri Pendidikan dan K ebudayaan RI No.
66 tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah.
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4) Jurnal merupakan catatan pendidik di dalam dan di luar kelas
beris informasi hasil pengamatan tentang kekuatan dan

kelemahan siswa yang berkaitan dengan sikap dan perilaku.

c. Penilaian Kompetensi Pengetahuan
Pendidik menilai kompetensi pengetahuan melalui tes tulis,
tes lisan dan penugasan.

1) Instrumen tes tulis berupa soa pilihan ganda, isian, jawaban
singkat, benar-salah, menjodohkan, dan uraian. Instrumen uraian
dilengkapi pedoman penskoran.

2) Instrumen tes lisan berupa daftar pertanyaan.

3) Instrumen penugasan berupa pekerjaan rumah dan/atau projek
yang dikerjakan secara individu atau kelompok sesuai dengan

karakteristik tugas.®

Adapun teknik evaluasi yang digunakan dalam pendlitian ini
yaitu Tes Obyektif (tes pilihan ganda) dan Tes Subyektif (tes essay).
1) TesObyektif (TesPilihan Ganda)

Tes obyektif adalah tes yang dalam pemeriksaannya
dapat dilakukan secara obyektif. Hal ini memang dimaksudkan
untuk mengatas kelemahan-kelemahan dari tes bentuk Essay.
Daam penggunaan tes obyektif ini jumlah soa yang digjukan

jauh lebih banyak daripadates Essay.

¥ Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, Peraturan Menteri Pendidikan dan K ebudayaan RI No.
66 tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah.
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Tes pilihan ganda (Multiple Choise Test) terdiri atas
suatu keterangan atau pemberitahuan tentang suatu pengertian
yang belum lengkap. Kemudian untuk melengkapinya harus
memilih satu dari beberapa kemungkinan jawaban yang telah
disediakan. Terdapat kemungkinan jawaban (options) terdiri atas
satu jawaban yang benar yaitu kunci jawaban dan beberapa
jawaban pengecoh (distractor).

Hal-hal yang perlu diperhatikan guru untuk menyusun
soal pilihan ganda yang bermutu tinggi,*® sebagai berikut:

a) Instruksi pengerjaannya harus jelas, dan bila dipandang
perlu baik disertai contoh mengerjakannya.

b) Dalam multiple choice test hanya ada “Satu” jawaban yang
benar. jadi, tidak mengena tingkatan-tingkatan benar,
misalnya benar nomer satu, benar nomor dua dan
sebagainya.

c) Kaimat pokoknya hendaknya mencakup dan sesuai dengan
rangkaian mana pun yang dapat dipilih.

d) Kaimat padatiap butir soal hendaknya sesingkat mungkin.

e) Usahakan menghindarkan penggunaan bentuk negatif dalam
kalimat pokoknya.

f) Kaimat pokok dalam setigp butir soa, hendaknya tidak

tergantung pada butir-butir soal lain.

“0 Mulyadi, Evaluasi Pendidikan (Malang: UIN Maliki Press, 2010), 79.



g) Gunakan kata-kata: “Manakah jawaban paling baik”,
“Pilihlan satu yang pasti lebih baik dari yang lain”,
bilamana terdapat lebih dari satu jawaban yang benar.

h) Jangan membuang bagian pertama dari suatu kalimat.

i) Dilihat dari segi bahasanya, butir-butir soal jangan terlalu

sukar.

Tes obyektif memiliki kebaikan-kebaikan sebagal
berikut:**

a) Mengandung lebih representatif mewakili isi dan luas
bahan.

b) Penilaiannya obyektif, mudah dan cepat cara memeriksanya
karena dapat menggunakan kunci jawaban. Bahkan melalui
alat-alat hasil kemajuan teknologi.

c) Daam pemeriksaan, tidak ada unsur subyektif yang
mempengaruhi.

d) Hasil yang sederhana sekaligus kompleks dapat diukur dan

tugasnya sangat terstruktur dan jelas.

Adapun kelemahan-kelemahan dari tes obyektif adalah
sebagai berikut:

a) Persigpan untuk menyusunnya jauh lebih sulit daripada tes

Essay karena soanya banyak dan harus teiti untuk

menghindari kelemahan-kelemahan yang lain.

“ Mulyadi, Evaluasi Pendidikan (Malang: UIN Maliki Press, 2010), 75.
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b) Soal-soalnya cenderung untuk mengungkapkan ingatan dan
daya pengenalan kembali sgja, dan sukar untuk mengukur
proses mental yang tinggi.

c) Banyak kesempatan untuk main untung-untungan.

d) Kerja sama anatar murid pada waktu mengerjakan soa tes
lebih terbuka.

Untuk mengatasi kelemahan-kelemahan tes obyektif di
atas, dapat ditempuh dengan cara-cara,** sebagai berikut:

a) Kesulitan menyusun tes obyektif dapat diatasi dengan jalan
banyak berlatih terus-menerus hingga betul-betul mahir.

b) Menggunakan tabel spesifikasi untuk mengatasi kelemahan
nomor satu dan dua.

c) Menggunakan norma (standar) penelitian  yang
memperhitungkan faktor tebakan (guessig) yang bersifat
spekulatif itu.

2) Tes Subyektif (Tes Essay)

Tes subyektif pada umumnya berbentuk Essay (uraian),
adalah sgenis tes kemgjuan belgar yang memerlukan jawaban
yang bersifat pembahasan atau uraian kata-kata. Ciri-ciri
pertanyaannya didahului dengan kata-kata seperti: uraikan,
jelaskan, mengapa, bagaimana, bandingkan, simpulkan dan

sebagainya.

“2 Mulyadi, Evaluasi Pendidikan (Malang: UIN Maliki Press, 2010), 76.
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Soal-soal bentuk Essay biasanya jumlahnya tidak
banyak, hanya sekitar 5-10 butir soal dalam waktu kira-kira 90-
120 menit. Soal-soal bentuk Essay ini menuntut kemampuan
siswa untuk dapat mengorganisir, menginterpretas,
menghubungkan pengertian-pengertian yang telah dimiliki.
Dengan singkat dapat dikatakan bahwa tes Essay menuntut
siswa untuk dapat mengingat-ingat dan mengenal kembali, dan
terutama harus mempunyai daya kreatifitas yang tinggi.*®

Untuk menyusun soal-soal tes Essay yang lebih efektif,
perlu kiranya guru atau pembuat tes memperhatikan hal-hal
sebagai berikut:*

a) Sebelum memulai membuat soal tes Essay, hendaknya jelas
dalam pikiran kita bahwa mental manakah yang kita
harapkan dari murid untuk menjawab soal tersebut.

b) Gunakan bahan-bahan atau himpunan bahan-bahan dalam
menyusun soal-soal Essay tersebut.

c) Mulailah pertanyaan atau soal Essay itu dengan kata-kata
seperti: “Bandingkan, Berikan alasan, Berilah contoh-
contoh yang sesuai, Terangkan bagaimana, Jelaskan apa

yang terjadi jika, Jelaskan pendapat anda”.

“3 Mulyadi, Evaluasi Pendidikan (Malang: UIN Maliki Press, 2010), 69.

“1bid., 72.
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d) Tulisah pertanyaan atau soal Essay itu sedemikian rupa
sehingga tugas apa yang harus dilakukan siswa jelas dan
tidak mempunyai arti ganda bagi setiap siswa.

e) Soa Essay berhubungan dengan hal-hal yang merupakan
isu kontroversial dalam masyarakat.

f) Usahakan agar soal Essay yang kita susun itu benar-benar
dapat menimbulkan perilaku yang kita kehendaki untuk
dilakukan oleh siswa.

g) Sesuaikan panjang pendeknya dan kompleksitas jawaban

dengan tingkat kematangan siswa.

Tes Essay mempunyal kebakan-kebaikan sebagal

berikut:*

a) Mudah disigpkan dan disusun.

b) Tidak memberi banyak kesempatan untuk berspekulasi atau
untung-untungan.

¢) Mendorong siswa untuk berani mengemukakan pendapat
serta menyusun dalam bentuk kalimat yang bagus.

d) Memberi kesempatan kepada siswa untuk mengutarakan
maksudnya dengan gaya bahasa dan caranya sendiri.

€) Dapat diketahui sgauh mana siswa mendalami suatu

masalah yang diteskan.

> Mulyadi, Evaluasi Pendidikan (Malang: UIN Maliki Press, 2010), 69.
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Adapun kelemahan-kelemahan dari tes Essay, sebagai
berikut:*

a) Sukar diketahui segi-segi mana dari pengetahuan siswa
yang betul-betul telah dikuasai.

b) Kurang representatif dalam hal mewakili seluruh scope
bahan pelgaran yang akan dites karena soalnya hanya
beberapa sgja (terbatas).

c) Cara memeriksanya banyak dipengaruhi oleh unsur-unsur
subyektif.

d) Pemeriksaannya lebih  sulit sebab  membutuhkan
pertimbangan individual lebih banyak dari penilai.

€) Waktu untuk koreksinya lama dan tidak dapat diwakilkan

kepada orang lain.

Dari berbaga referensi yang ada mengenai model
pembelgaran Course Review Horay tidak menjelaskan secara
khusus tentang teknik evaluas dalam model Course Review
Horay dapat menggunakan teknik evaluasi apa sgja asal sesual

dengan tujuan pembel gjaran.

d. Penilaian Kompetens Keterampilan

Pendidik menilai kompetensi keterampilan melalui penilaian
Kinerja, yaitu penilaian yang menuntut siswa mendemonstrasikan

suatu kompetensi tertentu dengan menggunakan tes praktik, projek,

6 Mulyadi, Evaluasi Pendidikan (Malang: UIN Maliki Press, 2010), 70.
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dan penilaian portofolio. Instrumen yang digunakan berupa daftar

atau skala penilaian (rating scale) yang dilengkapi rubrik.

1) Tes praktik adalah penilaian yang menuntut respon berupa
keterampilan melakukan suatu aktivitas atau perilaku sesual
dengan tuntutan kompetensi.

2) Projek adalah tugas-tugas belgjar (learning tasks) yang meliputu
kegiatan perancangan, pelaksanaan, dan pelaporan secara
tertulis maupun lisan dalam waktu tertentu.

3) Penilain portofolio adalah penilaian yang dilakukan dengan cara
menilai kumpulan seluruh karya siswa dalam bidang tertentu
yang bersifat reflektif-integratif untuk mengetahui minat,
perkembangan, prestasi, dan/atau kreativitas siswa dalam kurun
waktu tertentu. Karya tersebut dapat berbentuk tindakan nyata
yang mencerminkan kepedulian peserta didik terhadap

lingkungannya.

4. Pendidikan Agama lslam
a. Pengertian Pendidikan Agama lslam
Pendidikan agama merupakan kata majemuk yang terdiri dari
kata “Pendidikan” dan “Agama”. Dalam Kamus Umum Bahasa
Indonesia, pendidikan berasal dari kata didik, dengan diberi awalan
“Pe” dan akhiran “An”, yang berarti “Proses pengubahan sikap

dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan
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latihan”. Sedangkan arti mendidik itu sendiri adalah memelihara dan
memberi latihan (gjaran) mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran.

Berpijak dari idtilah di atas, pendidikan bisa diartikan
bimbingan yang diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa kepada
anak-anak dalam pertumbuhannya, baik jasmani maupun rohani,
agar berguna bagi diri sendiri dan masyarakat.*’ Sementara itu,
pengertian agama dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, yaitu
“Kepercayaan kepada Tuhan dengan ajaran kebaktian dan
kewajiban-kewajiban yang bertalian dengan kepercayaan itu”.*
Lalu, pengertian Islam itu sendiri adalah “Agama yang diajarkan
oleh Nabi Muhammad SAW., berpedoman pada kitab suci Al-
Qur’an, yang diturunkan ke dunia melalui wahyu Allah SWT”.
Agama Islam merupakan sistem tata kehidupan yang pasti bisa
menjadikan manusia damai, bahagia, dan sejahtera.

Pengertian Pendidikan Agama Islam sebagaimana yang
diungkapkan Sahilun A. Nasir, yaitu: “Pendidikan Agama Islam
adalah suatu ussha yang sistematis dan pragmatis dalam
membimbing anak didik yang beragama Isam dengan cara
sedmikian rupa, sehingga gjaran-gjaran Islam itu benar-benar dapat
menjiwai, menjadi bagian yang integral dalam dirinya. Y akni, gjaran

Islam itu benar-benar dipahami, diyakini kebenarannya, diamalkan

4" TB. Aat Syafaat, dkk., Peranan Pendidikan Agama |slam Dalam Mencegah Kenakalan Remaja
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), 12.
*1bid., 15.
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menjadi pedoman hidupnya, menjadi pengontrol terhadap perbuatan,
pemikiran, dan sikap mental”.

Zakiah Daradjat merumuskan bahwa Pendidikan Agama
Islam adalah usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak
didik agar setelah selesai dari pendidikannya dapat memahami dan
mengamalkan garan agama Islam serta menjadikannya sebagai
pandangan hidup. M. Arifin mendefinisikan Pendidikan Islam adalah
proses yang mengarahkan manusia kepada kehidupan yang lebih
baik dan yang mengangkat dergjat kemanusiaannya, sesuai dengan
kemampuan dasar (fitrah) dan kemampuan gjarannya (pengaruh dari
luar).

Jadi, Pendidikan Agama Islam, yaitu usaha yang berupa
penggjaran, bimbingan dan asuhan anak agar kelak selesa
pendidikannya dapat memahami, menghayati, dan mengamalkan
agama Islam, serta menjadikannya sebagai jalan kehidupan, baik

pribadi maupun kehidupan masyarakat.*

b. Fungs Pendidikan Agama |Islam
Kurikulum Pendidikan Agama Islam untuk sekolah atau
madrasah berfungsi sebagai berikut.>
1) Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan

peserta didik kepada Allah SWT yang telah ditanamkan dalam

“9 TB. Aat Syafaat, dkk., Peranan Pendidikan Agama |slam Dalam Mencegah Kenakalan Remaja
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), 16.

% Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama |slam Berbasis Kompetensi (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2006), 134.
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lingkungan keluarga. Pada dasarnya dan pertama-tama kewajiban
menanamkan keimanan dan ketakwaan dilakukan oleh setiap
orang tua dalam keluarga. Sekolah berfungs  untuk
menumbuhkembangkan lebuh lanjut dalam diri anak melaui
bimbingan, penggaran dan pelatihan agar keimanan dan
ketakwaan tersebut dapat berkembang secara optima sesual
dengan tingkat perkembangannya.

Penanaman nilai, sebagai pedoman hidup untuk mencari
kebahagiaan hidup di duniadan di akhirat.

Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan
lingkungannya baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosia
dan dapat mengubah lingkungannya sesuai dengan gjaran agama
Islam. Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuikan diri dengan
lingkungannya baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial
dengan gjaran agama Islam.

Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan,
kekurangan-kekurangan dan kelemahan-kelemahan peserta didik
dalam keyakinan,pemahaman dan pengalaman garan dalam
kehidupan sehari-hari.

Pencegahan, yaitu untuk menangka hal-hal negatif dari
lingkungannya atau dari budaya lain yang dapat membahayakan
dirinya dan menghambat perkembangannya menuju manusia

Indonesia seutuhnya.
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6) Pengajaran, tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum
(alam nyata dan nir-nyata), sistem dan fungsional nya.

7) Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki
bakat khusus dibidang agama Islam agar bakat tersebut dapat
berkembang secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk

dirinya sendiri dan bagi orang lain.

c. Tujuan Pendidikan Agama |slam
Pendidikan Agama Islam di sekolah atau madrasah bertujuan
untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melaui
pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan
serta pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga
menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal
keimanan, ketakwaan, berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat

melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi.>*

5. Kurikulum 2013
a. Pengertian Kurikulum 2013
Kurikulum 2013 adalah kurikulum terbaru yang diluncurkan
oleh Departemen Pendidikan Nasional mulai tahun 2013 ini sebagai
bentuk pengembangan dari kurikulum sebelumnya yaitu kurikulum
2006 atau Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang mencangkup

kompetens sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara terpadu.

*! Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama |slam Berbasis Kompetensi (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2006), 135.



Hal ini senada dengan apa yang ditegaskan dalam pasa 1 ayat 29
Undang-Undang No. 20 tahun 2003 bahwa kurikulum merupakan
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelgjaran serta cara yang
digunakan sebagai pedoman penyelenggara kegiatan pembelajaran

untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.>

b. Karakteristik Kurikulum 2013
Berikut akan diuraikan secara rinci mengenai karakteristik
kurikulum 2013, sebagai berikut:
1) Standar Kompetensi Lulusan
a) Standar Kompetensi Lulusan (SKL) yang Berjenjang
SKL yang dirumuskan dalam kurikulum 2013 ditata
secara berjenjang, artinya kompetensi lulusan pada jenjang
pendidikan Sekolah Dasar (SD)/ Madrasah Ibtidaiyah (MI)
akan dilanjutkan dan dikembangkan pada jenjang Sekolah
Menengah Pertama (SMP)/Madrasah Tsanawiyah (MTS)
yang selanjutnya akan dilanjutkan dan dikembangkan
kembali ke jenjang Sekolah Menengah  Atas
(SMA)/Madrasah Aliyah (MA).
b) Pendidikan karakter yang terintegrasi
Pengeintegrasian total pendidikan karakter tanpa

mengubah “Aliran” kurikulum yang dianut sebelumnya

2 Mulyoto, Strategi Pembelajaran di Era Kurikulm 2013 (Jakarta: Prestasi Pustaka Raya, 2013),
114.

**Herman Zaini, “Karakteristik Kurikulum 2013 dan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP)™, Jurnal Idaroh. Vol.1 No. 1, Juni. 22-27.
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yaitu Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) yaitu tahun
2004. KBK pun lau didesentralisasikan ke sekolah yang
dikenal dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) pada tahun 2006 namun dengan aliran yang tetap.

c) Mengembangkan kemampuan menalar;
mengkomunikasikan dan menciptakan

Kurikulum 2013 akan dianggap berhasil jika

lulusannya memiliki kemampuan dalam
menalar/menganalisis, mengkomunikasikan dan
mencipta.

2) Isi dan Struktur Kurikulum
Kurikulum 2013 yang terkait dengan Standar Is
mengurangi jumlah mata pelgjaran tetapi menambah jumlah jam
pelgjaran untuk setiap mata pelgaran.
a) Proporsi kompetensi untuk tiap jenjang
Pembahasan tentang rambu-rambu ketercapaian
kompetensi yang terdiri dari empat ranah sikap, yaitu ranah
sikap spiritual, sikap sosia, pengetahuan dan keterampilan
dalam kurikulum 2013 masih sangat terbatas.
b) Kerangkadasar dan struktur kurikulum 2013
Kurikulum 2013 dikembangkan berdasarkan budaya
bangsa Indonesia yang beragam dan diarahkan untuk

membangun kehidupan yang lebih baik. Proses pendidikan
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pada Kurikulum 2013 memberi kesempatan kepada para
peserta didik untuk mengembangkan potensi yang ada di
dalam dirinya.

Landasan teoritis kurikulum 2013 mengacu pada
“Pendidikan terstandar” dan “Pendidikan kompetensi” atau
standard based education adalah pendidikan yeng
menetapkan adanya standar nasional sebagai kualitas
minimal warga negara. Sedangkan pendidikan yang
berbasis kompetensi atau competency-based curriculum
dirancang untuk mengembangkan sikap, pengetahuan dan
keterampilan peserta didik secaratotal.

Kurikulum 2013 menambah jumlah jam pelgaran

Kurikulum 2013 memiliki misi untuk meningkatkan
kinerja pendidikan. Rancangannya adalah dengan
menambah jam pelgaran karena untuk meningkatkan
kompetensi tidak cukup waktu jika hanya menyediakan
waktu seperti pada kurikulum sebelumnya. Penambahan
jumlah jam mata pelgaran tidak bertentangan dengan hak-
hak hidup peserta didik, karena dibanyak Negara maju
seperti AS dan Korea Selatan dan di Negara-negara lainnya
ada kecenderungan untuk menambah jam pelgjaran per hari.

Jumlah jam pelgjaran pada Kurikulum 2013 juga

dimaksudkan untuk *“Mengejar” ketinggalan bangsa
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Indonesia dari kemajuan Negara-negara lain. kurikulum
2013 mengajak peserta didik untuk lebih giat belgar agar
dapat menjawab tantangan zaman yang semakin ketat dalam
persaingan di dunia global dan pasar bebas.

3) Pendekatan Kurikulum 2013

Pada Kurikulum 2013, konten materi pelgaran dikemas
daam bentuk tematik dan digarkan melalui pendekatan
saintifik. Perubahan pada bagian ini merupakan perubahan yang
sangat besar karena tidak bisa sekedar anjuran atau
dikeluarkannya peraturan-peraturan menteri, tetapi juga harus
melakukan “Pembudayaan” di kalangan guru dan lingkungan
sekolah.

Pendekatan saintifik “Reputasinya” melgit ke papan atas
melebihi popularitas Contextual Teaching and Learning (CTL)
dan Cooperative Learning (CL). Pendekatan saintifik mendapat
rekomendasi dari UNESCO terkait dengan konsep “The four
pillar of education”, yaitu belajar untuk tahu, belajar untuk
melakukan sesuatu, belgjar untuk hidup bersama sebagai dasar
berpartisipasidan bekerja sama dengan orang lain dalam
keseluruhan aktivitas kehidupan manusia dan belgjar untuk

menjadi dirinya sendiri.
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4) Penilaian

Daam Permendikbud Nomer 66 Tahun 2013 tentang
Standar Penilaian Pendidikan, disebutkan bahwa arti penilaian
otentik adalah penilaian yang dilakukan secara komprehensif
untuk menilai, mulai dari masukan (input), proses dan keluaran
(output) pembelgaran. Sesuai dengan Permendikbud Nomor 66
Tahun 2013 tentang Standar Penilaian Pendidikan maka prinsip
penilaian otentik pada jenjang pendidikan dasar dan menengah
adalah: objektif, terpadu, ekonomis, transparan, akuntabel,
edukatif, mendidik dan memotivasi pesertadidik dan guru.

Pada Kurikulum 2013 sangat banyak jenis instrumen
penilaian yang harus digunakan oleh guru. Waaupun pada
kurikulum sebelumnya juga sudah diarahkan, tetapi kurikulum
2013 lebih tegas lagi. Kebijakan ini diambil, karena alasan
mempertahankan konsistens antara sistem kurikulum yang
berlaku.

Berikut ditampilkan ketentuan pokok tentang teknik dan
instrumen yang digunakan untuk penilaian-penilaian kompetensi
pada Permendikbud Nomor 66 tahun 2013, sebagai berikut:

a) Teknik dan instrumen penilaian kompetensi sikap.
b) Teknik dan instrumen penilaian kompetensi pengetahuan.

c) Teknik dan instrumen penilaian kompetens keterampilan.
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Kurikulum 2013 menekankan pada aspek kognitif,
afektif dan psikomotorik melalui penilaian berbasis tes dan
portofolio saling melengkapi. Kurikulum baru tersebut
diterapkan untuk seluruh lapisan pendidikan, mulai dari Sekolah
Dasar hingga Sekolah Menengah Atas maupun Kejuruan. Siswa
untuk semua mata pelgjaran sudah tidak lagi banyak menghafal,

tapi lebih banyak kurikulum berbasis sains.

c. Pembeagaran dalam Kurikulum 2013

Menurut Sudjana pembel gjaran merupakan setiap upaya yang
dilakukan dengan sengaja oleh pendidik yang dapat menyebabkan
peserta didik melakukan kegiatan belgjar. Menurut Nasution,
pembelgjaran sebagai suatu aktivitas mengorganisasi atau mengatur
lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkannya dengan anak
didik, sehingga terjadi proses belgjar. Yang dimaksud lingkungan
disini adalah ruang belgar, guru, alat peraga, perpustakaan,
laboratorium dan sebagainya yang relevan dengan kegiatan belgjar
siswa.*

Pembelgjaran pada kurikulum 2013 menggunakan
pendekatan saintifik atau pendekatan berbasis proses keilmuan.
Pendekatan saintifik merupakakan pengorganisasian pengalaman
belgjar dengan urutan logis meliputi proses pembelgjaran 5M yaitu

mengamati, menanya, mengumpulkan data atau mencoba,

 Sofan Amri, Pengembangan & Model Pembelajaran dalam Kurikulum 2013 (Jakarta: PT.
Prestasi Pustakaraya, 2013), 28.
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mengasosiasi atau menalar, dan mengkkomunikasikan.> Pendekatan

saintifik terdapat kegiatan 5M yang dapat dijabarkan,®® sebagai

berikut.

1) Mengamati, yaitu kegiatan pembelgjaran yang dapat dilakukan
siswa misanya membaca, mendengar, menyimak, melihat
(dengan atau tanpa aat). Kompetensi yang ingin dikembangkan
melalui pengalaman belgar mengamati adalah melatih
kesungguhan, ketelitian dan kemampuan mencari informasi.

2) Menanya, yaitu kegiatan belgar yang dapat dilakukan adalah
mengajukan pertanyaan tentang informasi apa yang tidak
dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk
memperoleh informasi tambahan tentang apa yang sedang
mereka amati, pertanyaan yang siswa gukan semestinya dapat
dimulai dari pertanyaan-pertanyaan yang bersifat faktual sgja
hingga mengarah kepada pertanyaan-pertanyaan yang sifatnya
hipotetik (dugaan). Kompetensi yang dikembangkan adalah
perkembangan kreativitas, rasa ingin tahu (curiousity),
kemampuan merumuskan pertanyaan untuk pengembangan
keterampilan berpikir kritis.

3) Mengumpulkan data, yaitu membaca beragam sumber informasi

lainnya selain terdapat pada buku teks, mengamati objek,

*® Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No.
103 tahun 2014 tentang Pembel gjaran Pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah.

% Musfigon dan Nurdyansyah, Pendekatan Pembelajaran Saintifik (Sidoarjo: Nizamia Learning
Center, 2015), 38.
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mengamati kegjadian, melakukan aktivitas tertentu, hingga
berwawancara dengan seorang narasumber. Kompetensi yang
ingin dikembangkan diantaranya; siswa akan mengembangkan
sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain,
memiliki kemampuan berkomunikasi, memiliki kemampuan
mengumpulkan informasi dengan beragam cara,
mengembangkan kebiasaan belgjar.

Mengasosiasi, Yyaitu bentuk kegiatan belgar yang dapat
diberikan tenaga pendidik diantaranya; pengolahan informasi
mulai dari beragam informasi yang memperdalam dan
memperluas informasi  hingga informas yang saling
mendukung, bahkan yang berbeda atau bertentangan. Melalui
pengalaman belgjar ini diharapkan siswa akan mengembangkan
sikap jujur, teliti, disiplin, taat kepada aturan, bekerja keras,
mampu menerapkan suatu prosedur dalam berpikir secara
deduktif atau induktif untuk menarik suatu kesimpulan.
Mengomunikasikan, yaitu memberikan pengalaman belgjar
untuk melakukan kegiatan belgjar berupa menyampaikan hasil
pengamatan yang telah dilakukannya, kesmpulan yang
diperolehnya berdasarkan hasil analisis, dilakukan baik secara
lisan, tertulis atau cara-cara dan medialainnya. Ini dimaksudkan
agar siswa mempunya kesempatan untuk mengembangkan

kompetensinya dalam hal pengembangan sikap jujur, teliti,
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toleransi, berpikir secara sistematis, mengutarakan pendapat
dengan cara yang singkat dan jelas hingga berkemampuan

berbahasa secara baik dan benar.

d. Kunci Sukses Kurikulum 2013

Kurikulum 2013 menjanjikan lahirnya generasi penerus
bangsa yang produktif, kreatif, inovatif, dan berkarakter. Dengan
kreativitas, anak-anak bangsa mampu berinovasi secara produktif
untuk menjawab tantangan masa depan yang semakin rumit dan
kompleks. Meskipun demikian, keberhasilan kurikulum 2013 dalam
menghasilkan insan yang produktif, kreatif, dan inovatif, serta dalam
merealisasikan tujuan pendidikan nasional untuk membentuk watak
dan peradaban bangsa yang bermatabat sangat ditentukan oleh
berbagai faktor (kunci sukses), diantaranya:

1) Kepemimpinan kepala sekolah;

2) Kreativitas guru;

3) Aktivitas peserta didik;

4) Sosiaisas kurikulum 2013;

5) Fasilitas dan sumber belgjar;

6) Lingkungan yang kondusif akademik; dan

7) Partisipasi warga sekolah.”’

" E. Mulyasa, Pengembangan Implementasi Kurikulum 2013 (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,

2015), 39.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pada penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif deskriptif. Dapat dipahami bahwa penelitian kualitiatif deskriptif
untuk mendeskripsikan redlitas yang berawa dari pengaaman dan
ggdafenomena yang nampak dalam tindakan sadar sesuai dengan tujuan
penelitian dan variabel yang berkenaan dengan masalah yang diteliti dengan
bantuan subjek penelitian melaui wawancara. Tujuan dari penelitian
deskriptif yaitu untuk mendeskripsikan secara sistematis, faktual dan akurat
mengenai fakta, sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian lapangan (field Research) peneliti berangkat ke lapangan untuk
mengadakan pengamatan tentang suatu fenomena dalam suatu keadaan
alamiah.® Artinya, peneliti terjun langsung ke lapangan untuk melakukan
penelitian tentang suatu gejala/fenomena dengan tujuan agar mendapat hasil

dalam suatu keadaan yang alamiah atau natural tanpa adanya rekayasa.

B. Lokas Pendlitian
Penelitian ini dilakukan di SMP Annur Kalibaru, yang terletak di Jl.
Suwadi No. 5 Kalibaru Wetan, Kecamatan Kalibaru Kabupaten Banyuwangi.

Ada beberapa aasan peneliti memilih tempat tersebut diantaranya karena

*% Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007), 26.
53
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peneliti ingin mengetahui lebih mendalam tentang penerapan model
pembelgaran Course Review Horay yang diterapkan di sekolah tersebut,
khususnya kelas VIl sudah menggunakan kurikulum 2013 yang lebih
mengutamakan siswa belgjar secara diskusi atau berkelompok termasuk pada
mata pelgjaran Pendidikan Agama Islam dan terlihat adanya peningkatan baik
dari minat dan nilai siswa pada mata pelgaran Pendidikan Agama Islam
khususnya dengan penerapan model pembelgjaran Course Review Horay

yang diterapkan di sekolah tersebut

. Subyek Pendlitian

Daam penditian ini, peneliti menggunakan teknik purposive dengan
mempertimbangkan sigpa yang dipandang mampu dalam mendeskripsikan
dan dapat memberikan informas mengenai penerapan model pembelgaran
Course Review Horay.

Alasan pendliti menggunakan teknik purposive karena peneliti ingin
menyaring sebanyak mungkin informas dari orang yang dianggap paling
memahami tentang proses penergpan model pembelgaran Course Review
Horay pada mata pelgjaran Pendidikan Agama Islam di SMP Annur Kalibaru.
Informan yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah:

1. WakaKurikulum.
2. Staf Tata Usaha, koordinator tata usaha sebagai informan untuk
membantu melengkapi data yang dibutuhkan oleh peneliti dan mengurus

surat perizinan penelitian.
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3. Guru Pendidikan Agama Islam; terdapat dua guru PAI di SMP Annur
Kalibaru. Sedangkan peneliti menetapkan satu guru sgja yang menjadi
informan karena sekarang menerapkan model pembelgjaran Course
Review Horay, itu berarti satu informan ini dianggap lebih memahami
dan dapat membantu peneliti untuk mendapatkan data yang diinginkan.

4. Siswa; jumlah siswa yaitu kurang lebih 316, namun peneliti memilih dua
kelas VI putra untuk menjadi informan karena dua kelas VI putra sudah
kurikulum 2013 dan sekarang menerapkan model pembelgjaran Course
Review Horay yang dianggap lebih tepat dan sesuai dengan model

pembelgjaran yang diteliti yaitu tentang inovasi diskusi.

D. Teknik Pengumpulan Data
1. Observas

Observass adadah pengamatan atau penginderaan langsung
terhadap suatu benda, kondisi, situasi, proses, atau perilaku.>® Observasi
yang peneliti gunakan yaitu teknik observas partisipatif secara pasif
yaitu dengan mengamati tingkah laku atau kegiatan yang sedang
berlangsung di kelas dan peneliti hanya mengamati, tidak ikut terlibat
langsung dalam kegiatan (proses pembelgaran) tersebut. Adapun data
yang ingin diperoleh dari pengamatan tersebut adal ah:
a. Perencanaan pembelgjaran sebelum proses belgar menggar dalam

penerapan model pembel gjaran Course Review Horay.

** Mundir, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Jember: STAIN Jember Press, 2013),
186.
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b. Kegiatan proses belgar menggar dalam penerapan model
pembelgjaran Course Review Horay.

c. Kegiatan evaluas pembelgaran setelah menerapkan model
pembelgjaran Course Review Horay.

2. Wawancara

Wawancara adalah salah satu teknik mendapatkan data dengan
cara mengadakan percakapan secara langsung antara pewawancara yang
mengajukan pertanyaan dengan pihak yang diwawancarai yang
menjawab pertanyaan itu.®* Wawancara yang pendliti gunakan dalam
penelitian ini adalah wawancara semi terstruktur karena peneliti sudah
menyiapkan instrumen pertanyaan dan jawabannya bisa bebas. Dalam
wawancara ini  peneiti  melibatkan beberapa informan untuk
mendapatkan data yang dibutuhkan, antaranya:

a. Waka Kurikulum; untuk memperoleh data mengenai kurikulum yang
diterapkan di SMP Annur Kalibaru dan model pembelgjaran yang
biasa diterapkan di sekolah tersebut.

b. Guru PAIl; Bapak Abd. Rohim, S.Pd.I untuk memperoleh data
mengenai penerapan model pembelgaran Course Review Horay.

c. Siswa kelas VII Putra; dari kurang lebih 65 siswa peneliti akan
melakukan wawancara kepada sekitar 4 siswa untuk mendapatkan
data sebagai respon dari hasil penerapan model pembelgjaran Course

Review Horay.

% M. Djamal, Paradigma Penelitian Kualitatif (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2015), 75.
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3. Kagian Dokumen

Pengumpulan dokumen ini dilakukan untuk mengecek kebenaran
atau ketepatan informasi yang diperoleh dengan melakukan wawancara.®*
Adapun data yang diperoleh dengan kajian dokumen diantaranya: Data
mengenai perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelgaran yang
tergambar dari Silabus dan RPP, hal ini yang membuktikan bahwa guru
PAI di lembaga tersebut menggunakan model pembelgaran Course
Review Horay, dan data mengenai Profil sekolah yang meliputi: sgjarah
singkat berdirinya SMP Annur Kalibaru, identitas sekolah, Visi dan Mis
sekolah, data sarana dan prasarana, data pendidik dan tenaga
kependidikan, struktur guru, data siswa, perangkat pembelgaran (silabus
dan RPP yang berkaitan dengan penerapan model pembelajaran Course

Review Horay).

E. AnalissData

Anadlisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles and

Huberman dalam buku Satori,®* mengemukakan bahwa aktivitas dalam

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara

terus menerus sampal tuntas, sehingga datanya sangat jenuh. Aktivitas dalam

analisis data, yaitu:

¢! Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT RejaGrafindo Persada. 2014), 21.
62 Djam’an Satori dkk., Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2014), 215.
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Gambar 3.1 Model Interaktif (Miles and Huberman)
1. Data Collection (Pengumpulan Data)

Data yang diperoleh dari hasil observasi. Wawancara dan kajian
dokumen dicatat dalam catatan lapangan yang terdiri dari dua bagian
yaitu deskriptif dan reflektif.

Catatan deskriptif adalah catatan alami tentang apa yang dilihat,
didengar, disaksikan dan dialami sendiri tanpa adanya pendapat dan
penafsiran terhadap fenomena yang dialami. Sedangkan catatan reflektif
adalah catatan yang berisi kesan, komentar, pendapat dan tafsiran peneliti
tentang temuan dan merupakan bahan rencana pengumpulan data untuk
tahap berikutnya.

2. Data Condensation (Kondensasi Data)

Kondensasi data mengacu pada proses pemilihan, pemfokusan,
penyederhanaan, pengabstrakan dan/atau mengubah data yang muncul
dalam korpus penuh (tubuh) catatan lapangan yang ditulis, transkrip
wawancara, dokumen dan bahan empiris lainnya. Data kondensi adalah

suatu bentuk analisis yang mempertgiam, memilih, memfokuskan,
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membuang, dan mengatur data sedemikian rupa cara kesimpulan “Final”
dapat ditarik kesimpulan dan diverifikasi.*®
3. DataDisplay (Penygjian Data)

Setelah  direduksi, maka langkah sdanjutnya adalah
mendisplaykan data. Teknik penygjian data dalam penelitian kualitatif
dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, dan sgenisnya. Lebih dari
itu, penygjian data bisa dilakukan dengan uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori, flowchart dan sgjenisnya. Dengan demikian
yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian
kualitatif adalah teks naratif.

4. Conclusions drawing/verifying (Penarikan Kesimpulan)

Langkah keempat dalam analisis data kualitatif menurut Miles
and Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan
awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila
tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada taha
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten pada saat kembali ke lapangan mengumpulkan data maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.%*

F. Keabsahan Data
Penelitian ini menguji keabsahan data menggunakan triangulasi

sumber dan triangulas teknik. Triangulas sumber berarti, untuk

®Matthew B. Miles, Qualitative Data Analysis. A Methods Sourcebook (Arizona State University-
Third edition, 2014), 31.
% Djam’an Satori dkk., Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2014), 217.
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mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama.
Triangulasi teknik, berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan data
yang berbeda-beda, seperti observasi partisipatif pasif, wawancara semi

terstruktur, dan kajian dokumen mengenai data yang sama.®

G. Tahap-tahap Pendlitian
Secara garis besar dapat diketahui bahwa dalam penelitian ini terdapat
tiga tahapan, yaitu:
1. Tahap PralLapangan
Tahap Pra Lapangan adalah tahap di mana ditetapkan apa sgja
yang harus dilakukan sebelum seorang peneliti ke lapangan obyek studi.
a. Menyusun Rancangan Penelitian
Pada tahapan ini peneliti membuat rancangan penelitian
terlebih dahulu, dimula dari pengguan judul, penyusunan matrik
penelitian yang selanjutnya dikonsultasikan kepada dosen
pembimbing yaitu Ibu Dewi Nurul Qomariyah, S.S, M.Pd dan
dilanjutkan dengan penyusunan proposal penelitian hingga
diseminarkan.
b. Memilih Lapangan Penelitian
Sebelum melakukan penelitian seseorang pendliti  harus
terlebih dahulu memilih lapangan penelitian. Lapangan penelitian

yang dipilih oleh pendliti proposal ini adalah SMP Annur Kalibaru.

% Sugiyono, Metode Penilitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Bandung:Alfabeta, 2016),
327.
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c. Mengurus Perizinan
Sebelum mengadakan penelitian, pendliti terlebih dahulu
harus mengurusi surat perizinin penelitian dari pihak kampus,
kemudian peneliti menyerahkan kepada pihak sekolah.
d. Melakukan Survey Keadaan Lapangan
Setelah memperoleh izin, peneliti mulai melakukan survey
keadaan lapangan untuk lebih mengetahui latar belakang subjek
penelitian, lingkungan sekolah dan lingkungan sosial.
e. Memilih Informan
Pada tahap ini peneliti mulai memilih informan untuk
mendapatkan informasi yang dipilih. Informan yang diambil dalam
penelitian ini adalah staf tata usaha, guru PAI dan siswa.
f.  Menyiapkan Perlengkapan Penelitian
Setelah semua selesai mulai dari rancangan penelitian hingga
memilih informan, maka penditi menyiapkan perlengkapan
penelitian sebelum terjun ke lapangan.
g. Memahami Etika Melakukan Penelitian
Selama proses peneitian, penditi  juga  harus
mengembangkan etika yang baik.
. Tahap Pekerjaan Lapangan
Pada tahap ini peneliti mulai melakukan penelitian ke lokasi.
. Tahap Analisis Data

Tahap ini merupakan tahap akhir dari proses penelitian.



BAB IV

PENYAJIAN DAN ANALISISDATA

A. Gambaran Obyek Penelitian

Pada bagian ini akan dideskripsikan gambaran obyek penelitian secara
umum dengan tujuan untuk mengetahui keadaan dan kondisi obyek yang
diteliti. Adapun yang menjadi obyek penelitian dalam penelitian ini ialah

SMP Annur Kalibaru. Berikut pembahasan mengenai SMP Annur Kalibaru.

1. Segarah Singkat Berdirinya SMP Annur Kalibaru

SMP Annur Kalibaru beralamat di J. Suwadi No. 05 Kalibaru
Wetan Kalibaru Banyuwangi. SMP Annur Kalibaru bertempat di dalam
lingkungan pondok pesantren Annur Kalibaru. Awa mula didirikan SMP
Annur Kalibaru ini dilatarbelakangi oleh usulan-usulan dari pengasuh
pondok, wali santi dan para santri pondok pesantren Annur Kalibaru
Banyuwangi, agar pondok pesantren Annur mendirikan sekolah formal di
lingkungan pondok pesantren Annur Kalibaru. Itulah sebabnya, pada
tahun 2004 pondok pesantren Annur Kalibaru mendirikan SMP. Inilah
lembaga formal pertama yang dimiliki pesantren ini. Pendirian lembaga
ini hanya bermodalkan semangat dan keyakinan. Saat itu SMP Annur
belum memiliki gedung sekolah, sehingga harus meminjam ruang kelas
diniyah sekitar pesantren untuk proses kegiatan belgar-menggjar. Tidak
hanya itu, guru-gurunya juga merekrut dari luar pesantren ini dengan

memfungsikan alumni pondok pesantren dan ingin mengabdikan dirinya

62
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di pondok. Pelan tapi pasti SMP Annur Kalibaru terus menggeliat seiring
apresias masyarakat yang kian tinggi. Oeh karenanya sekarang SMP
Annur Kalibaru yang saat ini mempunyai sebelas kelas dan dilengkapi
dengan perpustakaan lab Komputer. Kemudian saat ini SMP Annur
Kalibaru menjadi salah satu rujukan orang tua-orang tua yang berada di
kecamatan Kalibaru dan sekitarnya untuk menyekolahkan anak-anaknya

di bangku SMP.%®

2. ldentitas SMP Annur Kalibaru
Adapun identitas SMP Annur,®® sebagai berikut.
Nama lembaga : SMP Annur Kalibaru
Alamat : J. Suwadi No. 05 Kalibaru Wetan
Kalibaru-Banyuwangi
NSS/NPSN : 202052509195 / 20540117
Status Akreditasi : Terakreditasi B

Nama Kepala Sekolah : Hairul, S.Pd.1.

Kategori Sekolah : Reguler
Tahun beroprerasi : 2004

Status tanah : Milik Sendiri
Luas tanah :13.434 M2

% Dokumen sejarah singkat berdirinya SMP Annur Kalibaru.
% Dokumen profil SMP Annur Kalibaru.



3. Visidan Misi SMP Annur Kalibaru

Adapun Visi dan Misi SMP Annur Kalibaru,®’ diantaranya:

a. Vis SMP Annur Kalibaru

Terciptanya generasi yang cerdas secara intelektual, emosional, dan

spiritual.

b. Misi SMP Annur Kalibaru

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Meningkatkan Profesionalisme dan Pembinaan Kreativitas
Pembelgjaran.

Membiasakan Perilaku yang Berakhlakul Karimah.

Melengkapi Sarana dan Prasarana Pendidikan.

Membiasakan Ritualitas Keagamaan Dalam Kehidupan Sehari-
Hari.

Melaksanakan Kurikulum tingkat satuan pendidikan secara
bertahap dan konsisten

Melaksanakan kegiatan pembelgjaran secara maksimal sehingga
siswa dapat memperoleh nilai yang memuaskan

Meningkatkan kedisiplinan siswa dan guru baik dalam kegiatan
kurikuler,maupun ekstra kurikuler.

Menciptakan kegiatan yang Islami baik sdlama di sekolah

maupun diluar sekolah.

7 Dokumen Visi dan Misi SMP Annur Kalibaru.
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4. Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan di SMP Annur Kalibaru
Di SMP Annur Kalibaru, memiliki pendidik dan tenaga
kependidikan yang profesional dalam melaksanakan tugasnya. Adapun

daftar pendidik dan tenaga kependidikan di SMP Annur Kalibaru,®®

sebagai berikut.
Tabel 4.1
Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan SMP Annur Kalibaru
Jumlah Guru/Staf Keterangan
Tenaga Pendidik/Guru 20 Org
Pustakawan 1
Laborat -
Staf Tata Usaha 2

5. Saranadan Prasarana SMP Annur Kalibaru
Keadaan sarana dan prasarana SMP Annur Kalibaru Tahun

Pelgjaran 2018/2019,%° sebagai berikut.

Tabe 4.2
Data Ruang Kelasdi SMP Annur Kalibaru
Jumlah Ruang Kelas Adli (d) Jumlah Jumlah ruang
Ukur | Ukur | Juml ruang yang
Ukuran an an ah | lainnyayang digunakan
8x9m? | 8x9 | 8x9 | d= digunakan untuk ruang
(a) m?> | m? | (a+b | untuk ruang kelas f =
(b) | (@ | +0) kelas (e) (d+e)
Ruang
Keas 11 - - 11 - 11

% Dokumen data pendidik dan tenaga kependidikan di SMP Annur Kalibaru.
% Dokumen sarana dan prasarana SMP Annur Kalibaru.
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Tabe 4.3
Data Ruang Lainnyadi SMP Annur Kalibaru
. Ukuran . Ukuran
JenisRuan Jmi JenisRuan Jmi

J (m?) J (m?)
1. Perpustakaan 1 120 | 4. Lab Komputer - -
2. Lab. IPA 1 96 5. Multimedia 1 120
3. Lab. Bahasa - - 6. Keterampilan - -

6. Struktur Guru SMP Annur Kalibaru
Dalam sebuah lembaga diperlukan struktur guru agar terlihat
organisasi secara struktural, oleh sebab itu SMP Annur Kalibaru

mencantumkan struktur guru,” sebagai berikut.

Komite sekolah : Rusdi Efendi

Kepala Sekolah : Hairul, S.Pd.1
KepalaTU : Kusairi

Wakasek Kurikulum : Ahmad Fauzi, S.Si
Weakasek Kesiswaan : Saiful Amri
Wakasek Humas : Andar Luki Faryanto

Wakasek Sarana Prasarana : Fathorrosi

7. Data Jumlah Siswa SMPAnnur Kalibaru
SMPAnnur Kalibaru memiliki 11 kelas yang terdiri dari kelas VI
(Dua kelas siswa laki-laki dan dua kelas siswa perempuan); sudah
menggunakan kurikulum 2013, kelas V11l (Dua kelas siswa laki-laki dan

dua kelas siswa perempuan) dan kelas IX (Satu kelas siswa laki-laki dan

" Dokumen struktur guru SMP Annur Kalibaru.
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dua kelas siswa perempuan). Adapun data jumlah siswa,"* sebagai

berikut.
Tabd 4.4
Data Jumlah Siswa SMPAnnur Kalibaru
Jumlah
Jml Kelas| Kelasll Kelaslll| (Kls 1, 11,
Thn Pendaftar 1)
Ajaran (Qalon Jin Jml | Iml | Iml | Iml Jm Jml
Siswa Jml | . . I
. Sis |Rm | Sisw | Rm . Rm
Baru) Siswa | Rm Sis
wa | bl a bl bl
bl wa
Th. 3 2 4 28 |9
2016/2017 | 100 % R | rol [0 |Ro |5 | Rol
Th. 4 3 2 28 |9
2017/2018 | 141 L rp 199 |rol | |Rol |5 |Rol
Th. 4 4 3 31 |11
2018/2019 | 141 21 rpl (1% [ rot (8 [Rol |6 | ROl

Dari data siswa di atas, Pendliti hanya melakukan penelitian di dua

kelas VII Putra, yaitu kelas VII-A dan kelas VII-B karena di kelas tersebut

menerapkan model pembelgjaran Course Review Horay dalam kegiatan

pembelgjaran. Observas dilakukan pada kelas VI1I-A dan VI1I-B. Wawancara

dilakukan kepada dua siswa dari setiap kelas, jadi terdapat empat siswa yang

terdiri dari dua siswa dari kdlas VII-A dan dua siswa dari kelas VII-B.

Pemilihan empat siswa tersebut berdasarkan pertimbangan siswa yang aktif

secara positif dan siswa yang kurang aktif/ aktif secara negatif.

B. Penyajian dan Analisis Data

Dari kegiatan observasi, wawancara dan kajian dokumen yang peneliti

lakukan, diperoleh data yang dapat menjawab fokus penelitian dan

™ Dokumen data jumlah siswa SMP Annur Kalibaru.
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memperjelas pembahasan yang dipaparkan tentang hasil penelitian yang

dilakukan oleh peneliti tentang “Penerapan Model Pembelgaran Course

Review Horay pada Mata Pelgjaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah

Menengah Pertama Annur Kalibaru Banyuwangi Tahun Pelgaran

2018/2019”. Penyajian data dihadirkan dengan urutan sesuai fokus penelitian

sebagal berikut:

1. Perencanaan Model Pembelajaran Course Review Horay pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama
Annur Kalibaru Banyuwangi Tahun Pelajaran 2018/2019

Pada perencanaan ada beberapa hal yang perlu dipersiapkan untuk
menentukan apa yang akan dilakukan. Perencanaan yang dibuat harus
dapat dilaksanakan dengan mudah dan tepat sasaran untuk mencapai
tujuan yang telah ditentukan. Perencanaan pembel gjaran dirancang dalam
bentuk Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP).
Penyusunan silabus dan RPP disesuaikan dengan pendekatan
pembelgaran yang digunakan, dan pada penelitian ini menggunakan
pendekatan saintifik, karena diterapkan pada kelas VIl yang sudah
menggunakan Kurikulum 2013.

Waka kurikulum menyampaikan bahwa “Silabus merupakan
perencanaan pembelgaran yang dibuat oleh pemerintah dan guru mata
pelajaran harus mengikuti peraturan yang sudah ditentukan”.”® Senada

dengan pernyataan tersebut guru PAl  menyampaikan bahwa

2 Ahmad Fauzi, wawancara, Banyuwangi, 09 Maret 2019.
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“Perencanaan pada pembelajaran PAI dengan Kurikulum 2013 ini
Silabus yang dibuat oleh pusat kemudian saya mengikuti apa sgja yang
ada di dalamnya”.”® Silabus merupakan rancangan pembelgaran yang
berisi rencana bahan gar mata pelgjaran tertentu pada jenjang dan kelas
tertentu, yang merupakan penjabaran standar kompetensi dan kompetensi
dasar ke dalam materi pokok, pembelgjaran, penilaian, alokasi waktu dan
sumber belgjar.

Silabus yang didapatkan pada saat proses penelitian
memperlihatkan bahwa silabus yang digunakan di SMP Annur Kalibaru
tidak jauh berbeda dengan sekolah lain yaitu mencakup identitas mata
pelgjaran, identitas sekolah yang berupa nama satuan pendidikan, kelas,
kompetens inti, kompetensi dasar, materi pokok, pembelgaran,
penilaian, alokasi waktu dan sumber belgjar.”* Pada implementasinya,
silabus dijabarkan daam Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP),
dilaksanakan, dievaluasi, dan ditindaklanjuti oleh masing-masing guru.

Rencana Pelaksanaan Pembelgaran adalah rencana yang
menggambarkan prosedur dan manajemen pembelgjaran untuk mencapai
satu atau lebih kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan
dijabarkan dari silabus. Kegiatan pembelgjaran tatap muka untuk satu
pertemuan atau lebih. Hal ini juga disampaikan oleh guru PAI bahwa:

RPP dalam Kurikulum 2013 ini memiliki acuan bahwa 1 BAB

materi menjadi 1 RPP di mana di daamnya guru itu harus
mengembangkan isi dari RPP tersebut agar lebih terpusat pada

™ Abd. Rohim, wawancara, Banyuwangi, 13 Februari 2019.
™ Dokumen Silabus PAI Kelas V11, Banyuwangi, Agustus 2018.
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siswanya bukan pada gurunya. RPP ini bisa diterapkan menjadi
beberapa pertemuan. Hal ini sudah ketentuan dari pusat.”

RPP dibuat oleh setigp guru mata pelgaran pada awa tahun
pelgaran baru. Hal ini juga disampaikan oleh guru PAI bahwa “Saya
membuat RPP berdasarkan Silabus, yaitu pada setigp awal tahun
pelgaran baru yang kemudian disetujui oleh Kepala SMP Annur
Kalibaru”.”

Dari kagjian dokumen yang dilakukan peneliti mendapatkan RPP
yang di dalamnya terdapat beberapa komponen diantaranya; ldentitas
sekolah yaitu berupa nama satuan pendidikan, identitas mata pelgaran
atau tema/sub tema, kelas/semester, materi pokok, aokasi waktu,
kompetenss dasar dan indikator pencanpaian kompetensi, tujuan
pembelgaran, materi pembelgaran, metode pembelgaran, media
pembelgjaran, sumber belgar, langkah-langkah pembelgjaran dilakukan
melalui  pendahuluan, inti dan penutup, dan penilaian hasil
pembelgjaran.”’

Pada komponen RPP tersebut khususnya pada metode
pembelgaran dan langkah-langkah pembelgaran bagian inti,
tergambarkan bahwa guru PAl pernah menerapkan model pembelgaran
Course Review Horay yaitu pada pertemuan pertama BAB Materi Shalat

Jamak dan Qasar.”® Sebelumnya juga pernah diterapkan model

> Abd. Rohim, wawancara, Banyuwangi, 13 Februari 2019.

" 1hid.

" Dokumen RPP Pendidikan Agama Islam, Banyuwangi, Agustus 2018.
® Observas Pelaksanaan Pembelgjaran, Banyuwangi, 14 Februari 2019.
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pembelgjaran Course Review Horay di kelas VII pada semester ganjil
materi BAB 4 Sholat berjamaah pada pertemuan pertama.

Berdasarkan pemamaparan di atas rencana pembelgaran yang
meliputi silabus yang telah dibuat oleh pusat dan Rencana Pelaksanaan
Pembelgjaran (RPP) sebaga penjabaran dari silabus dengan
menggunakan pendekatan saintifik. Perencanaan pembelgaran ini telah
dibuat di awal tahun pelgjaran baru dan disetujui oleh kepala SMP Annur
Kalibaru, dan perencanaan seperti ini dimiliki oleh setiap guru mata
pelgaran termasuk guru Pendidikan Agama Islam untuk dijadikan
pedoman saat pelaksanaan proses pembelgaran dan berguna untuk
perbaikan di masa yang akan datang. Pada rencana pembelgjaran
khususnya pada RPP dapat terlihat bahwa guru PAI pernah menerapkan
model pembelgjaran Course Review Horay yaitu pada pertemuan
pertama BAB Materi Shalat Jamak dan Qasar.

. Pelaksanaan Model Pembelajaran Course Review Horay pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama
Annur Kalibaru Banyuwangi Tahun Pelajaran 2018/2019

Setiap lembaga pendidikan menghimbau kepada setiap pendidik
untuk menggunakan model pembelgjaran yang kreatif. Agar materi yang
disampaikan lebih mudah dipahami oleh siswa. Ha ini disampaikan
bapak Waka Kurikulum bahwa:

Kurikulum 2013 menekankan pada aspek pendidikan karakter, jadi
diusahakan bagaimana cara guru mengasah kemampuan anak untuk

menggali kemampuannya secara aktif dan mandiri harus lebih aktif
pada siswanya jadi guru hanya sebagai fasilitator sehingga pemikiran
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siswa itu muncul, siswa dapat menyampaikan pemikirannya, melatih
anak untuk pandai berkomunikasi juga. Jadi, seorang guru harus
berinovas dengan kreatif untuk memilih model pembelgjaran yang
sekiranya membuat siswa lebih bergairah sehingga tujuan
pembelgjaran terpenuhi. Tetapi kembali lagi bahwa setiap guru
dalam memilih model pembelgaran yang disesuaikan oleh siswaitu
sendiri. Jadi, model pembelgjaran yang diterapkan guru ini belum
tentu sama prosesnya jika diterapkan oleh guru yang lain.”

Adapun pelaksanaan pembelgaran Pendidikan Agama Islam
dalam pendlitian ini yaitu menggunakan model pembelgaran Course
Review Horay yang diterapkan pada dua kelas yaitu kelas VII-A dan
kelas VI1I-B, dengan kurikulum 2013. Hal ini dipertegas oleh guru PAI
bahwa “Sebenarnya menggunakan model pembelgaran Course Review
Horay bisa pada materi apa sgja, tetapi saya kemarin menerapkan model
pembelgaran Course Review Horay pada pertemuan yang pertama
materi Salat Jamak Qasar pertemuan pertama”.®® Hal ini juga dikatakan
oleh siswa bahwa “Pak Rohim mengajar di kelas kami dengan model
pembelgjaran Course Review Horay pada materi tentang salat jamak dan
gasar pada pertemuan pertama, mulai dari pengertian salat jamak dan
gasar, syarat-syarat salat jamak dan gasar, dan macam-macam salat
jamak dan gasar hingga dalil tentang salat jamak dan gasar”.®*

Selanjutnya ditambahkan oleh guru PAI “Alasan saya sering

menggunakan model pembelgjaran kooperatif karena dengan model

pembelgjaran diskusi, anak-anak yang mengkaji sendiri, anak-anak yang

" Ahmad Fauzi, wawancara, Banyuwangi, 09 Maret 2019.
8 Abd. Rohim, wawancara, Banyuwangi, 13 Februari 2019.
81 Ahmad Jailani, wawancara, Banyuwangi, 14 Februari 2019.
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menghasilkan sendiri dan anak-anak yang mengetahui dengan
sendirinya”.®?

Model pembelgjaran Course Review Horay ini relatif sederhana
karena membuat lebih menarik sehingga mendorong siswa terlibat aktif
dalam diskusi, dan membuat pembelgaran tidak monoton karena
diselingi sedikit hiburan sehingga suasana tidak menegangkan dan
membuat siswa lebih semangat dalam belgjar.

Ha ini senada dengan yang disampaikan oleh seorang siswa
bahwa:

Model Course Review Horay merupakan salah satu model diskusi
yang sederhana tapi saya suka karena saat proses pembelgjaran saya
merasa waktu begitu cepat, tidak berasa bahwa saya sudah belgjar
dan berdiskusi, dan hal itu membuat saya tidak jenuh dan tidak
mengantuk apalagi pelgjaran jam terakhir. Diskusi yang
menyenangkan dan membuat saya lebih paham karena dalam
berdiskusi juga berlomba-lomba menjadi yang terbaik dan kami
berteriak “Yes Yes Annur pasti bisa” ketika jawaban kelompok kami
benar. Kemudian dengan adanya tanya jawab membuat saya belajar
untuk menghargai pendapat teman dan saya lebih paham dari pada
sekedar membaca atau mendengarkan penjelasan dari guru.®

Kurikulum 2013 akan dianggap berhasil jika lulusannya memiliki
kemampuan dalam menaar/menganalisis, mengkomunikasikan dan
mencipta. Sehingga model pembelgaran Course Review Horay
memberikan kepada siswa waktu untuk berpikir atau menalar,

berkomunikasi dan merespon serta saling membantu satu sama lain yang

menjadi salah satu solusi bagi guru PAI.

8 Abd. Rohim, wawancara, Banyuwangi, 13 Februari 2019.
8 Solahuddin Al Ayyubi, wawancara, Banyuwangi, 14 Februari 2019.
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Proses pembelgaran Course Review Horay dapat menimbulkan
keterampilan, diantaranya keterampilan sosia siswa berdiskusi dengan
teman satu kelompoknya ketika ada pertanyaan, siswa dapat memiliki
keterampilan menyampaikan pendapat saat diskusi dan siswa memiliki
keterampilan dalam hal bekerja sama, keterampilan dalam hd
mendengarkan guru dan mendengarkan pendapat teman.

Pelaksanaan pembelgaran merupakan implementasi dari RPP
meliputi pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup dengan alokasi waktu 1
pertemuan (3x40 menit). Pada awa guru PAl masuk kelas, keadaan kelas
masih belum siap menerima pelgjaran, masih banyak siswa yang bermain
dan berbincang ramai dan belum duduk rapi di bangku masing-masing.*
Setelah guru mulai melaksanakan kegiataan pendahuluan dengan alokasi
waktu 15 menit yang diawali dengan guru membuka pelgaran dengan
salam dan berdoa, siswa terlihat mulai kondusif, kemudian guru mengisi
lembar kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, posis dan tempat
duduk vyang disesuaikan dengan kegiatan pembelgaran, guru
memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan secara komunikatif
yang berkaitan dengan materi sebelumnya yang telah selesai dipelgjari,
guru menyampaikan kompetensi inti, kompetens dasar, tujuan yang akan
dicapai dan teknik penilaian. Kemudian guru membagi siswa menjadi

beberapa kelompok, guru menghimbau agar siswa menyediakan media

* Observasi Pelaksanaan Pembelajaran, Banyuwangi, 14 Februari 2019.
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yang diperlukan untuk mempermudah proses pembelgaran yang
diinginkan.®
Hal ini juga disampaikan oleh salah satu siswa bahwa:
Awalnya kami bermain, ketika Pak Rohim datang kami mulai
kembali ke bangku aming-masing untuk berdoa bersama, kemudian
Pak Rohim mengecek kerapihan hingga cek kehadiran setelah itu
secara bersama-sama kami mengulas kembali materi sebelumnya
dipandu oleh Pak Rohim, kemudian Pak Rohim juga menjelaskan
materi yang akan kami pelgjari secara garis besar dan juga memberi
contoh model pembelgaran yang akan kami laksanakan, kami dibagi
menjadi beberapa kelompok dan menyiapkan bahan yang diperlukan
termasuk membuat yel-yel untuk mendukung proses pembelgjaran.
Saya menyukainya karena selain belgar materi kami juga membuat
yel-yel yang membuat kami lebih bersemangat belgjar. Kemudian
pak Rohim memberi kami lembaran kertas kecil setigp anak
mendapatkannya.®
Karena model pembelagjaran Course Review Horay ini diterapkan
di kelas VII yang menggunakan kurikulum 2013 maka menggunakan
istilah pendekatan saintifik. Secara istilah pengertian dari pendekatan
saintifik adalah proses pembelgaran yang dirancang sedemikian rupa
agar peserta didik secara aktif mengonstruk konsep, hukum atau prinsip.
Hal ini juga disampaikan oleh Bapak Waka Kurikulum bahwa “Dalam
RPP langkah-langkahnya memang ada perbedaan yaitu pada KTSP itu
ada namanya Elaborasi, Eksplorasi dan Konfirmasi yang disingkat
(EEK), sedangkan pada Kurikulum 2013 ada 5M (Mengamati, Menanya,
Mengumpulkan data, Mengasosiasi, dan Mengkomunikasikan)”.%’

Dari pemaparan di atas pelaksanaan inti atau pelaksanaan model

pembelgaran Course Review Horay disampaikan dengan menggunakan

& Dokumen RPP Pendidikan Agama Islam, Banyuwangi, Agustus 2018.
8 Ahmad Dani, wawancara, Banyuwangi, 28 Februari 2019.
8" Ahmad Fauzi, wawancara, Banyuwangi, 09 Maret 2019.
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pendekatan saintifik (5M). Hal ini terbukti dari apa yang tercantum
dalam langkah-langkah kegiatan inti dalam Rencana Pelaksanaan
Pembelgjaran pada Mata Pelgjaran Pendidikan Agama Islam materi Salat
Jamak dan Qasar dengan alokasi waktu 90 menit.®® Dan pelaksanaannya,
yaitu:

Pertama yaitu mengamati, berdasarkan observasi yang pendliti
lakukan hal yang pertama dilakukan dalam kegiatan inti, siswa terlihat
sudah sigp menyimak penjelasan dari Pak Rohim, ini terlihat siswa sudah
mengeluarkan buku dan alat tulis kemudian siswa memperhatikan
penjelasan secara garis besar mengena salat jamak dan qasar, di sini
terlihat Pak Rohim masih menggunakan metode ceramah sebagai
pengantar awal sebelum memasuki kegiatan inti dengan menggunakan
model pembelajaran Course Review Horay.®® Hal ini senada dengan
pernyataan dari bapak Waka Kurikulum yang mengatakan bahwa

Menggunakan model pembelgjaran ceramah itu artinya dominan
pada guru di mana apa-apa dari guru dan sisawa hanya menerima-
menerima saja, bukan berarti ceramah itu tidak baik tetapi kurang
efektif jika tidak divariasi dengan model pembelgaran yang lebih
lain. Artinya model pembelgaran ceramah sebenarnya cukup

digunakan untuk sekedar pengantar materi secara umum kemudian
dilanjutkan dengan model pembelajaran yang lebih aktif.*

Hal ini juga disampaikan oleh guru PAI bahwa:

Dari beberapa jenis model pembelgaran yang ada harus berpusat
pada siswa, tetapi saya lebih sering menggunakan model
pembelgjaran kooperatif, namun saya tidak selalu menggunakan
model pembelgaran satu terdakang saya memadukannya, jadi dari
beberapa model pembelgjaran atau dari satu model pembelgaran

% Dokumen RPP Pendidikan Agama Islam, Banyuwangi, Agustus 2018.
8 Observasi Pelaksanaan Pembelgjaran, Banyuwangi, 14 Februari 2019.
% Ahmad Fauzi, wawancara, Banyuwangi, 09 Maret 2019.
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saya inovas sehingga ada perbedaan pada tekniknya jadi siswa itu
ada nuansa belgar yang menyenangkan dan belgar lebih
maksimal .**

Model pembelgaran Course Review Horay dirasa menyenangkan.
Hal ini juga disampaikan oleh salah satu siswa yang menyatakan bahwa
“Pembelajaran PAI materi tentang salat jamak dan gasar pada hari ini
dengan menggunakan model pembelgaran Course Review Horay,
apalagi pelgaran PAI jam terakhir dengan waktu 2 jam pelgjaran (2x40
menit) biasanya mengantuk kalau hanya mendengarkan ceramah tapi
kalau dibuat diskus seperti model pembelgjaran Course Review Horay
membuat proses pembelgjaran lebih seru”.% Setelah itu siswa secara
berkelompok menjalankan tugasnya untuk membaca dan memahami
materi mengenai pengertian salat jamak dan gasar, Syarat-syarat salat
jamak dan gasar, dan macam-macam salat jamak dan gasar. Kemudian
juga membaca dalil mengenai salat jamak dan gasar secara bersama-
sama. Siswa terlihat sangat bersemangat dan kompak membacakan dalil
mengenai salat jamak dan gasar.”
Penjelasan ini juga dipaparkan oleh seorang siswa yang
mengatakan bahwa:
Awalnya Pak Rohim menjelaskan secara singkat materi yang akan
kami pelgari, kemudian kami secara berkelompok mendapat tugas
untuk membaca dan memahami materi mengenai pengertian sholat

jamak dan qasar, syarat-syarat sholat jamak dan gasar, macam-
macam sholat yang bisa dijamak dan digasar. Kemudian secara

8 Abd. Rohim, wawancara, Banyuwangi, 13 Februari 2019.
% M. Nasihul Arif, wawancara, Banyuwangi, 28 Februari 2019.
% Observasi Pelaksanaan Pembelgjaran, Banyuwangi, 14 Februari 2019.
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bersama-sama kami membaca dalil mengenai sholat jamak dan
gasar.**

Kedua yaitu menanya, berdasarkan observas yang penditi
lakukan hal yang dilakukan selanjutnya adalah proses menanya, untuk
mengajukan pertanyaan tentang informasi apa yang tidak dipahami dari
apayang diamati atau pertanyaan untuk memperoleh informasi tambahan
tentang apa yang sedang mereka amati. Untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis. Siswaterlihat pasif, hanya diam dan sesekali
berdiskusi sendiri entah diam karena sudah paham atau diam karena
kurang paham namun mau untuk menggukan pertanyaan. Hal ini
direspon oleh guru PAI untuk mengawalinya, guru memberikan motivasi
kepada siswa agar tidak ragu dan berani untuk mengajukan pertanyaan
tentang salat jamak dan gasar. Kemudian siswa secara bergantian mulai
mengaj ukan pertanyaan terkait dengan salat jamak dan gasar yang kurang
dipahami kepada guru.*

Hal ini senada dengan pernyataan siswa yang mengatakan bahwa
“Saya bekerja sama dengan teman sekelompok untuk memahami materi
tentang salat jamak dan gasar, kemudian kami diberikan kesempatan oleh
Pak Rohim untuk bertanya tentang apa yang masih kami kurang pahami
akan materi ini”.*

Ketiga yaitu mengumpulkan data, berdasarkan observas yang

peneliti lakukan hal yang selanjutnya adalah mengumpulkan data di

% Solahuddin Al Ayyubi, wawancara, Banyuwangi, 14 Februari 2019.
% Observasi Pelaksanaan Pembelgjaran, Banyuwangi, 14 Februari 2019.
% Ahmad Dani, wawancara, Banyuwangi, 28 Februari 2019.
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mana siswa secara berkelompok memahami dan mencari informasi.
Setiap kelompok terlihat aktif berdiskusi mencari informasi dan berusaha
memahami materi tentang salat jamak dan gasar, mulai dari pengertian
sdlat jamak dan gasar, hal-hal yang menjadi syarat seseorang melakukan
sdat jamak dan gasar, dan macam-macam salat yang bisa dijamak dan
atau digasar.”’
Senada dengan pernyataan siswa bahwa:

Pak Rohim memberikan tugas kepada setiap anak untuk memahami

materi bagian masing-masing, jadi melatih kita untuk tanggung

jawab dengan tugas masing-masing kemudian kami berdiskusi

dengan teman sekelompok, dengan saling bertukar informasi
mengenai materi yang telah dipelgjari tadi.®®

Ha ini dapat menimbulkan keterampilan sosial dalam aspek
bekerja sama meliputi keterampilan sosial siswa dalam hal bekerja sama
dengan teman dalam satu kelompok untuk menyelesaikan tugas yang
diberikan oleh guru.

Keempat yaitu mengasosiasi, berdasarkan observasi yang pendliti
lakukan hal yang dilakukan selanjutnya adalah proses asosiasi, dalam
proses ini siswa membuat analisis mengenai materi penegertian salat
jamak dan gasar, mengenal syarat-Syarat salat jamak dan gasar, mengenai
macam-macam salat yang bisa dijamak dan atau digasar. Ketika diskusi
selesai setiap kelompok diberi lembar kertas oleh guru PAI, yang
kemudian setiap kelompok dihimbau untuk membuat sebuah ringkasan

materi yang telah mereka pelgjari, tentunya dengan menggunakan bahasa

% Observasi Pelaksanaan Pembelgjaran, Banyuwangi, 14 Februari 2019.
% Ahmad Jailani, wawancara, Banyuwangi, 14 Februari 2019.
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sendiri mengenai materi salat jamak dan qasar. Ha ini terlihat
kebanyakan ringkasan yang dibuat oleh siswa berbentuk peta konsep
dengan cara menulis diberi kotak-kotak pada setigp hal penting seperti
tatanan struktur.®
Hal ini sependapat dengan pernyataan siswa bahwa:
Kami berdiskusi untuk membuat ringkasan dari materi yang telah
kami pelgari yaitu pengertian salat jamak dan gasar, syarat-syarat
salat jamak dan gasar, macam-macam salat yang bisa dijamak dan
digasar, dari ringkasan tadi membuat saya nanti lebih mudah untuk

belgjar dengan melihat buku catatan saya. Apalagi catatan ini
mendapatkan nilai.*®

Hal ini juga dipertegas oleh guru PAl bahwa hasil yang didapat
setelah menerapkan model pembelgaran Course Review Horay adalah
Dengan menggunakan model pembelgaran Course Review Horay
saya melihat bahwa akhirnya mereka dengan sendirinya secara
berkelompok mengembangkan apa yang mereka ketahui. Jadi,
mengasah pola pikir itu memang salah satu strategi supaya anak-
anak mau berpikir dan mereka pahami apa yang sudah mereka
pelgari dan belgar mebuat catatan ringksan materi agar
mempermudah belgjar dan membuat mereka lebih paham.*®
Kelima yaitu mengkomunikasikan, berdasarkan observasi yang
pendliti lakukan hal yang dilakukan dalam kegiatan inti yang terakhir
yaitu mengkomunikasikan di mana guru secara acak membacakan
pertanyaan mengenai salat jamak dan qasar, kemudian siswa secara
berkelompok mendiskusikan jawaban dari pertanyaan guru mengenai

salat jamak dan gasar, kemudian jawaban ditulis pada lembaran kertas

kecil yang telah diberikan pak Rohim sebelumnya, siswa dan guru secara

% Observasi Pelaksanaan Pembelgjaran, Banyuwangi, 14 Februari 2019.
100 M. Nasihul Arif, wawancara, Banyuwangi, 28 Februari 2019.
101 Abd. Rohim, wawancara, Banyuwangi, 13 Februari 2019.
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aktif menanggapi pertanyaan dalam diskusi dan berteriak horay atau yel-
yel lainnya ketika jawaban siswa benar dan dapat melempar soal untuk
dijawab kelompok lain. Selanjutnya terakhir merumuskan kesimpulan
dalam diskusi.'%

Hal ini juga disampaikan oleh siswa bahwa: “Kami memperoleh
pertanyaan dari Pak Rohim di mana pertanyaan yang diberikan secara
acak kemudian kami melakukan diskusi untuk menjawab pertanyaan
tersebut dan menuliskan jawabannya pada lembar kecil yang sudah

disiapkan sebelumnya.'®®

Ketika jawaban kami benar kami akan berteriak
yel-yel kami yaitu “Alhamdulillah yes Allahu Akbar”, jika jawaban kami
kurang tepat maka pertanyaan akan dilempar pada kelompok yang
lain”.2** Dan ini dapat menimbulkan keterampilan dalam aspek menjadi
pendengar yang baik, baik mendengarkan guru, teman sekelompok
maupun teman dari kelompok lain.

Pada tahap terakhir ini terdapat perbedaan yang diobservasi oleh
pendliti, ditemukan perbedaan yaitu pada yel-yel setiap kelompok, dan
juga ada perbedaan lain yaitu jika pada teori kurang dijelaskan secara
jelas pertanyaan yang dibacakan oleh guru merupakan pertanyaan yang
diberikan kepada kelompok yang ditunjuk atau pertanyaan ini sifatnya
dapat diperebutkan, artinya ketika pertanyaan selesai dibacakan,
kelompok yang lebih cepat mengangkat tangannya dapat menjawab

pertanyaan tersebut. Hal ini terlihat pada prakteknya. Di kelas VII-A

192 Observasi Pelaksanaan Pembelgjaran, Banyuwangi, 14 Februari 2019.
103 5olahuddin Al Ayyubi, wawancara, Banyuwangi, 14 Februari 2019.
104 Ahmad Jailani, wawancara, Banyuwangi, 14 Februari 2019.
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guru menerapkan sistem berebut untuk menjawab pertanyaan yang
dibacakan secara acak. Namun, di kelas VII-B pada tahap ini guru
menunjuk kelompok yang akan menjawab pertanyaan tersebut dengan
dibacakan secara acak.'®

Hal ini dijelaskan oleh guru PAI bahwa:

Model pembelgjaran Course Review Horay ini bisa bersifat
kondisional dan dapat dimodifikasi sedikit. Hal seperti ini tidak
dapat menjadi kendala yang besar dalam proses pembel gjaran, proses
pembelgjaran memungkinkan sedikit modifikasi melihat kondisi dan
tempat yang ada, sehingga proses pembelagjaran berjalan lancar dan
dapat mencapai tujuan yang diinginkan.*®

Dalam proses pembelgjaran pasti ada kendala, hal ini juga terjadi
pada proses penerapan model pembelgaran Course Review Horay ini.
Hal ini juga disampaikan oleh guru PAI bahwa

“Kendala pasti ada, karena masing-masing kelas memiliki kondisi
lingkungan yang berbeda, dan tingkat pemahaman tiap siswa juga
berbeda. Jadi, model pembelgjaran bisa bersifat kondisional untuk
mengatasi kendala yang ada, misal di kelas VII-A mayoritas siswa
pendiam atau kurang aktif, oleh karena itu saya membuat model
pembelgaran Course Review Horay ini juga dengan sistem adu
cepat, di mana pertanyaan yang saya bacakan dijawab oleh
kelompok yang lebih cepat mengangkat tangan. Apabila jawaban
kurang tepat maka dapat dilempar kepada kelompok lain. Sebaliknya
jika pada kelas VII-B mayoritas anak aktif, maka cara saya
menyikapi kondisi demikian pertanyaan yang saya bacakan langsung
saya tunjuk kelompok yang saya tunjuk. Hal ini untuk mengatasi
agar siswanya yang kurang aktif dapat menjadi aktif, dan siswanya
yang aktif dapat terkontrol tidak berebut dan menjadikan diskusi
lebih kondusif”.*”’

Setelah kegiatan inti, dari hasil observas yang peneliti lakukan

kegiatan yang dilakukan adalah penutup dengan alokasi 15 menit yang

105 Observasi Pelaksanaan Pembelgjaran, Banyuwangi, 14 Februari 2019.
105 Abd. Rohim, wawancara, Banyuwangi, 13 Februari 2019.
107 .

Ibid.
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terdiri dari kegiatan reflekss terhadap pembelgaran yang telah
dilaksanakan, kemudian guru menjelaskan materi yang akan dipelgjari
pada pertemuan berikutnya dan menyampaikan tugas mandiri terstruktur,
guru menyampaikan hasil kerja siswa dan memberi penghargaan dan
dilanjutkan dengan berdoa bersama dan memberi salam.'®

Dari pemaparan di atas pelaksanaan pembelgjaran ini terdiri dari
pendahuluan, kegiatan inti dan penutup. Untuk kegiatan inti beris
tentang penyampaian materi dengan model pembelgjaran Course Review
Horay yang dibahas dalam kegiatan 5M (Mengamati, menanya,
mengumpulkan data, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan) atau biasa
disebut dengan istilah pendekatan saintifik. Penerapan model Course
Review Horay tersebut terkadang bersifat kondisional dengan sedikit
modifikasi untuk mencapai tujuan pembelgjaran yang diinginkan. Dalam
pelaksanaan pembelgjaran ini sepenuhnya pihak sekolah memberikan
wewenang kepada guru mata pelgjaran.

3. Evaluas Model Pembelajaran Course Review Horay pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama
Annur Kalibaru Banyuwangi Tahun Pelajaran 2018/2019

Evauas ini ada beberapa penilaian yang dilakukan oleh seorang
guru. Untuk data mengenai evaluasi pembelgjaran ini, selain observasi,
kajian dokumen dan wawancara dengan Waka Kurikulum, Guru PAI dan

beberapa siswa. Penilaian pada mata pelgjaran Pendidikan Agama Islam

1% Observasi Pelaksanaan Pembelajaran, Banyuwangi, 14 Februari 2019.



sama dengan penilaian pada mata pelgaran lainnya pada Kurikulum
2013 yang menilai siswa mencakup kompetensi sikap, kompetensi
pengetahuan dan kompetensi keterampilan yang dilakukan secara
berimbang sehingga dapat digunakan untuk menentukan relatif setiap
siswa terhadap standar yang telah ditetapkan. Cakupan penilaian merujuk
pada ruang lingkup materi, kompetensi mata pelgjaran atau kompetensi
muatan atau kompetensi program, dan proses.
Sebagaimana yang disampaikan oleh Waka Kurikulum bahwa:
Pada kurikulum 2013 khususnya pada mata pelgjaran PKN dan PAI
memiliki 3 penilaian, yaitu penilaian sikap, penilaian pengetahuan,
dan nilai keterampilan. Hal ini sudah ketentuan dari pusat, yaitu pada
peraturan sebelumnya penilaian sikap ini diterapkan disemua mata
pelgjaran. Setelah mengalami revis dari peraturan kurikulum 2013
ini bahwa penilaian sikap hanya dibebankan untuk mata pelgaran
PKN dan PAI.'®
Begitu juga dengan penuturan yang disampaikan oleh guru PAI
bahwa: “Pada mata pelgjaran Pendidikan Agama Islam dalam kurikulum
2013 pada tahap evaluasi itu terdapat 3 aspek yang perlu dinilai,
diantaranya penilaian sikap, penilaian pengetahuan dan penilaian
keterampilan™.**°
Hal ini juga dibuktikan dari penilaian yang tercantum dalam RPP
Pendidikan Agama Islam dengan kurikulum 2013 ini menggunakan 3
penilaian, yaitu pertama penilaian kompetensi sikap ini berupa observas,
penilaian diri, penilaian antar teman dan jurnal. Penilaian sikap ini

diambil ketika proses pembelgaran baik ketika berdiskusi maupun

199 Ahmad Fauzi, wawancara, Banyuwangi, 09 Maret 2019.
19 Abd. Rohim, wawancara, Banyuwangi, 13 Februari 2019.
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individu. Kedua penilaian kompetensi pengetahuan berupa tes tulis
dengan bentuk tes pilihan ganda dan esai. terakhir adalah penilaian
kompetensi  keterampilan berupa unjuk kerja dan projek. Penilaian
tersebut dilakukan untuk mengetahui sampai sejauh mana pemahaman
siswa tentang materi yang telah disampaikan.™*

Pada proses evaluasi dari penerapan model pembelgaran Course
Review Horay ini terdapat 3 penilaian, diantaranya:

Pertama yaitu penilaian kompetensi sikap, berdasarkan observasi
yang dilakukan oleh peneliti, hal yang dilakukan adalah seorang guru
akan menila sikap siswa selama proses pembelgaran baik ketika
berdiskusi maupun individu, hal ini untuk mengetahui apakah siswa itu
memperhatikan penjelasan guru, merespon pertanyaan dari guru atau dari
siswa lain, apakah siswa tersebut aktif berpartisipas dan kreatif dalam
kelompok ketika berdiskusi.**?

Hal ini juga disampaikan oleh guru PAI: “Penilaian sikap saya
ambil dari sikap siswa itu sendiri baik ketika proses pembelgaran secara
mandiri maupun berkelompok dari keaktifan siswa saat mengikuti proses
pembelgjaran yaitu melalui penilaian diri, penilaian teman sgawat dan
jurnal”.**® Dan pemaparan dari siswa yang menyatakan “Sikap kami saat

pembelgjaran juga dilihat oleh Pak Rohim dan terkadang ada tugas

1 Dokumen RPP Pendidikan Agama Islam, Banyuwangi, Agustus 2018.
12 Observasi Evaluasi Pembelgjaran, Banyuwangi, 28 Februari 2019.
3 Abd. Rohim, wawancara, Banyuwangi, 13 Februari 2019.
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praktek jika materi yang dipelgari terdapat materi yang harus
dipraktekkan”. 4
Kedua yaitu penilaian kompetensi pengetahuan, berdasarkan

observas yang dilakukan oleh peneliti, guru PAl melakukan penilaian
harian setelah periode tertentu untuk mengukur ketercapaian suatu KD,
tugas terstruktur ini dapat berupa pekerjaan rumah atau tugas yang harus
diselesaikan oleh siswa setelah selesai mempelgari topik pembelgjaran,
dan guru PAI juga melakukan ulangan harian berupates tulis dengan soal
pilihan ganda dan esai yang dilakukan setiap selesai mempelgjari materi
dalam 1 BAB.**® Senada dengan yang dipaparkan oleh guru PAI bahwa:

Untuk penilaian pengetahuan saya terkadang memberikan tugas

untuk dikerjakan di sekolah dan tugas yang dikerjakan di rumah dan

saya juga melakukan ulangan harian setiap selesal materi dalam 1

BAB saya terkadang menggunakan tes lisan kadang juga tes tulis,

namun lebih sering dengan menggunakan soa tes tulis, yaitu model

soal pilihan ganda dan uraian, dan saya selalu mengkombinasikan

keduanya.**®

Ha ini juga disampaikan oleh siswa “Penilaian berupa tugas

biasanya tugas individu atau tugas kelompok, terkadang tugas yang
dikerjakan di rumah. Ulangan harian biasanya setelah selesai belgjar
materi 1 BAB, dan bentuk soal berupa pilihan ganda dan esai.**’
Hal ini terdapat alasan yang dipaparkan oleh guru PAI

Menurut saya evaluasi dengan menggunakan soa pilihan ganda

hanya mencari mana jawaban yang benar, dan terkadang anak-anak

main untung-untungan tapi kalau soal uraian saya biasa
menggunakannya sebagai kombinasi karenajenis tes uraian ini dapat

14 Ahmad Dani, wawancara, Banyuwangi, 28 Februari 2019.

115 Observasi Evaluasi Pembelgjaran, Banyuwangi, 28 Februari 2019.
118 Abd. Rohim, wawancara, Banyuwangi, 13 Februari 2019.

17 Ahmad Jailani, wawancara, Banyuwangi, 14 Februari 2019.
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mengetahual sgjauh mana mereka memahami materi yang telah
dipelgari dengan menyusunnya dalam kata-kata yang kreatif dan
tepat, hal ini menuntut mereka untuk berpikir dan saya menekankan
bahawa jawaban mereka tidak sama, agar mereka menjawab
berdasarkan pemikiran mereka sendiri bukan pemikiran orang lain
dengan kata lain mencontek.™®

Ketiga yaitu penilaian kompetensi keterampilan, berdasarkan
observasi yang dilakukan oleh peneliti aspek kompetens keterampilan
yang akan dinilai oleh guru setelah melaksanakan proses pembelgaran
pada pertemuan pertama dengan menerapkan model pembelgaran
Course Review Horay adalah portofolio, yaitu siswa membuat ringkasan
materi atau peta konsep dari hasil diskus ditulis dibuku tugas PAI setelah
selesa mempelgari materi tigp pertemuannya atau tiap periode tertentu.
Sedangkan penilaian unjuk kerja ini dilakukan oleh guru ketika selesal
pertemuan kedua yaitu mempraktekkan salat Jamak dan Qasar, hal ini
dilakukan untuk melihat sgjauh mana siswa dapat mempraktekkan sesuai
materi yang telah iapelgjari dan pahami sebelumnya '™

Hal ini disampaikan juga oleh guru PAI

Untuk penilaian keterampilan saya menggunakan tes unjuk kerja dan
prortofolio (ringkasan materi/peta konsep), jadi setiap proses
pembelgjaran anak-anak saya usahakan untuk membuat ringkasan
materi dari buku dan dari hasil diskusi di buku tugas masing-masing
dan ini nanti juga manjadi tambahan nilai untuk mereka dan
membuat mereka lebih mudah untuk mengulas kembali materi yang
telah dipelgari. dan untuk tes unjuk kerja saya biasa menggunakan
setelah pertemuan kedua yaitu pertemuan yang terdapat praktek
mengenal materi yang telah dijelaskan secara teori pada pertemuan

sebelumnya. Hal ini membuat anak-anak lebih mantab untuk
memahami teori jikateori itu dipraktekkan langsung.'?

118 Abd. Rohim, wawancara, Banyuwangi, 13 Februari 2019.
19 Observasi Evaluasi Pembelgjaran, Banyuwangi, 28 Februari 2019.
120 Abd. Rohim, wawancara, Banyuwangi, 13 Februari 2019.
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Senada dengan yang disampaikan oleh salah satu siswa: “Pak
Rohim memerintahkan kami untuk membuat ringkasan atau peta konsep
mengenai materi salat Jamak dan Qasar yang telah kami pelgjari di buku
PAI tugas kami”.***

Evaluas yang dilakukan oleh guru PAI, berupa unjuk kerja, di
mana penilaian ini menuntut respon berupa keterampilan melakukan
sesuatu aktivitas atau perilaku sesuai dengan tuntutan kompetensi.
Penilaian portofolio ini berisi penilaian yang dilakukan dengan cara
menilai kumpulan seluruh karya siswa dalam bidang tertentu yang
bersifat reflektif-integratif untuk mengetahui minat, perkembangan,
prestasi, dan/atau kreativitas siswa dalam kurun waktu tertentu.

Hal ini juga dipaparkan oleh guru PAI “Penilaian keterampilan
dapat melihat praktek secara langsung dan hasil yang ditunjukkan bahwa
mantab dalam memahami materi yang telah digarkan dan penilaian
projek untuk mengetahui minat, respon, perkembangan dan kreativitas
siswa setiap proses pembelajaran”.'??

Dari pemamaparan di atas dapat diketahui penilaian yang
digunakan oleh guru PAI setelah menerapkan model pembelgaran
Course Review Horay pada materi salat Jamak dan Qasar ini yaitu
menggunakan 3 penilaian, diantaranya pertama penilaian kompetensi
sikap, yang berupa penilaian selama proses pembelgaran baik ketika

berdiskusi maupun individu. Kedua penilaian kompetensi pengetahuan

21 M, Nasihul Arif, wawancara, Banyuwangi, 28 Februari 2019.
122 Abd. Rohim, wawancara, Banyuwangi, 13 Februari 2019.
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berupa penilaian harian seperti pekerjaan rumah atau tugas yang harus
diselesaikan oleh siswa setelah selesai mempelgari topik pembelgjaran,
dan ulangan harian berupa tes tulis dengan soa pilihan ganda dan esai.
Ketiga penilaian kompetensi keterampilan berupa portofolio, yaitu siswa
membuat ringkasan materi atau peta konsep dari hasil diskusi ditulis

dibuku tugas PAI tiap periode tertentu.

C. Pembahasan Temuan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai Penerapan

Model Pembelgaran Course Review Horay Pada Mata Pelgjaran Pendidikan

Agama Isam di SMP Annur Kalibaru Tahun Pelgjaran 2018/2019 terdapat

temuan-temuan yang telah dirangkum sebagai berikut:

1. Perencanaan Model Pembelajaran Course Review Horay Pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Annur Kalibaru Tahun
Pelajaran 2018/2019

Dalam pengertian ini secara implisit dalam pengagjaran terdapat
kegiatan memilih, menetapkan, mengembangkan metode untuk mencapai
hasil penggaran yang diinginkan. Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan
Dasar dan Menengah, perencanaan pembelgaran dirancang dalam bentuk
Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) yang mengacu
pada Standar Isi Perencanaan pembelgaran meliputi penyusunan rencana
pelaksanaan pembelgaran dan menyiapkan media dan sumber belgjaran

perangkat penilaian pembelgaran, dan skenario pembelgaran.
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Penyusunan Silabus dan RPP disesuaikan pendekatan pembelajaran yang
digunakan.'?®

Rencana pembelgaran pada mata pelgjaran Pendidikan Agama
Isam di SMP Annur Kalibaru ini meliputi silabus dan Rencana
Pelaksanaan Pembelgaran (RPP). Silabus merupakan perangkat
pembelgjaran yang telah dibuat oleh pusat sehingga guru mata pelgjaran
harus mengikuti peraturan yang sudah ditentukan. oleh sebab itu silabus
yang digunakan di SMP Annur Kalibaru tidak jauh berbeda dengan
sekolah lain yaitu mencakup identitas mata pelgjaran, identitas sekolah
yang berupa nama satuan pendidikan, kelas, kompetensi inti, kompetensi
dasar, materi pokok, pembelgjaran, penilaian, alokasi waktu dan sumber
belgjar.

Kemudian Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) yang
menggambarkan prosedur dan manajemen pembelgjaran untuk mencapai
satu atau lebih kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan
dijabarkan dari silabus. RPP diimplementasikan dalam kegiatan
pembelgjaran tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih berdasarkan
pendekatan pembelgjaran yang digunakan.*®* Pada Kurikulum 2013
dengan menggunakan pendekatan saintifik yaitu melalui kegiatan 5M
(mengamati, menanya, mengumpulkan data, mengasosiasi dan

mengkomunikasikan).

12 permendikbud Republik Indonesia No. 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan
Dasar dan Menengah.

2% Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI
No. 65 tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah.
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Pada rencana pembelgaran berupa RPP ini terlihat pada
komponen RPP khususnya pada metode pembelgjaran dan langkah-
langkah pembelgaran bagian inti, tergambarkan bahwa guru PAI pernah
menerapkan model pembelgaran Course Review Horay yaitu pada
pertemuan pertama BAB Materi Shalat Jamak dan Qasar. Perencanaan
pembelgjaran ini telah dibuat di awal tahun pelajaran baru dan disetujui
oleh kepala SMP Annur Kalibaru, dan perencanaan seperti ini dimiliki
oleh setigp guru mata pelgjaran termasuk guru Pendidikan Agama Islam
untuk dijadikan pedoman saat pelaksanaan proses pembelgjaran dan
berguna untuk perbaikan di masa yang akan datang.

Berdasarkan pemaparan di atas perencanaan pembelgaran pada
mata pelgaran Pendidikan Agama Islam di SMP Annur Kalibaru ini
sesuai  menurut Permendikbud Republik Indonesia No. 65 Tahun 2013
tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah yang meliputi silabus
dari pusat dan Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) sebagai
penjabaran dari silabus dengan menggunakan pendekatan saintifik, yang
dibuat pada awal tahun pelgjaran baru. Pada komponen RPP khususnya
pada metode pembelgaran dan langkah-langkah pembelgaran,
tergambarkan bahwa guru PAl pernah menerapkan model pembelgjaran
Course Review Horay yaitu pada pertemuan pertama BAB Materi Shalat

Jamak dan Qasar.
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2. Pelaksanaan Model Pembelajaran Course Review Horay Pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Annur Kalibaru Tahun
Pelajaran 2018/2019

Pelaksanaan pembelgjaran merupakan upaya yang dilakukan oleh
seorang guru berdasarkan rancangan yang telah disusun baik di dalam
silabus maupun Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP). Pelaksanaan
pembelgaran menunjukkan penerapan langkah-langkah suatu model
pembelgaran yang ditempuh oleh guru untuk menyediakan
pembelgjaran.’”® Ketepatan dalam menggunakan model pembelgjaran
merupakan salah satu kunci sukses dalam keberhasilan proses
pembel g aran.

Pelaksanaan pembelgaran Pendidikan Agama Islam dalam
penelitian ini yaitu menggunakan model pembelgjaran Course Review
Horay. Dan diterapkan pada empat kelas yaitu kelas VII-A dan kelas
VII-B dengan kurikulum 2013 pada materi tentang salat Jamak dan
Qasar.

Model pembelgaran Course Review Horay merupakan salah satu
pembelgjaran kooperatif, yaitu kegiatan belgjar mengajar dengan cara
pengelompokan siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil. Pembel gjaran
ini merupakan suatu pengujian terhadap pemahaman konsep siswa
menggunakan kotak kecil yang diisi dengan soa dan diberi nomor untuk

menuliskan jabawannya. Siswa yang paling terdahulu mendapatkan tanda

125 Wina Sanjaya, Perencanaan & Desain Sistem Pembelajaran (Jakarta: Kencana Prenadamedia
Group, 2013), 29.
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benar langsung berteriak horay atau ye-yel lainnya. Méealui
pembelgaran Course Review Horay diharapkan dapat melatih siswa
dalam menyel esaikan masalah dengan pembentukan kelompok kecil .*%

Pelaksanaan pembelgjaran merupakan implementasi Kurikulum
2013 meliputi pendahuluan, kegiatan inti dan penutup.?” Adapun
kegiatan yang pertama, pendahuluan yaitu guru membuka pelgaran
dengan salam dan berdoa bersama, mengkondisikan kesigpan siswa
sebelum mulai proses pembelgaran dan memberikan motivas serta
memberikan pertanyaan umpan balik untuk mengingat materi yang
sebelumnya sudah dipelgjari dan materi yang akan dipelgari, hingga
penjelasan sekolas mengenai model pembelgjaran dan teknik penilaian
yang akan digunakan. Kedua, kegiatan inti yaitu berisi tentang
penyampaian materi dengan model pembelgjaran Course Review Horay
dibahas dalam kegiatan 5M (Mengamati, menanya, mengumpulkan data,
mengasosiasi, dan mengkomunikasikan) yang biasa disebut dengan
istilah pendekatan saintifik.

Dalam proses pembelgjaran pasti ada kendala, hal ini juga terjadi
pada proses penerapan model pembelgjaran Course Review Horay ini,
misalnya masing-masing kelas memiliki kondisi lingkungan yang
berbeda, dan tingkat pemahaman tiap siswa juga berbeda. Jadi, model

pembelgjaran bisa bersifat kondisional untuk mengatasi kendala yang

126 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013 (Y ogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2014), 54.

127 Sofan Amri, Pengembangan & Model Pembelajaran dalam Kurikulum 2013 (Jakarta: PT.
Prestasi Pustakaraya, 2013), 54.
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ada, misal di kelas VII-A mayoritas siswa pendiam atau kurang aktif,
oleh karenaitu saya membuat model pembelgjaran Course Review Horay
ini juga dengan sistem adu cepat, di mana pertanyaan yang saya bacakan
dijawab oleh kelompok yang lebih cepat mengangkat tangan. Apabila
jawaban kurang tepat maka dapat dilempar kepada kelompok lain.
Sebaliknya jika pada kelas VI1I-B mayoritas anak aktif, maka cara saya
menyikapi kondisi demikian pertanyaan yang saya bacakan langsung
saya tunjuk kelompok yang saya tunjuk. Hal ini untuk mengatasi agar
siswanya yang kurang aktif dapat menjadi aktif, dan siswanya yang aktif
dapat terkontrol tidak berebut dan menjadikan diskusi Iebih kondusif.

Setelah kegiatan inti, kegiatan yang dilakukan adalah penutup
yang terdiri dari kegiatan refleksi terhadap pembelgjaran yang telah
dilaksanakan, kemudian guru sekilas menjelaskan materi yang akan
dipelgari pada pertemuan berikutnya dan menyampaikan tugas mandiri
terstruktur, guru menyampaikan hasil kerja siswa dan memberi
penghargaan dan dilanjutkan dengan berdoa bersama dan memberi
salam.

Pada praktek penerapan model pembelgaran Course Review
Horay ini dapat sedikit berbeda dengan teori melihat kondisi dan tempat
yang ada, ha ini memungkinkan model Course Review Horay dapat
bersifat kondisional dengan sedikit modifikasi agar mencapai tujuan

pembelgjaran yang diinginkan.
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Dari pemaparan di atas dapat diketahui bahwa pelaksanaan
pembelgjaran yang telah dilakukan, yaitu seorang guru melaksanakan
pembelgjaan berdasarkan rancangan pembelgaran yang telah disusun
baik silabus maupun RPP. Pelaksanaan pembelgaran merupakan
implementasi dari RPP yang terdiri dari pendahuluan, kegiatan inti dan
penutup. Pada kegiatan inti menunjukkan penerapan model pembelgjaran
Course Review Horay dengan menggunakan pendekatan saintifik. Jika
terdapat kendala dalam penerapan model Course Review Horay tersebut
terkadang dapat bersifat kondisional dengan sedikit modifikasi untuk

mencapai tujuan pembelgjaran yang diinginkan.

. Evaluas Modd Pembelajaran Course Review Horay Pada Mata

Pelgjaran Pendidikan Agama Islam di SMP Annur Kalibaru Tahun
Pelajaran 2018/2019

Proses yang terakhir yang harus dilakukan oleh seorang guru
adalah melakukan kegiatan evaluasi. Penilaian pada mata pelgaran
Pendidikan Agama Islam pada Kurikulum 2013 mencakup kompetensi
sikap, kompetensi pengetahuan, dan kompetens keterampilan.*®
Cakupan penilaian merujuk pada ruang lingkup materi, kompetens mata
pelgaran atau kompetensi muatan atau kompetensi program dan proses.

Pada proses evaluasi dari penerapan model pembelgaran Course

Review Horay ini terdapat 3 penilaian, diantaranya

128

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI
No. 66 tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah.
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Pertama yaitu penilaian kompetensi sikap berupa observasi,
penilaian diri, penilaian antar teman dan jurnal. Guru akan menilai sikap
siswa selama proses pembelgaran baik ketika berdiskus maupun
individu, hal ini untuk mengetahui apakah siswa itu memperhatikan
penjelasan guru, merespon pertanyaan dari guru atau dari siswa lain,
apakah siswa tersebut aktif berpartisipasi dan kreatif dalam kelompok
ketika berdiskusi.

Kedua yaitu penilaian kompetensi pengetahuan, Pendidik menilai
kompetens pengetahuan melalui tes tulis, tes lisan dan penugasan. Guru
memberikan tugas terstruktur berupa penilaian berupa pekerjaan rumah
atau tugas yang harus diselesaikan oleh siswa setelah selesai mempel gjari
topik pembelgjaran, dan ulangan harian dalam bentuk tes tulis dengan
soa pilihan ganda dan Essay yang dilakukan setiap selesai mempel gjari
materi dalam 1 BAB. Dari berbagal referensi yang ada mengenai model
pembelgjaran Course Review Horay tidak menjelaskan secara khusus
tentang teknik evaluas dalam model Course Review Horay dapat
menggunakan teknik evaluas apa sga asa sesuai dengan tujuan
pembel g aran.

Ketiga yaitu penilaian keterampilan berupa unjuk kerja dan
portofolio. pada pertemuan pertama dengan menerapkan model
pembelgaran Course Review Horay menggunakan Potofolio berupa
membuat siswa membuat ringkasan materi atau peta konsep dari hasil

diskus ditulis dibuku tugas PAI setelah selesai mempelgjari materi tiap
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pertemuannya atau tiap periode tertentu. Sedangkan penilaian unjuk kerja
ini dilakukan oleh guru ketika selesai pertemuan kedua vyaitu
mempraktekkan salat Jamak dan Qasar, hal ini dilakukan untuk melihat
sgauh mana siswa dapat mempraktekkan sesuai materi yang telah ia
pelgjari dan pahami sebelumnya.

Berdasarkan pemaparan di atas, proses evaluasi menggunakan 3
penilaian, diantaranya; pertama, penilaian kompetensi sikap berupa
penilaian selama proses pembelgaran baik ketika berdiskus maupun
individu. Kedua, penilaian kompetensi pengetahuan berupa penilaian
harian berupa tugas terstruktur dan ulangan harian berupa tes tulis dalam
bentuk tes tulis dengan soal pilihan ganda dan esai. Ketiga, penilaian

kompetens keterampilan berupa portofolio.



BABV

PENUTUP

A. Kesmpulan
Dari hasil pembahasan tentang penerapan model pembelgaran

Penerapan Model Pembelgaran Course Review Horay pada Mata Pelgaran

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Annur Kalibaru

Banyuwangi Tahun Pelgaran 2018/2019 dapat disimpulkan sebagal berikut.

1. Perencanaan pembelgaran pada mata pelgaran Pendidikan Agama Islam
d SMP Annur Kalibaru ini sesuai menurut Permendikbud Republik
Indonesia No. 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan
Menengah yang meliputi silabus dari pusat dan Rencana Pelaksanaan
Pembelgjaran (RPP) sebagai penjabaran dari silabus dengan
menggunakan pendekatan saintifik, yang dibuat pada awal tahun pelgjaran
baru. Pada komponen RPP khususnya pada metode pembelgaran dan
langkah-langkah pembelgjaran, tergambarkan bahwa guru PAI pernah
menerapkan Model Pembelgaran Course Review Horay yaitu pada
pertemuan pertama Bab Materi Salat Jamak dan Qasar.

2. Pelaksanaan pembelgaran yang telah dilakukan seorang guru dalam
proses pembelgaan berdasarkan rancangan pembelgaran yang telah
disusun bak silabus maupun RPP. Pelaksanaan pembelgjaran ini
merupakan implementasi dari RPP yang terdiri dari pendahuluan,
kegiatan inti dan penutup. Pada kegiatan inti menunjukkan terdapat tahap-
tahap penergpan Model Pembelgaran Course Review Horay dengan

98
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menggunakan pendekatan saintifik pada pertemuan pertama Bab materi
salat jamak dan gasar yang meliputi pengertian salat jamak dan gasar,
syarat-syarat salat jamak dan gasar, dan macam-macam salat jamak dan
gasar hingga dalil tentang salat jamak dan gasar. Jika terdapat kendala
dalam penerapan Model Pembelgjaran Course Review Horay tersebut
terkadang dapat bersifat kondisional dengan sedikit modifikasi untuk
mencapal tujuan pembelgjaran yang diinginkan.

3. Proses evaluass menggunakan 3 penilaian yaitu pertama, penilaian
kompetensi sikap berupa penilaian selama proses pembelgaran baik
ketika berdiskus maupun individu. Kedua, penilaian kompetensi
pengetahuan berupa penilaian harian berupa tugas terstruktur dan ulangan
harian berupa tes tulis dalam bentuk tes tulis dengan soal pilihan ganda
dan Essay. Ketiga, penilaian kompetensi keterampilan berupa portofolio.

B. Saran-saran
Setelah menyimak kesimpulan dari hasil penelitian ini, ada beberapa
saran yang perlu diperhatikan, diantaranya:

1. Bagi kepala SMP Annur Kalibaru, agar lebih memberikan perhatian
terhadap kompetenss guru Pendidikan Agama Islam untuk lebih
meningkatkan kemampuannya baik dari aspek intelektual, keimanan,
teknologi dan kreativitas. Dan memberikan fasilitas yang lebih baik
untuk menunjang keberhasilan pembelgjaran.

2. Bagi guru Pendidikan Agama Islam SMP Annur Kalibaru, agar

meningkatkan kemampuannya sehingga melaksanakan pembelajaran
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dengan lebih baik, dan selektif dalam menerapkan model pembelgaran
yang lebih kreatif untuk mengembangkan potensi siswa dan lebih
maksimal dalam mencapai tujuan pembelgaran.

. Bagi siswa SMP Annur Kalibaru, agar lebih kreatif dalam membuat
ringkasan atau peta konsep, lebih berani mengolah kata dengan
menggunakan bahasa sendiri agar |ebih mudah dipahami. Jadi, ringkasan
dari hasil pemikiran atau hasil diskusi bukan hanya sekedar menyalin
dari buku sumber pembelgjaran. Sehingga lebih terlihat sgauh mana
pemahaman siswa mengana materi yang telah dipelgjari.

. Bagi penditi lain, perlu halnya dilakukan penelitian selanjutnya
mengenai penerapan Model Pembelgjaran Course Review Horay ataupun
yang sgenisnya pada mata pelgaran Pendidikan Agama Islam untuk

membaca keadaan dan mengikuti zaman yang semakin modern.
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MATRIK PENELITIAN

SUMBER METODE
JUDUL VARIABEL SUB VARIABEL INDIKATOR DATA PENELITIAN FOKUS PENELITIAN

Penerapan 1. Penerapan 1. Perencanaan a K-13 1. Informan . Pendekatan . Bagaimana Perencanaan
Model Model Model b. Silabus - Waka Kualitatif Model Pembelgaran
Pembelgjaran Pembelgjaran Pembelgaran | c. RPP Kurikulum deskriptif, jenis Course Review Horay
Course Review Course Course Review - TU penelitian field pada Mata Pelgaran
Horay pada Review Horay Horay - Guru PAI research Pendidikan Agama Islam
Mata Pelgjaran - Siswa . Lokas penelitian di  Sekolah Menengah
Pendidikan 2. Pelaksanaan a. Model 2. Dokumen SMP Annur Pertama Annur Kalibaru
Agamalslamdi Model pembelgaran terkait Kalibaru Banyuwangi Tahun
Sekolah Pembel gjaran dengan 3. Kepustakaan Banyuwangi Pelgjaran 2018/2019
Menengah Course Review pendekatan . Subyek penelitian 2. Bagaimana Pelaksanaan
Pertama Annur Horay saintifik Purposive Model Pembelgjaran
Kalibaru . Teknik Course Review Horay
Banyuwangi 3. Evaluas a. Penilaian Pengumpulan pada Mata Pelgaran
Tahun Pelgjaran Model kompetensi data Pendidikan Agama Islam
2018/2019 Pembelgaran sikap - Observasi di  Sekolah Menengah

Course Review | b.Penilaian - Wawancara Pertama Annur Kalibaru

Horay kompetensi - Kajian Banyuwangi Tahun

pengetahuan Dokumen Pelgjaran 2018/2019?

c. Penilaian . Analisisdata . Bagaimana Evauas
kompetensi - Reduks data Model Pembelgjaran
keterampilan - Penygjiandata | Course Review Horay

- Penarikan pada Mata Pelgaran
2. Pendidikan 1. Pengertian kessmpulan Pendidikan Agama Islam
Agamaldam | 2. Fungsi . Keabsahan data di Sekolah Menengah
3. Tujuan - Triangulas Pertama Annur Kalibaru
sumber dan Banyuwangi Tahun
teknik Pelgjaran 2018/20197?
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PEDOMAN PENELITIAN

A. Pedoman Observasi

1

Perencanaan pembelgaran sebelum proses belgar menggar dalam
penerapan model pembelgjaran Course Review Horay.

Proses belgjar menggjar dalam menerapkan model pembelgaran Course
Review Horay.

Kegiatan evaluasi pembelgaran setelah menerapkan model pembelgjaran

Course Review Horay.

B. Pedoman Wawancara

Pedoman Wawancara untuk Waka Kurikulum:

1.

Apa kurikulum yang digunakan di SMP Annur Kalibaru tahun pelgjaran
2018/2019 ?

Apakarakteristik dari kurikulum 2013 jika dibandingkan dengan KTSP ?
Bagaimana perencanaan pembelgaran PAI di SMP Annur Kalibaru ?
Bagaimana himbauan cara pemilihan model pembelgaran di SMP Annur
Kaibaru ?

Bagaimana pendapat bapak mengenai model pembelgaran kooperatif
pada mata pelgjaran PAI dalam kurikulum 2013 ?

Pedoman Wawancara untuk Guru PAI:

1.

Apa kurikulum yang digunakan di SMP Annur Kalibaru pada tahun

pelgjaran 2018/2019 ?

Bagaimana kebijakan guru PAl mengena perencanaan pembelgaran di

SMP Annur Kalibaru ?

Bagaimana pendapat Bapak mengenai pernyataan berikut:

a. Daam kurikulum 2013 siswa dipandang sebaga subyek yang harus
aktif dan kreatif dalam membentuk kompetensi dengan menggali
berbagai potensi dan guru hanya sebagai fasilitator.



b. Saah satu kunci sukses yang menentukan keberhasilan implementas
kurikulum 2013 adalah kreatifitas guru, karena guru dapat memiliki
pengaruh dalam menentukan berhasil tidaknya peserta didik dalam
belgjar.

Pada materi tentang apa Bapak menggunakan model pembelgaran

Course Review Horay ?

Apaaasan Bapak menggunakan model Course Review Horay ?

Bagaimana hasil yang didapatkan setelah menerapkan model

pembelgaran Course Review Horay ?

Adakah kendala yang Bapak dapat ketika menerapkan mode

pembelgjaran Course Review Horay ?

Bagaimana solusi yang Bapak berikan untuk mengatasi kendala tersebut?

Apa yang digunakan untuk evaluasi dari model pembelgaran Course

Review Horay ?

10. Apaalasan Bapak menggunakan teknik evaluasi tersebut ?

Pedoman wawancar a untuk siswa:

1.

2
3.
4

Bagaimana proses pembelgaran PAI di kelasini?

Model pembelgaran apa yang paling anda sukai?

Apaaasan anda menyuka model pembelgjaran tersebut?

Apakah guru PAI anda pernah menerapkan model pembelgjaran Course
Review Horay di kelasini?

Pada bab materi apa model pembelgaran Course Review Horay di kelas
ini ?

Bagaimana pendapat anda mengenai model pembelgaran Course Review
Horay ?

Bagaimana proses evaluasi yang biasa diberikan guru PAI di kelasini ?

C. Pedoman Kajian Dokumen

1. Perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelgaran yang tergambar

pada silabus dan Rencana Pel aksanaan Pembel gjaran (RPP).
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Sgjarah singkat berdirinya SMP Annur Kalibaru.

Identitas SMP Annur Kalibaru.

Vis dan Misi SMP Annur Kaibaru.

Daftar pendidik dan tenaga kependidikan SMP Annur Kalibaru.
Sarana dan prasarana SMP Annur Kalibaru.

Struktur guru SMP Annur Kalibaru.

Data jumlah siswa SMP Annur Kalibaru.



SILABUSMATA PELAJARAN: PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI

Satuan pendidikan : SMP Annur Kalibaru
Kelas : VIl (Tujuh)
Kompetens Inti

KI 1. Menghargai dan menghayati garan agama yang dianutnya.

KI 2: Menghargai, dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli(toleransi,gotong royong), santun, percayadiri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya.

KI 3: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasaingin tahunyatentang ilmu pengetahuan,teknologi, seni budaya terkait penomena dan kejadian yang tampak mata).

Kl 4: Mencobamengolah, dan menygji, dalam ranah konkret( menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, dan mengarang) sesuai dengan
yang dipelgjari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori).

Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelgjaran Penilaian 'A\‘Al/gt?f Sumber Belgar
| (2) | © | (4) | ©) | (6) |

(1)
1.1 Menghayati Al-Quran
sebagai implementasi dari
pemahaman rukun iman.

1.2 Beriman kepada Allah SWT

1.3 Beriman kepada malaikat
Allah SWT

1.4 Menerapkan ketentuan
bersuci dari hadats kecil dan
hadats besar berdasarkan
syariat Islam

|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
(Usulan staf khusus terkait |
dengan masalah haid sudah |
|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

diakomodir pada kelas 4
SD/MI)

1.5 Menunaikan shaat wajib
berjamaah sebagal
implementasi dari
pemahaman rukun Islam

1.6 Menunaikan shalat Jumat
sebagai implementasi dari
pemahaman Q.S. Al-
Jumu‘ah (62): 9

1.7 Menunaikan shalat jamak
gasar ketika bepergian jauh
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Kompetensi Dasar Materi Pokok s Sumber Belgar

waktu
I ¢ ) A ¢ R S ) R N ) N N ) N R () N

(musafir) sebagai | |
implementasi dari | |
| |

pemahaman ketaatan

beribageh | I % ____________

2.1 Menghargai perilaku jujur |
sebagal implementasi dari
pemahaman Q.S. Al-
Bagarah (2): 42 dan hadis
terkait

2.2 Menghargai perilaku hormat
dan patuh kepada orang tua
dan guru sebagai
implementasi dari Q.S. Al-
Bagarah (2): 83 dan hadis
terkait

2.3 Mengharga perilaku empati
terhadap sesama sebagai
implementasi dari Q.S. An-
Nisa (4): 8 dan hadis terkait

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

I

2.4 Menghargai perilaku ikhlas, |
sabar, dan pemaaf sebagai |
implementasi dari |
pemahaman Q.S. An-Nisa |
(4):146, Q.S. Al Bagarah |
(2):153, dan Q.S. Ali Imran |
(3): 134, dan hadis terkait |
|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

2.5 Menghargai perilaku
amanah sebagai
implementasi dari Q.S. Al-
Anfal (8): 27 dan hadis
terkait

2.6 Mengharga perilaku
istigamah sebagai
implementasi dari
pemahaman QS Al-Ahgaf
(46): 13 dan hadis terkait

2.7 Menghargal perilaku
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semangat menuntut ilmu
sebagai implementasi dari
pemahaman sifat Allah (Al-
"Alim, al-Khabir, as-Sami’,
dan al-Bashir) dan Q.S. Al-
Mujadilah (58): 11 dan Q.S.
Ar-Rahman (55):33 serta
hadis terkait

2.8 Meneladani perjuangan Nabi
Muhammad SAW periode
Mekah dan Madinah

2.9 Meneladani sikap terpuji
khulafaurrasyidin

3.3 Memahami isi kandungan
Q.S. Al-Mujadilah (58): 11
dan Q.S. Ar-Rahman (55):33,
serta hadij terkait tentang
menuntut ilmu.

4.3.1 MembacaQ.S. Al-

Mujadilah (58): 11 dan Q.S.

Ar-Rahman (55):33,
dengan tartil

4.3.2 Menunjukkan hafalan Q.S.
Al-Mujadilah (58): 11 dan
Q.S. Ar-Rahman (55):33
dengan lancar

1. Q.S. Al-Mujadilah (58): 11
dan Q.S. Ar-Rahman (55):33.
1.1. Bacaan Q.S. Al-Mujadilah

(58): 11 dan Q.S. Ar-
Rahman (55):33.

1.2. Arti Q.S. Al-Mujadilah
(58): 11 dan Q.S. Ar-
Rahman (55):33.

1.3. Kandungan Q.S. Al-
Muijadilah (58): 11 dan
Q.S. Ar-Rahman (55):33

2. Hukum bacaan Mad
2.1. Ketentuan hukum bacaan

mad.

2.2. Praktik membaca hukum
bacaan mad.

Mengamati

Menanya

Eksperimen/explore

Mencermati bacaan Q.S. Al-Mujadilah (58): 11
dan Q.S. Ar-Rahman (55):33.

Menyimak dan membaca Q.S. Al-Mujadilah (58):
11 dan Q.S. Ar-Rahman (55):33 serta hadis
tentang semangat menuntut ilmu.

Menyimak penjelasan tentang hukum bacaan
mad

Dengan dimotivasi oleh guru mengajukan
pertanyaan tentang pentingnya belgar Al-Qur’an,
apa manfaat belgjar ilmu tajwid, atau pertanyaan
lain yang relevan.

Mengajukan pertanyaan mengenai hukum bacaan
mad.

Secara berkelompok mencari dan mengumpulkan
lafadz yang mengandung hukum bacaan mad di
dalam mushaf Al-Qur’an.

Diskusi menyusun arti kata Q.S. Al-Mujadilah
(58): 11 dan Q.S. Ar-Rahman (55):33 menjadi
terjemah secara utuh.

Secara berpasangan menghafalkan Q.S. Al-
Mujadilah (58): 11 dan Q.S. Ar-Rahman (55):33.

Mengumpulkan gambar/ berita/
artikel yang memuat sikap senang
belajar dan mempelajari Al Qur’an
Menuliskan hasil pengamatan
terhadap perilaku yang
mencerminkan kandungan Q.S. Al-
Mujadilah (58): 11 dan Q.S. Ar-
Rahman (55):33 di lingkungan
sekolah atau tempat tinggal .

Observasi

Mengamati pelaksanaan diskusi

dengan menggunakan lembar

observas yang memuat:

= |si diskus (kandungan ayat dan
hukum mad)

= Sikap yang ditunjukkan siswa
terkait dengan tanggung
jawabnya terhadap kandungan
ayat tentang semangat menuntut
ilmu serta hukum bacaan mad)

Mengamati pelaksanaan diskusi

dengan menggunakan lembar

observas yang berisi:

- Mushaf Al Qur’an
- Buku siswa Kemdikbud
- Gambar/ video/

multimediainteraktif

- Internet
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Melakukan koreksi secara berkelompok terhadap
hasil pengumpulan lafadz yang mengandung
bacaan mad.
Menganalisis, mengoreksi, dan memperbaiki hasil
penterjemahan
Mengidentifikasi dan menganalisis lafaz yang
mengandung hukum bacaan mad yang terdapat
pada Q.S. Al-Mujadilah (58): 11 dan Q.S. Ar-
Rahman (55):33.

Komunikas

- Mendemonstrasikan hafalan Q.S. Al-Mujadilah
(58): 11 dan Q.S. Ar-Rahman (55):33.
Menyajikan paparan hasil pencarian hukum
bacaan mad dalam Q.S. Al-Mujadilah (58): 11 dan
Q.S. Ar-Rahman (55):33.
Menunjukkan / memaparkan hasil diskusi
kandungan Q.S. Al-Mujadilah (58): 11 dan Q.S.
Ar-Rahman (55):33.
Menanggapi paparan kandungan Q.S. Al-
Mujadilah (58): 11 dan Q.S. Ar-Rahman (55):33.
Menyusun kesimpulan kandungan ayat dengan
bimbingan guru.

» Kglelasan dan kedalaman
informasi
= Keaktifan dalam diskusi
» Kgjelasan dan kerapian
presentasi/resume
Portopolio
- Membuat paparan tentang
kandungan Q.S. Al-Mujadilah
(58): 11 dan Q.S. Ar-Rahman
(55):33 dan Hadis terkait.
Membuat paparan anaisis dan
identifikasi hukum bacaan mad
dalam Q.S. Al-Mujadilah (58): 11
dan Q.S. Ar-Rahman (55):33
Tes
Tes kemampuan kognitif dengan
bentuk pilihan ganda dan uraian
Teslisan hafalan Q.S. Al-
Mujadilah (58): 11 dan Q.S. Ar-
Rahman (55):33.

3.5 Memahami isi kandungan 1. Q.S. An-Nisa(4):146, Q.S. Al | Mengamati Tugas 4 x 3 Jam - Buku siswa Kemdikbud
Q.S. An-Nisa (4):146, Q.S. Bagarah (2):153, dan Q.S. Ali _ o _ . Pelgjaran . Mushaf Al-Quran
Imran (3): 134. - Mengamati gambar atau tayangan untuk memotivasi | - Menuliskan  hasil  pengamatan . Gambar/ video/

Al Bagarah (2):153, dan Q.S.
Ali Imran (3): 134, serta
hadis terkait tentang ikhlas,
sabar dan pemaaf.

45.1 MembacaQ.S. An-Nisa
(4):146, Q.S. Al Bagarah
(2):153, dan Q.S. Ali Imran
(3): 134, dengan tartil

4.5.2 Menunjukkan hafalan Q.S.
An-Nisa (4):146, Q.S. Al
Bagarah (2):153, dan Q.S.
Ali Imran (3): 134, dengan
lancar

1.1. Bacaan Q.S. An-Nisa
(4):146, Q.S. Al Bagarah
(2):153, dan Q.S. Ali
Imran (3): 134.

1.2. Arti Q.S. An-Nisa
(4):146, Q.S. Al Bagarah
(2):153, dan Q.S. Ali
Imran (3): 134.

1.3. Kandungan Q.S. An-Nisa
(4):146, Q.S. Al Bagarah
(2):153, dan Q.S. Ali
Imran (3): 134

2. Hukum bacaan nun sukun dan

semangat membaca dan mengkaji Al-Qur’an.

- Menyimak dan membaca Q.S. An-Nisa (4):146, Q.S.
Al Bagarah (2):153, dan Q.S. Ali Imran (3): 134
tentang ikhlas, sabar dan pemaaf.

- Menyimak penjelasan tentang hukum bacaan nun
sukun dan tanwin.

Menanya

- Dengan dimotivass oleh guru mengaj ukan
pertanyaan tentang pentingnya belgjar Al-Qur’an, apa
manfaat belgar ilmu tgwid, atau pertanyaan lain
yang relevan dan aktual.

- Mengajukan pertanyaan mengena hukum bacaan nun

terhadap  perilaku-perilaku  yang
mencerminkan isi kandungan Q.S.
An-Nisa (4):146, Q.S. Al Bagarah
(2):153, dan Q.S. Ali Imran (3): 134
tentang ikhlas, sabar dan pemaaf di
lingkungan tempat tinggal kalian.

Observasi
Mengamati pelaksanaan diskusi
dengan menggunakan  lembar

observas yang memuat:

multimediainteraktif

- Internet
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Alokas

Materi Pokok waktu

(2)

Kompetensi Dasar

@)

Sumber Belgar

(6)

tanwin
2.1. Pengertian hukum bacaan
nun sukun dan tanwin.

2.2. Macam-macam hukum
bacaan nun sukun dan
tanwin.

2.3. Praktik hukum bacaan nun
sukun dan tanwin.

sukun dan tanwin.

Eksperimen/explore

- Secara berkelompok mencari dan mengumpulkan
macam-macam hukum bacaan nun sukun dan tanwin
di dalam mushaf Alquran.

- Diskusi menyusun arti perkata Q.S. An-Nisa (4):146,
Q.S. Al Bagarah (2):153, dan Q.S. Ali Imran (3): 134
menjadi terjemah secara utuh.

- Secara berpasangan menghafalkan Q.S. An-Nisa
(4):146, Q.S. Al Bagarah (2):153, dan Q.S. Ali Imran
(3): 134.

Asosiasi

- Melakukan koreksi secara berkelompok terhadap
hasil pengumpulan contoh-contoh hukum bacaan
nun sukun dan tanwin.

- Menganalisis, mengoreksi, dan memperbaiki hasil
penterjemahan Q.S. An-Nisa (4):146, Q.S. Al
Bagarah (2):153, dan Q.S. Ali Imran (3): 134.

- Mengidentifikas dan menganalisis hukum bacaan
nun sukun dan tanwin dalam Q.S. An-Nisa (4):146,
Q.S. Al Bagarah (2):153, dan Q.S. Ali Imran (3): 134.

Komunikasi

- Menyajikan paparan hasil pencarian hukum bacaan
nun sukun dan tanwin dalam Q.S. An-Nisa (4):146,
Q.S. Al Bagarah (2):153, dan Q.S. Ali Imran (3): 134.

- Menunjukkan / memaparkan hasil diskusi kandungan
Q.S. An-Nisa (4):146, Q.S. Al Bagarah (2):153, dan
Q.S. Ali Imran (3): 134.

- Menanggapi paparan kandungan Q.S. An-Nisa
(4):146, Q.S. Al Bagarah (2):153, dan Q.S. Ali Imran
(3): 134.

- Menyusun kesimpulan kandungan ayat dengan
bimbingan guru.

» |s diskusi (kandungan ayat dan
hukum bacaan nun sukun dan

tanwin).
= Sikap yg ditunjukkan siswa
terkait dengan tanggung

jawabnya terhadap kandungan
ayat tentang ikhlas, sabar dan
pemaaf dan hukum bacaan nun
sukun dan tanwin).

Portofolio

Membuat paparan tentang
kandungan Q.S. An-Nisa (4):146,
Q.S. Al Bagarah (2):153, dan Q.S.
Ali Imran (3): 134 dan hadij
terkait.

Membuat paparan anaisis dan
identifikas hukum bacaan nun
sukun dan tanwin dalam Q.S. An-
Nisa (4):146, Q.S. Al Bagarah
(2):153, dan Q.S. Ali Imran (3):
134.

Tes

Tes kemampuan kognitif dengan
bentuk tes soal — soa pilihan
ganda dan uraian.

Tes lisan hafaan Q.S. An-Nisa
(4):146, Q.S. Al Bagarah (2):153,
dan Q.S. Ali Imran (3): 134.
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3.1 Memahami maknaAl-’Alim, | 1.

al-Khabir, as-Sami’, dan al-
Bashir.

4.1 Menyajikan contoh perilaku
yang mencerminkan orang

yang meneladani al-Asmaul- | 2.

Husna: Al-’Alim, al-Khabir,
as-Sami’, dan al-Bashir.

Iman Kepada Allah Swi.

1.1. Pengertian iman kepada
Allah Swt.

1.2. Ddlil nagli tentang iman
kepada Allah Swit.

Makna al-Asmaul husna: Al-

’Alim, al-Khabir, as-Sami’,

dan al-Bashir.

2.1. Pengertian al-Asmaul
husna

2.2. Makna al-Asmaul husna:
Al-"Alim, al-Khabir, as-
Sami’, dan al-Bashir.

2.3. Perilaku al-Asmaul husna:

Al-"Alim, al-Khabir, as-
Sami’, dan al-Bashir
dalam kehidupan sehari-
hari.

Mengamati

- Mengamati dan memberi komentar gambar atau
tayangan yang terkait dengan iman kepada Allah Swi.

- Menyimak dan membaca penjelasan mengenai iman
kepada Allah Swt.

- Membaca dalil nagli tentang iman kepada Allah Swi.
beserta artinya.

Menanya

- Méelalui motivasi dari guru, peserta didik mengajukan
pertanyaan tentang iman kepada Allah Swit.

- Mengagjukan pertanyaan mengena Iman kepada
Allah Swt. atau pertanyaan lain yang relevan dan
kontekstual .

Eksperimen/explore

- Mencari dalil nagli yang menjelaskan iman kepada
Allah Swt.

- Secara berkelompok mengumpulkan contoh-contoh
nyata perilaku yang al-Asmaul husna: Al-’Alim, al-
Khabir, as-Sami’, dan al-Bashir.

- Mendiskusikan makna al-Asmaul husna:  Al-’Alim,
a-Khabir, as-Sami’, dan al-Bashir.

Asosiasi

- Menganalisisiman kepada Allah Swt.
- Menganaisis nama-nama Allah didalam a-Asmaul
husna: Al-’Alim, al-Khabir, as-Sami’, dan al-Bashir.

Komunikasi

- Mendemonstrasikan bacaan dalil nagli beserta artinya
yang menunjukkan tentang iman kepada Allah Swit.

- Menyagjikan paparan tentang makna al-Asmaul husna:
Al-"Alim, al-Khabir, as-Sami’, dan al-Bashir.

- Menanggapi pertanyaan dan memperbaiki paparan
tentang al-Asmaul husna:  Al-’Alim, al-Khabir, as-

Tugas

- Menuliskan hasil pengamatan
terhadap perilaku yang
mencerminkan orang yang
meneladani al-Asmaul husna: Al-
’Alim, al-Khabir, as-Sami’, dan
al-Bashir di lingkungan sekolah
atau tempat tinggal.

Observas
Mengamati pelaksanaan diskusi
dengan menggunakan lembar
observasi yang memuat:
» |s diskus (iman kepada Allah

Swit.)
= Sikap yang ditunjukkan siswa
terkait dengan tanggung
jawabnya terhadap pelaksanaan
jadannya diskusi dan kerja
kelompok.
Portofolio

Membuat paparan iman kepada
Allah Swt.
- Membuat paparan analisis makna al-
Asmaul husna: Al-’Alim, al-Khabir,
as-Sami’, dan al-Bashir.

Tes
Tes kemampuan kognitif dengan

bentuk tes soal — soa pilihan
ganda dan uraian.

3x 3Jam
Pelgaran

- Buku siswa Kemdikbud
- Gambar/ video/

multimediainteraktif

- Internet
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Sami’, dan a-Bashir.
- Menyusun kesimpulan.

3.2.  Memahami makna iman | 1.
kepada mal aikat
berdasarkan dalil nagli

4.2 . Menyajikan contoh perilaku
yang mencerminkan iman
kepada malaikat.

Iman kepada Maaikat Allah

Swi.

1.1. Pengertian iman kepada
Malaikat Allah Swt.

1.2. Nama-nama dan tugas
Malaikat

Maknaiman kepada malaikat

berdasarkan dalil nagli.

2.1. Maknaiman kepada
malaikat berdasarkan dalil
nagli.

2.2. Perilaku orang yang
beriman kepada malaikat
Allah Swit.

M engamati

- Mengamati dan memberi komentar gambar atau
tayangan yang terkait dengan iman kepada malaikat
Allah Swt.

- Menyimak dan membaca penjelasan mengenai iman
kepada malaikat Allah Swit.

- Membaca dalil nagli tentang iman kepada malaikat
Allah Swt. beserta artinya.

Menanya

- Melalui motivasi dari guru, peserta didik mengaj ukan
pertanyaan tentang nama-nama malaikat Allah yang
wajib diketahui besertatugasnya.

- Mengajukan pertanyaan mengenai manfaat beriman
kepada malaikat Allah Swt. dalam kehidupan sehari-
hari.

Eksperimen/explore

- Mencari dalil nagli yang menjelaskan iman kepada
malaikat Allah Swit.

- Secara berkelompok mengumpulkan contoh-contoh
nyata perilaku yang mencerminkan beriman kepada
malaikat Allah Swit.

- Mendiskusikan makna beriman kepada malaikat
Allah Swt.

Asosiasi

- Menganalisis contoh-contoh nyata perilaku yang
mencerminkan beriman kepada malaikat Allah Swt
dalam kehidupan sehari-hari.

- Menganalisis makna beriman kepada malaikat Allah
Swt. Dalam kehidupan sehari-hari.

Tugas
Menuliskan  hasi
terhadap perilaku
mencerminkan  iman
malaikat  Allah di
tempat tinggal kalian.

pengamatan
yang
kepada
lingkungan

Observas

Mengamati pelaksanaan diskusi
dengan menggunakan  lembar
observas yang memuat:

» |s  diskus (Mendiskusikan
contoh-contoh nyata perilaku
yang mencerminkan beriman
kepada malaikat Allah Swt.)

» Sikap yg ditunjukkan siswa
terkait dengan tanggung
jawabnya terhadap pelaksanaan
jadannya diskusi dan kerja
kelompok.

Portofolio

Membuat paparan contoh perilaku
yang mencerminkan  beriman
kepada malaikat Allah Swt dalam
kehidupan sehari-hari.

Membuat paparan makna beriman
kepada malaikat Allah Swt. Dalam
kehidupan sehari-hari

Tes

Tes kemampuan kognitif dengan

3x 3 Jam
Pelgjaran

- Buku siswa Kemdikbud
- Gambar/ video/

multimediainteraktif

- Internet

Silabus SMP Annur Kalibaru PAI Kelas VII




Komunikasi

- Menygjikan paparan contoh-contoh nyata perilaku
yang mencerminkan beriman kepada malaikat Allah
Swt dalam kehidupan sehari-hari.

- Menyagjikan paparan makna beriman kepada malaikat
Allah Swt. Dalam kehidupan sehari-hari.

- Menanggapi pertanyaan dan memperbaiki.

- Menyusun kesimpulan.

bentuk tes soal — soa pilihan
ganda dan uraian.

3.6 Memahami maknatentang
perilaku amanah sebagai
implementasi dari Q.S. al-
Anfal/8: 27 dan hadisterkait.

3.7 Memahami maknatentang
perilaku istigamah sebagai
implementasi dari
pemahaman Q.S. al- Ahqaf/46:
13 dan hadis terkait.

4.3 Mencontohkan perilaku
amanah sebagai implementasi
dari Q.S. a-Anfal/8: 27 dan
hadis terkait

4.5 Mencontohkan perilaku

Istigamah sesuai kandungan
Q.S. al- Ahgaf/46: 13 dan hadis
terkait.

1. Jujur
1.1. Pengertian jujur
1.2. Contoh perilaku jujur
1.3. Hikmah atau manfaat

jujur.

2. Amanah
2.1. Pengertian amanah
2.2. Contoh perilaku amanah
2.3. Hikmah atau manfaat

amanah.

3. Istigamah
3.1 Pengertian istigamah
3.2 Contoh perilaku
istigamah
3.3 Hikmah atau manfaat
Istigamah

M engamati

- Mengamati dan memberi komentar gambar atau
tayangan yang terkait dengan jujur, amanah, dan
istigamah.

- Menyimak dan membaca penjelasan mengenai jujur,
amanah, dan istigamah.

Menanya

- Dengan dipandu guru  mengaukan pertanyaan
tentang cara menumbuhkan jujur, amanah, dan
istigamah.

- Mengajukan pertanyaan tentang manfaat perilaku
jujur, amanah, dan istigamah, atau pertanyaan lain
yang relevan dan aktual.

Eksperimen/explore

- Secara berkelompok mencari contoh-contoh nyata
jujur, amanah, dan istigamah dalam kehidupan
sehari-hari melalui berbagai sumber.

- Mendiskuskan dan mengelompokkan data dan
informasi tentang kesuksesan yang diawali dari sikap
jujur, amanah, dan istigamah.

Asosiasi

- Menganalisis perilaku jujur dalam kehidupan sehari-

Tugas

- Menuliskan  hasil pengamatan
terhadap perilaku jujur, amanah, dan
istigamah di lingkungan tempat
tingga

Observasi

- Mengamati pelaksanaan sosiodrama
perilaku  jujur, amanah, dan
istigamah dengan  menggunakan
lembar observasi yang memuat:

= kejelasan materi (jujur, amanah,
dan istigamah).

= penghayatan

= Kkerjasama.

- Mengamati  pelaksanaan  diskusi
dengan menggunakan  lembar
observas yang memuat:

» |s diskusi (jujur, amanah, dan

istigamah).

= Sikap yg ditunjukkan siswa
terkait dengan tanggung
jawabnya terhadap pelaksanaan
jadannya diskusi dan kerja
kelompok.

3x 3Jam
Pelgaran

- Buku siswa Kemdikbud
- Gambar/ video/

multimediainteraktif

- Internet
- Mediacetak
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hari.

- Menganadlisis perilaku amanah dalam kehidupan
sehari-hari.

- Menganalisis perilaku Istigamah dalam kehidupan
sehari-hari.

Komunikasi

- Memaparkan hubungan antara jujur, amanah, dan
istigamah dalam kehidupan sehari-hari.

- Mendemontrasikan/mensosiodramakan contoh
perilaku jujur, amanah, dan istigamah.

- Menanggapi pertanyaan dan memperbaiki paparan.

- Menyusun kesimpulan.

Portofolio

- Membuat paparan diagram
hubungan jujur, amanah, dan
istigamah dalam kehidupan sehari-
hari.

Tes
Tes kemampuan kognitif dengan

bentuk tes soal — soa pilihan
ganda dan uraian.

3.3. Memahami makna empati | 1.
terhadap sesama  sesua
kandungan Q.S. an-Nisa/4: 8
dan hadij terkait.

4.3 Mencontohkan perilaku
empati terhadap sesama
sesual kandungan Q.S. An-Nisa
(4): 8 dan hadis terkait. 2.

Empati,

1.1. Pengertian empati.

1.2. Pentingnyaempati.

1.3. Dadlil nagli tentang
empati dan artinya.

1.4. Hikmah empati dalam
kehidupan sehari-hari.

Hormat kepada kedua orang

tua

2.1. Pengertian hormat
kepada kedua orang
tua

2.2. Ddlil nagli tentang
hormat kepada orang
tua dan artinya.

2.3. Carahormat kepada
kedua orang tua.

Hormat kepada guru

3.1. Pengertian hormat
kepada guru.

3.2. Ddlil nagli tentang
hormat kepada guru dan
artinya.

3.3. Carahormat kepada

Mengamati

- Mengamati dan memberi komentar gambar atau
tayangan yang terkait dengan empati,hormat terhadap
orang tua dan guru dalam kehidupan sehari-hari.

- Menyimak dan membaca penjelasan mengenai
empati,hormat terhadap orang tua dan guru dalam
kehidupan sehari-hari.

Menanya

- Dengan dipandu guru mengajukan pertanyaan
tentang cara menumbuhkan sikap empati,hormat
terhadap orang tua dan guru.

- Mengajukan pertanyaan mengenai manfaat sikap
empati. empati,hormat terhadap orang tua dan guru .

Eksperimen/explore

- Secara berkelompok mencari contoh-contoh nyata
sikap empati di sekolah dan di masyarakat.

- Mendiskusikan dan mengelompokkan data dan
informasi tentang manfaat yang ditimbulkan oleh
sikap empati,hormat terhadap orang tua dan guru
dalam kehidupan sehari-hari.

Tugas

Menuliskan hasil pengamatan
terhadap perilaku empati, hormat
kepada orang tua dan guru yang
adadi lingkungan tempat tinggal
kalian.

Observasi

- Mengamati pelaksanaan sosiodrama
perilaku empati, hormat kepada
orang tua dan guru menggunakan
lembar observasi yang memuat:

= keelasan materi (empati,
hormat kepada orang tua dan
guru).

= penghayatan

= Kkerjasama.

Mengamati pelaksanaan diskusi

dengan menggunakan lembar

observas yang memuat:

» |s diskusi (empati, hormat
kepada orang tua dan guru)

3x 3Jam
Pelgjaran

- Buku siswa Kemdikbud
- Mushaf Al Qur’an
- Gambar/ video/

multimediainteraktif

- Internet
- Mediacetak
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Alokas

Kompetensi Dasar Materi Pokok Sumber Belgar

waktu
€ (2) ©)
guru. Asosiasi = Sikap yg ditunjukkan siswa
terkait dengan tanggung
- Menganalisis dan menyimpulkan empati,hormat jawabnya terhadap pelaksanaan
terhadap orang tua dan guru dalam kehidupan sehari- jaannyadiskusi dan kerja
hari kelompok.

- Menganalisis dan menyimpulkan hormat terhadap
orang tua dan guru dalam kehidupan sehari-hari.

Komunikasi Portofolio

- Mensosiodramakan perilaku empati,hormat kepada - Membuat paparan pentingnya
kedua orang tua dan guru. perilaku empati dalam hidup

. Memaparkan pentingnya perilaku empati dalam bermasyarakat, dan bernegara,
hidup bermasyarakat, dan bernegara. serta perilaku hormat kepada orang

- Memaparkan pentingnya hormat dengan orang tua tua dan guru.

dan guru dalam kehidupan sehari-hari.
- Menanggapi pertanyaan dan memperbaiki paparan.

- Menyusun kesimpul an. Tes

Tes kemampuan kognitif dengan
bentuk tes soal — soa pilihan
ganda dan uraian.

3.8 Memahami ketentuan bersuci |1. Ketentuan bersuci dari hadas | Mengamati Tugas 3x3Jam - Buku siswa Kemdikbud
dari hadas kecil dan hadas kecil dan hadas besar Pelgjaran - Gambar/ video/
besar 1.1. Pengertian ahtrah - Mengamati dan memberi komentar gambar atau | - Menuliskan  hasil pengamatan multimedia interaktif

4.6 Mempraktikkan tata cara 1.2. Macam-macam hadas tayangan yang terkait dengan kebersihan. terhadap  perilaku-perilaku yang . Internet
bersuci dari hadas kecil dan 1.3. Macam-macam najis - Menyimak dan membaca penjelasan mengenai | selalu memperhatikan yang . Media cetak
hadas besar. 1.4. Tatacarabersuci dari ketentuan bersuci dari hadas kecil dan hadas besar. memperhatikan kesucian baik hadas

hadas kecil dan hadas | - Membaca dalil nagli mengenai ketentuan bersuci dari |  maupun ngjis di lingkungan tempat
besar. hadas kecil dan hadas besar. tinggalnya
1.5. Hikmah ahtrah.
Menanya
Observasi
- Dengan dimotivasi oleh guru mengajukan _ _ _
pertanyaan tentang ketentuan bersuci dari hadas kecil | - Mengamati - pelaksanaan  diskusi
dan hadas besar. dengan  menggunakan  lembar
. Mengajukan pertanyaan terkait dengan tata cara| ODSErvas yang memuat:
bersuci dari hadas kecil dan hadas besar. " Is diskus (bersuci dari hadas

kecil dan hadas besar).
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Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Alokas
waktu

Sumber Belgar

@)

(2)

Eksperimen/explore

- Secara berkelompok mencari data dari berita atau
informasi tentang ketentuan bersuci dari hadas kecil
dan hadas besar.

- Mendiskusikan tata cara bersuci dari hadas kecil dan
hadas besar.

- Mendiskusikan manfaat bersuci dari hadas kecil dan
hadas besar.

Asosiasi

- Membuat analisis tata cara bersuci dari hadas kecil
dan hadas besar.

- Merumuskan manfaat bersuci dari hadas kecil dan
hadas besar.

Komunikas

- Mendemonstrasikan praktik bersuci dari hadas kecil
dan hadas besar.

- Menyagjikan paparan bagan tentang ketentuan bersuci
dari hadas kecil dan hadas besar.

» Sikap yg ditunjukkan siswa
terkait dengan tanggung
jawabnya terhadap pelaksanaan
jadannya diskus dan kerja
kelompok.

Portofolio

- Membuat paparan bagan alur tata
cara bersuci dari hadas kecil dan
hadas besar.

- Membuat paparan manfaat bersuci
dari hadas kecil dan hadas besar
dalam kehidupan sehari-hari.

Tes

Tes kemampuan kognitif dengan
bentuk tes soal — soa pilihan
ganda dan uraian.

Tes kemampuan psikomotorik

(6)

. Memaparkan rumusan hikmah dan manfaat bersuci | dengan unjuk - kerja - tentang
dari hadas kecil dan hadas besar ymum/wuis
- Menanggapi pertanyaan dalam diskusi.
- Merumuskan kesimpulan.
3.9 Memahami ketentuan shalat | 1. ¢alat wajib berjamaah M engamati Tugas 3x3Jam - Buku siswa Kemdikbud
berjamaah 1.1.Pengertian shalat Pelgjaran . Gambar/ video/
4.8 Mempraktikkan shalat berjamaah - Mengamati dan memberi komentar gambar atau | - Menuliskan  hasil pengamatan multimediainteraktif
berjamaah 1.2.Dalil nagli mengenai tayangan yang terkait dengan shalat berjamaah. terhadap ciri-ciri orang yang rajin . Internet
shalat berjamaah - Menyimak dan membaca penjelasan mengenai tata| melaksanakan shalat berjamaah di . Media cetak
1.3.Ketentuan shalat carashalat berjamaah. lingkungan tempat tinggal .
berjamaah - Membacadalil nagli mengenai shalat berjamaah.
1.4. Tata cara shalat )
berjamaah Menanya Observas
1.5.Hikmah shalat berjamaah _ L
- Dengan dimotivasi  olen guru  mengajukan Mengamati  pelaksanaan  diskus

pertanyaan tentang ketentuan shalat berjamaah.

dengan  menggunakan  lembar
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Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Alokas
waktu

Sumber Belgar

@)

(2)

- Menggjukan pertanyaan terkait dengan tata cara
pel aksanaan shalat berjamaah.

Eksperimen/explore

- Secara berkelompok mencari data dari berita atau
informasi tentang ketentuan shalat berjamaah.

- Mendiskusikan tata cara shalat berjamaah.

- Mendiskusikan manfaat shalat berjamaah.

Asosiasi

- Membuat analisis tata cara shalat berjamaah.
- Membuat analisis tentang halangan shalat berjamaah.
- Merumuskan manfaat shalat berjamaah.

Komunikasi

- Mendemonstrasikan praktik shalat berjamaah.

- Menygjikan paparan bagan tentang ketentuan shalat
berjamaah.

- Memaparkan rumusan hikmah dan manfaat shalat
berjamaah.

- Menanggapi pertanyaan dalam diskusi.

- Merumuskan kesimpulan.

observasi yang memuat:

= |s diskusi (shalat berjamaah).

» Sikap yg ditunjukkan siswa
terkait dengan tanggung
jawabnya terhadap pelaksanaan
jalannya diskus dan kerja
kelompok.

Portofolio

- Membuat paparan bagan alur tata
cara shaat berjamaah.

- Membuat paparan manfaat shalat
berjamaah.

Tes

Tes kemampuan kognitif dengan
bentuk tes soal — soa pilihan
ganda dan uraian.

Tes kemampuan psikomotorik
dengan unjuk kerja tentang shalat
berjamaah

(6)

3.10 Memahami ketentuan shaat | 1.

Jumat

4.9 Mempraktikkan shalat
Jumat

Calat Jumat

1.1.Pengertian shalat Jumat

1.2. Dalil nagli mengenai
shalat Jumat

1.3.Ketentuan shalat Jumat

1.4.Tatacarashaat Jumat

1.5.Hikmah shalat Jumat

Mengamati

- Mengamati dan memberi komentar gambar atau
tayangan yang terkait dengan shalat Jumat.

- Menyimak dan membaca penjelasan mengenai tata
carashalat Jumat.

- Membaca dalil nagli mengenai shalat Jumat.

Menanya

- Dengan dimotivasi oleh guru mengajukan
pertanyaan tentang ketentuan shalat Jumat.

- Mengajukan pertanyaan terkait dengan tata cara
pel aksanaan shalat Jumat.

Tugas

- Menuliskan  hasil pengamatan
terhadap orang yang rgin
melaksanakan shalat Jumat di
lingkungan tempat tinggal.

Observas

Mengamati pelaksanaan diskusi
dengan  menggunakan  lembar
observasi yang memuat:

» |s diskusi (shalat Jumat).

» Sikap yg ditunjukkan siswa

3 x 3Jam
Pelgaran

- Buku siswa Kemdikbud

- Gambar/ video/
multimedia interaktif

- Internet
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Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Alokas
waktu

Sumber Belgar

@)

(2)

Eksperimen/explore

- Secara berkelompok mencari data dari berita atau
informasi tentang ketentuan shalat Jumat.

- Mendiskusikan tata cara shalat Jumat.

- Mendiskusikan manfaat shalat Jumat.

Asosiasi

- Membuat analisis tata cara shalat Jumat.
- Membuat analisis tentang halangan shalat Jumat.
- Merumuskan manfaat shalat Jumat.

Komunikasi

- Mendemonstrasikan praktik shalat Jumat.

- Menyajikan paparan bagan tentang ketentuan shalat
Jumat.

- Memaparkan rumusan hikmah dan manfaat shalat
Jumat.

- Menanggapi pertanyaan dalam diskusi.

- Merumuskan kesimpulan.

terkait dengan tanggung
jawabnya terhadap pelaksanaan
jalannya diskus dan kerja
kelompok.

Portofolio

- Membuat paparan bagan alur tata
carashalat Jumat.

- Membuat paparan manfaat shalat
Jumat.

Tes

Tes kemampuan kognitif dengan
bentuk tes soa - soa pilihan
ganda dan uraian.

Tes kemampuan psikomotorik
dengan unjuk kerja tentang shalat
Jumat.

(6)

3.11 Memahami ketentuan shalat
jamak gasar

4.7 Mempraktikkan shalat shalat

jamak gasar

1. ¢alat jamak gasar
1.1.Pengertian shalat jamak

gasar

1.2. Dalil nagli mengenai
shalat jamak gasar

1.3.Ketentuan shalat jamak
gasar

1.4.Tata cara shalat jamak
gasar

1.5.Hikmah shalat jamak
gasar

Mengamati

- Mengamati dan memberi komentar gambar atau
tayangan yang terkait dengan shalat jamak qgasar.

- Menyimak dan membaca penjelasan mengenai tata
carashaat jamak qasar.

- Membaca dalil nagli mengenai shalat jamak gasar.

Menanya

- Dengan dimotivasi oleh guru mengajukan
pertanyaan tentang ketentuan shalat jamak gasar.

- Menggjukan pertanyaan terkait dengan tata cara
pel aksanaan shalat jamak gasar.

Eksperimen/explore

- Secara berkelompok mencari data dari berita atau

Tugas

- Tuliskan pengalaman kalian dalam
mel aksanakan shalat jamak qgasar.

Observas
Mengamati pelaksanaan diskusi
dengan  menggunakan  lembar

observas yang memuat:

= |si diskusi (shalat jamak gasar).

» Sikap yg ditunjukkan siswa
terkait dengan tanggung
jawabnya terhadap pelaksanaan
jalannya diskus dan kerja
kelompok.

3 x 3Jam
Pelgaran

- Buku siswa Kemdikbud

- Gambar/ video/
multimedia interaktif

- Internet
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informasi tentang ketentuan shalat jamak gasar.
- Mendiskusikan tata cara shalat jamak gasar.
- Mendiskusikan manfaat shalat jamak gasar.

Asosiasi

- Membuat analisistata cara shalat jamak gasar.
- Membuat analisis syarat shalat jamak gasar.
- Merumuskan manfaat shalat jamak gasar.

Komunikasi

- Mendemonstrasikan praktik shalat jamak gasar.

- Menygjikan paparan bagan tentang ketentuan shalat

jamak gasar.

- Memaparkan rumusan hikmah dan manfaat shalat

jamak gasar.
- Menanggapi pertanyaan dalam diskusi.
- Merumuskan kesimpulan.

Portofolio

- Membuat paparan bagan aur tata
carashalat jamak gasar.

- Membuat paparan manfaat shalat
jamak gasar.

Tes

Tes kemampuan kognitif dengan
bentuk tes soal — soa pilihan
ganda dan uraian.

Tes kemampuan psikomotorik
dengan unjuk kerja tentang shalat
jamak gasar.

3.12 Memahami sgarah
perjuangan Nabi Muhammad
Saw. Periode Mekah

4.7 Menygjikan strategi
perjuangan yang dilakukan
Nabi Muhammad Saw.
periode Mekah

Sejarah perjuangan Nabi

Muhammad Saw. periode

Mekah

1.1. Kelahiran nabi
Muhammad Saw.

1.2. Nabi Muhammad Saw.
diangkat menjadi rasul

1.3. Dakwah nabi Muhammad
di Mekah

M engamati

- Mengamati dan memberi komentar gambar atau
tayangan yang terkait dengan perjuangan Nabi

Muhammad Saw. periode Mekah.

- Menyimak dan membaca penjelasan mengena

perjuangan Nabi Muhammad Saw. periode Mekah.
Menanya
- Dengan dimotivasi oleh guru

datangnya nabi Muhammad Saw.?
- Mengajukan pertanyaan terkait

atau pertanyaan lain yang relevan.

Eksperimen/explore

- Mendiskusikan sgjarah kelahiran Nabi Muhammad

Saw. berdasarkan data dari berbagai sumber.

mengajukan
pertanyaan bagaimana keadaan Mekah sebelum

kronologi
diangkatnya nabi Muhammad Saw. Menjadi rasul

Tugas

- Menuliskan  hasil pengamatan
terhadap perilaku-perilaku  yang
dapat  dijadikan  hikmah dan
pelgjaran bagi kita dari sgjarah Islam
Periode Mekah

Observasi
Mengamati pelaksanaan diskusi
dengan  menggunakan  lembar

observas yang memuat:

» |s diskus (sgarah perjuangan
Islam periode M ekah)

» Sikap yg ditunjukkan siswa
terkait dengan tanggung
jawabnya terhadap pelaksanaan
jadannya diskusi dan kerja
kelompok.

2x 3Jam
Pelgaran

- Buku siswa Kemdikbud
- Gambar/ video/

multimediainteraktif

- Internet
- PetaMekah
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waktu

€ (2) ©) ©)
- Mendiskuskan  sgjarah Nabi Muhammad Saw.
diangkat menjadi rasul

Kompetensi Dasar Materi Pokok s Sumber Belgar

berdasarkan data dari berbagai sumber. Portofolio
- Mendiskusikan dakwah Nabi Muhammad Saw. di :
Mekah. - Membuat  paparan  kronologi

sgarah  perkembangan  Islam
periode Mekah yang diwujudkan
Asosiasi glal\IJ?m bentuk membuat diagram

- Melakukan analisis kronologi sejarah kelahiran Nabi
Muhammad Saw. dalam bentuk membuat diagram Tes
alur.

- Melakukan analisis kronologi sgarah  Nabi
Muhammad Saw. diangkat menjadi rasul dalam
bentuk membuat diagram alur.

- Melakukan analisis dakwah Nabi Muhammad Saw. di
Mekah dalam bentuk membuat diagram alur..

Tes kemampuan kognitif dengan
bentuk tes soal — soa pilihan
ganda dan uraian

Komunikasi

- Menyajikan paparan  kronologi sejarah kelahiran
Nabi Muhammad Saw. dalam bentuk membuat
diagram alur.

- Menyajikan paparan kronologi sejarah diangkatnya
Nabi Muhammad Saw. sebaga rasul dalam bentuk
membuat diagram alur.

- Menyajikan paparan analisis dakwah yang dilakukan
rasul di Mekah dalam bentuk membuat diagram alur.

- Menanggapi pertanyaan.

Menyusun kesimpulan.

3.13 Memahami sgjarah 1. Sgarah perjuangan Nabi Mengamati Tugas 1x 3Jam - Buku siswa Kemdikbud
perjuangan Nabi Muhammad Saw. periode Pelgaran . Gambar/ video/
Muhammad SAW Periode Madinah - Mengamati dan memberi komentar gambar atau | - Menuliskan  hasil  pengamatan multimedia interaktif
Madinah dan Madinah. 1.1. sebab-sebab Nabi tayangan yang terkait dengan perjuangan Nabi | terhadap perilaku-perilaku  yang . Internet

4.13 Menyagjikan strategi Muhammad Saw. hijrah. Muhammad Saw. periode Madinah. dapat  dijadikan  hikmah dan . PetaMadinah
perjuangan yang dilakukan | 1.2. peristiwa Nabi Muhammad - Menyimak dan membaca penjelasan mengenai | pelgjaran bagi kita dari sgjarah Islam
Nabi Muhammad Saw. Saw. hijrah perjuangan Nabi Muhammad Saw. periode Madinah. Periode Madinah.
periode Madinah. 1.3. Dakwah nabi Muhammad di

Madinah
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Alokas

Kompetensi Dasar Materi Pokok waktu Sumber Belgar
©) (2) ©) ©)
Menanya Observasi
- Dengan dimotivas oleh guru mengajukan Mengamati pelaksanaan diskusi

pertanyaan bagaimana sikap masyarakat Madinah
daam menyambut datangnya Nabi Muhammad
Saw.”?

- Menggjukan pertanyaan terkait kronologi sebab-
sebab Nabi Muhammad Saw. hijrah atau pertanyaan
lain yang relevan.

dengan  menggunakan  lembar

observasi yang memuat:

» |5 diskus (sgarah perjuangan
Islam periode Madinah)

= Sikap yg ditunjukkan siswa
terkait dengan tanggung
jawabnya terhadap pelaksanaan
jalannya diskus dan kerja

Eksperimen/explore kelompok.
- Mendiskusikan segjarah  sebab-sebab Nabi
Muhammad Saw. hijrah berdasarkan data dari | Portofolio

berbagai sumber.

- Mendiskusikan  peristiwva Nabi Muhammad Saw.
hijrah.
berdasarkan data dari berbagai sumber.

- Mendiskusikan dakwah Nabi Muhammad Saw. di
Madinah.

Asosias

- Melakukan analisis kronologi sgarah sebab-sebab
Nabi Muhammad Saw. hijrah dalam bentuk membuat
diagram alur.

- Melakukan analisis kronologi  peristiwa Nabi
Muhammad Saw. hijrah dalam bentuk membuat
diagram alur.

- Melakukan analisis dakwah Nabi Muhammad Saw. di
Madinah dalam bentuk membuat diagram alur.

Komunikasi

- Menygjikan paparan kronologi sejarah sebab-sebab
Nabi Muhammad Saw. hijrah dalam bentuk membuat
diagram alur.

- Menygjikan paparan  kronologi peristiwa Nabi

Membuat  paparan  kronologi
sgarah  perkembangan  Islam
periode Madinah yang diwujudkan
daam bentuk membuat diagram
alur.

Tes

Tes kemampuan kognitif dengan
bentuk tes soal — soa pilihan
ganda dan uraian
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Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Alokas
waktu

Sumber Belgar

@)

(2)

Muhammad Saw. hijrah dalam bentuk membuat
diagram alur.

- Menygjikan paparan analisis dakwah Nabi
Muhammad Saw. di Madinah dalam bentuk membuat
diagram alur.

- Menanggapi pertanyaan.

- Menyusun kesimpulan.

©)

(6)

3.14 Mengetahui sikap terpuji 1.
khulafaurrasyidin

4.14 Mencontohkan perilaku
terpuji dari khulafaurrasyidin

Sikap terpuji

Khulafaurrasyidin

1.1.Khalifah Abu Bakar as-
Siddiq

1.2.Khalifah Umar bin Khatab

1.3.Khalifat Usman bin Affan

1.4.Khalifah Ali bin Abi
Thalib

Mengamati

- Mengamati dan memberi komentar gambar atau
tayangan yang terkait dengan skap terpuji
Khulafaurrasyidin.

- Menyimak dan membaca penjelasan mengenai sikap
terpuji kKhulafaurrasyidin.

Menanya

- Dengan dimotivas oleh guru mengajukan
pertanyaan bagaimana sikap yang dimiliki oleh
Khulafaurrasyidin?

- Mengajukan pertanyaan terkait kronologi

kepemimpinan khulafaurrasyidin atau pertanyaan lain
yang relevan.

Eksperimen/explore

- Mendiskusikan kepemimpinan Abu bakar as-Sidiq
berdasarkan data dari berbagai sumber.

- Mendiskusikan  kepemimpinan Umar bin Khatab
berdasarkan data dari berbagai sumber.

- Mendiskusikan kepemimpinan Usman bin Affan
berdasarkan data dari berbagai sumber.

- Mendiskusikan kepemimpinan Ali bin Abi Thalib
berdasarkan data dari berbagai sumber

Asosiasi

- Melakukan analisis kepemimpinan Abu bakar as-
Sidiq dalam bentuk membuat diagram alur.

Tugas

- Menuliskan  hasil pengamatan
terhadap  perilaku-perilaku  yang
dapat dijadikan hikmah dan
pelgjaran bagi kita dari sikap terpuji
Khulafaurrasyidin.

Observasi

Mengamati pelaksanaan diskusi

dengan  menggunakan  lembar

observasi yang memuat:

» |5 diskusi ( sikap terpuji
Khulafaurrasyidin)

» Sikap yg ditunjukkan siswa
terkait dengan tanggung

jawabnya terhadap pelaksanaan
jalannya diskus dan kerja
kelompok.

Portofolio
Membuat paparan sikap terpuji
khulafaurrasyidin yang diwujudkan

dalam bentuk membuat diagram
alur.

Tes

1x 3Jam
Pelgaran

- Buku siswa Kemdikbud

- Gambar/ video/
multimedia interaktif

- Internet

- Peta Timur Tengah
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Kompetensi Dasar Materi Pokok s Sumber Belgar
waktu
©) (2) ©) ©)
- Melakukan analisis kepemimpinan Umar bin Khatab | - Tes kemampuan kognitif dengan
dalam bentuk membuat diagram alur. bentuk tes soal — soa pilihan

- Melakukan analisis kepemimpinan Usman bin Affan ganda dan uraian
dalam bentuk membuat diagram alur.

- Melakukan analisis kepemimpinan Ali bin Abi Thalib
dalam bentuk membuat diagram alur.

Komunikasi

- Menygjikan paparan kepemimpinan Abu Bakar as-
Sidiq dalam bentuk membuat diagram alur.

- Menyajikan paparan kepemimpinan Umar bin Khatab
dalam bentuk membuat diagram alur.

- Menyagjikan paparan kepemimpinan Usman bin Affan
dalam bentuk membuat diagram alur.

- Menyajikan paparan kepemimpinan Ali bin Abi
Thalib dalam bentuk membuat diagram alur.

- Menanggapi pertanyaan.

- Menyusun kesimpulan.

Banyuwangi, Agustus 2017
Guru Mata Pelajaran
Pendidikan Agama lslam

Mengetahui
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan

: SMP Annur Kalibaru

Mata Pelgjaran : Pendidikan Agama lslam
Kelas/ Semester VIl (Tujuh) /Genap
Materi Pokok . Salat Jamak dan Qasar
Alokas Waktu

A. KOMPETENSI
KOMPETENSI

DASAR

DAN

: 3 pertemuan (9 X 40 menit)

INDIKATOR  PENCAPAIAN

KOMPETENSI DASAR

INDIKATOR PENCAPAIAN
KOMPETENSI

1.10. Menunaikan salat jamak qasar
ketika bepergian jauh (musafir)
sebagai implementasi dari
pemahaman ketaatan beribadah.

1.10.1.Melaksanakan salat jamak gasar
sebagai implementasi dari
pemahaman ketaatan beribadah.

2.10. Menghayati perilaku disiplin
sebagai implementasi dari
pel aksanaan salat jamak gasar.

2.11.1.Mencerminkan perilaku disiplin
sebaga  implementass  dari
pel aksanaan jamak dan gasar.

3.10.Memahami  ketentuan salat | 3.10.1.Menjelaskan pengertian salat
jamak gasar. jamak gasar.
3.10.2.Menerangkan syarat-syarat salat
jamak gasar.
3.10.3.Menjelaskan macam-macam

sdat yang bisa dijamak dan atau
di gasar.

4.11. Mempraktikkan salat jamak dan
gasar.

4.10.1.Menunjukkan contoh tata cara
salat jamak dan gasar.

4.10.2.Mempraktikkan salat jamak dan
gasar.

B. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Pertemuan Pertama

a. Siswa dapat melaksanakan salat jamak gasar sebaga implementas
dari pemahaman ketaatan beribadah.

b. Siswa dapat mencerminkan berperilaku

disiplin  sebagai

implementasi dari pelaksanaan salat jamak gasar.



c. Siswadapat menjelaskan pengertian salat jamak gasar.
d. Siswadapat menerangkan syarat-syarat salat jamak gasar.
e. Siswadapat menjelaskan macam-macam salat yang bisa dijamak dan

atau digasar.

2. Pertemuan Kedua
a. Siswa dapat melaksanakan salat jamak gasar sebagal implementas
dari pemahaman ketaatan beribah.
b. Siswa dapat mencerminkan berperilaku disiplin  sebagal
implementasi dari pelaksanaan salat jamak gasar.
c. Siswadapat menunjukkan contoh tata cara salat jamak dan gasar.

d. Siswadapat mempraktikkan salat jamak dan gasar.

3. Pertemuan ketiga
a. Siswa dapat melaksanakan salat jamak gasar sebaga implementas
dari pemahaman ketaatan beribah.
b. Siswa dapat mencerminkan berperilaku disiplin  sebagal

implementasi dari pelaksanaan salat jamak gasar.

C. MATERI PEMBELAJARAN

Pertemuan Pertama

1. Materi Reguler
a. Pengertian salat jamak dan gasar
b. Syarat-syarat salat jamak dan gasar.
c. Macam-macam salat yang bisa dijamak dan atau digasar.

2. Materi Pengayaan
Setelah guru memberikan penjelasan secara umum dari materi yang akan
dipelgari, guru kemudian memberikan beberapa pertanyaan, siswa secara
berkelompok mendiskusikan jawabannya kemudian menuliskan pada
kertas yang telah disediakan. Setelah semua pertanyyan terjawab, secara
aktif siswa dan guru mengevaluas hasil diskusi dan membuat rangkuman
hasil diskusi



Pertemuan Kedua

1. Materi Reguler
a. Contoh tata cara salat jamak dan gasar.
b. Mempraktikkan salat jamak dan gasar

2. Materi Pengayaan

Siswa yang sudah menguasai materi diberi pendalaman materi mengenal
contoh tata cara salat jamak dan gasar sekaligus dapat mempraktikkan
salat jamak dan gasar.

Pertemuan Ketiga
1. Materi Reguler
Penilaian Harian.
2. Remidial
Siswa yang belum menguasi materi akan mendapatkan materi remedial
tentang Islam Memberikan Kemudahan melalui Salat Jamak dan Qasar.
a. Program Remidi
Siswa yang belum menguasai materi, yaitu yang mendapat nilai
dibawah KKM (75,0) untuk KD padaKI 3 dan K1 4.

D. METODE PEMBELAJARAN
1. Pertemuan Pertama : Cooperative Learning
2. Pertemuan Kedua : Project Based Learning
3. Pertemuan Ketiga : Inquiry Based Learning

E. MEDIA DAN BAHAN PEMBELAJARAN
1. Media
a LCD
b. Laptop
c. Power Point
d. Papan Tulis
e. Video contoh salat jamak dan gasar.
f. Peraatan saat.



0.

Tempat, timba, kran untuk berwudlu.

2. Bahan

a

b
C.
d

Kertas

. Spidol

Doubletip

. Solas

F. SUMBER BELAJAR
1. Mustahdi dan Sumiyati. 2016. Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
SMIP/MTs Kelas VI, Edisi Revisi 2016. Jakarta: Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan.
2. Mustahdi dan Sumiyati. 2016. Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Buku Guru SMIP/MTs Kelas VII, Edisi Revisi 2016. Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan.

3. Sumber bacainternet

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

1. Pertemuan Pertama

a.

Kegiatan Pendahuluan (15 menit)

1) Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdo’a
bersama dipimpin oleh seorang siswa dengan penuh khidmat
dilanjutkan dengan membaca asma’ul husna bersama-sama

2) Guru memperlihatkan kesigpan diri dengan mengisi lembar
kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan tempat
duduk disesuaikan dengan kegiatan pembel gjaran.

3) Guru memberikan motivasi dan menggukan pertanyaan secara
komunikatif yang berkaitan dengan materi pelgjaran (mengulas
materi sebelumnya).

4) Guru menyampaikan kompetensi inti, kompetensi dasar dan

tujuan yang akan dicapai.



5) Guru menyampaikan teknik penilaian (Sikap, Pengetahuan,
Keterampilan)

6) Siswadibagi menjadi beberapa kelompok.

7) Guru menghimbau agar siswa menyediakan media berupa
kertas, spidol/pen, serta media gambar (jika diperlukan) untuk
mempermudah siswa untuk melakukan proses pembelgaran

yang diinginkan.

b. Kegiatan Inti (90 menit)

M engamati
Siswa menyimak penjelasan guru secara garis besar
mengenai salat jamak dan gasar.
Siswa membaca dan memahami materi mengenal pengertian
salat jamak dan gasar.
Siswa membaca dan memahami materi mengenai Syarat-
syarat salat jamak dan gasar.
Siswa membaca dan memahami materi mengenai macam-
macam salat yang bisa dijamak dan atau digasar.
Siswa membaca dalil mengenai salat jamak dan gasar secara
bersama-sama.

Menanya
Guru memotivas siswa untuk mengajukan pertanyaan
tentang salat jamak dan gasar.
Siswa secara bergantian mengajukan pertanyaan terkait
dengan salat jamak dan gasar dengan teman sepasangnya.
Siswa mengajukan pertanyaan terkait dengan salat jamak dan
gasar yang kurang dipahami kepada guru.

Mengumpulkan data
Siswa secara berkelompok memahami dan mencari informasi

tentang salat jamak dan qasar.



Siswa mendiskusikan dan memahami pengertian salat jamak
dan gasar.

Siswa mendiskusikan hal-hal yang menjadi syarat seseorang
melakukan salat jamak dan gasar.

Siswa mendiskusikan macam-macam salat yang bisa dijamak

dan atau digasar.

Mengasosiasi

Siswa membuat analisis mengenai pengertian salat jamak dan
gasar.

Siswa membuat analisis mengenai sSyarat-syarat salat jamak
dan gasar.

Siswa membuat analisis mengenal macam-macam salat yang

bisa dijamak dan atau digasar.

Mengkomunikasikan

Guru secara acak membacakan pertanyaan mengena salat
jamak dan gasar.

Siswa secara berkelompok mendiskusikan jawaban dari
pertanyaan guru mengenal salat jamak dan gasar.

Siswa dan guru secara aktif menanggapi pertanyaan dalam
diskusi. Dan berteriak hore ketika jawaban benar dan
melempar soal untuk dijawab kelompok lain.

Merumuskan kesimpulan dalam diskusi.

c. Kegiatan Penutup (15 menit)

1)

2)

3)

4)

Guru dan siswa bersama-sama melakukan refleks terhadap
pembelgaran yang telah dilaksanakan.

Guru menjelaskan materi yang akan dipelgari pada pertemuan
berikutnya dan menyampaikan tugas mandiri terstruktur.

Guru menyampaikan hasil kerja siswa dan memberi
penghargaan.

Siswa berdoa bersama dilanjutkan memberi salam.



2.

Pertemuan Kedua

a. Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdo’a bersama
dipimpin oleh seorang siswa dengan penuh khidmat dilanjutkan
dengan membaca asma’ul husna bersama-sama

Guru memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi lembar
kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan tempat
duduk disesuaikan dengan kegiatan pembel gjaran.

Guru memberikan motivas dan mengaukan pertanyaan secara
komunikatif yang berkaitan dengan materi pelgjaran (mengulas
materi sebelumnya).

Guru menyampaikan kompetensi inti, kompetensi dasar dan
tujuan yang akan dicapai.

Guru menyampaikan teknik penilaian (Sikap, Pengetahuan,
K eterampilan)

Guru membagi siswa dalam beberapa kel ompok.

b. Kegiatan Inti (100 menit)

Mengamati

Siswa menyimak penjelasan guru secara garis besari
mengenai tata cara salat jamak dan gasar.

Siswa menyimak dan memberi komentar mengenai video
yang terkait dengan tata cara salat jamak dan gasar.

Siswa membacakan niat sadlat jamak dan gasar secara

bersama-sama.

M enanya

Guru memotivasi siswa untuk mengaukan pertanyaan
tentang tata cara salat jamak dan gasar.
Siswa mengajukan pertanyaan terkait dengan tata cara salat

jamak dan gasar.



Mengumpulkan data
Siswa secara berkelompok mencari data atau informasi
mengenal tata cara salat jamak dan gasar.
Siswa mendiskusikan tata cara salat jamak dan gasar.
Mengasosiasi
Siswa membuat analisis dan peta konsep terkait dengan tata
carasaat jamak dan gasar.
Mengkomunikasikan
Siswa mendemonstrasikan tata cara salat jamak dan gasar.
Siswa menygjikan paparan bagan tentang ketentuan salat
jamak dan gasar.
Siswadan guru menanggapi pertanyaan dalam diskusi

Siswadan guru Merumuskan kesimpulan dalam diskusi.

c. Kegiatan Penutup (10 menit)

1) Di bawah bimbingan guru, siswa menyimpulkan materi
pembel g aran.

2) Siswadan guru melakukan refleksi terhadap pembelgaran yang
telah dilaksanakan.

3) Guru menjelaskan materi yang akan dipelgari pada pertemuan
berikutnya.

4) Bersama-sama menutup pelgaran dengan berdoa dan memberi
salam.

3. Pertemuan Ketiga
a. Kegiatan Pendahuluan (20 menit)
1) Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdo’a bersama
dipimpin oleh seorang siswa dengan penuh khidmat dilanjutkan

dengan membaca asma’ul husna bersama-sama



2) Guru memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi lembar
kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, posis dan tempat
duduk disesuaikan dengan kegiatan pembel gjaran.

3) Guru memberikan motivas dan menggjukan pertanyaan secara
komunikatif yang berkaitan dengan materi pelgjaran (mengulas
materi sebelumnya).

4) Guru menyampaikan kompetensi inti, kompetensi dasar dan
tujuan yang akan dicapai.

5) Guru menyampaikan teknik penilaian (Sikap, Pengetahuan,
Keterampilan).

b. Kegiatan Inti (80 menit)

M engamati
Siswa menyimak penjelasan guru mengena ulasan materi
pokok “Islam Memberikan Kemudahan melalui Salat Jamak
dan Qasar” secara singkat.

Menanya
Guru memotivasi siswa untuk mengagukan pertanyaan
tentang materi pokok “Islam Memberikan Kemudahan
melalui Salat Jamak dan Qasar”.
Siswa mengajukan pertanyaan terkait materi pokok *“Islam
Memberikan Kemudahan melalui Salat Jamak dan Qasar”.

Mengumpulkan data
Siswa mendiskusikan ulasan tentang materi pokok “Islam
Memberikan Kemudahan melalui Salat Jamak dan Qasar”.
Siswa melakukan evaluasi secara individu mengena materi
pokok “Islam Memberikan Kemudahan melalui Salat Jamak
dan Qasar”.

Mengasosiasi
Siswa membuat analisis mengenai materi pokok “Islam

Memberikan Kemudahan melalui Salat Jamak dan Qasar”.



Mengkomunikasikan
Siswa merumuskan hikmah dan manfaat yang dapat diambil
setelah mempelajari materi pokok “Islam Memberikan

Kemudahan melalui Salat Jamak dan Qasar”.

c. Kegiatan Penutup (20 menit)

1) Di bawah bimbingan guru, siswa mengevaluasi kembali materi
penilaian harian.

2) Guru memberikan reward kepada siswa yang melaksanakan
penilaian harian dengan baik.

3) Guru menjelaskan materi yang akan dipelgjari di pertemuan
berikutnya.

4) Bersama-sama menutup pelgjaran dengan berdoa dilanjutkan
memberi salam.

H. PENILAIAN PROSESDAN HASIL BELAJAR
1. Teknik Penilaian
a. Aspek sikap (spiritual dan sosial) dilaksanakan dengan cara:
1) Observas (Jurnal)
2) Penilaian diri
3) Penilaian antar teman
b. Aspek pengetahuan : Testulis dan penugasan
C. Aspek keterampilan  : Kinerjadan Produk (Peta konsep)
Instrumen Penilaian : Terlampir
Pembelgjaran remedial
Kegiatan pembel gjaran remedia diberikan dalam bentuk:
a. Bimbingan perseorangan atau
b. Pembelgaran ulang
4. Pembelgaran pengayaan:

Kegiatan pembel gjaran pengayaan diberikan dalam bentuk :



Pemberian tugas pendalaman materi “Islam Memberikan Kemudahan

melalui Salat Jamak dan Qasar”

PENILAIAN:
1. SIKAP ( SPIRITUAL, SOSIAL )
Penilaian Sikap (Spiritual)
Indikator : 1.10.1.Melaksanakan salat jamak gasar sebagai implementasi
dari pemahaman ketaatan beribadah.
Teknik : Observasi, Penilaian Diri, Penilaian Antar Siswa dan Jurnal

Penilai : Guru, diri sendiri, antar siswa

Rubrik Penilaian:
a. Jurnal
Nama Siswa Y,

Nomer Absen 1o

Catatan Butir

Kegadian Sikap Keterangan

No | Hari/Tanggal Nama

g wNE

b. Penilaian Diri
Sikap yang dinilai :

Jawaban

No Peryataan Ya Tidak

Saya suka melaksanakan salat
jamak karena dapat
mempermudah saat saya
bepergian.

Saya yakin saat jamak itu
mudah dikerjakan.

Saya akan mengagak teman-
3. | teman untuk mengerjakan salat
jamak saat bepergian.

4. | Saya yakin bahwa sdlat jamak




kemudahan yang diberikan oleh
Allah SWT.

Saya yakin dengan mengerjakan
sdat jamak saat di perjdanan
dapat leluassa  mengerjakan
aktivitas yang lain.

Saya yakin akan melaksanakan
6. | sda jamak apabila bepergian
jauh dengan disiplin.

Saya yakin kemudahan yang
diberikan oleh Allah SWT.
sangat tepat untuk orang yang
sedang bepergian.

Saya yakin salat jamak dan qasar
8. |itu sangat mudah untuk
dilaksanakan.

Saya yakin bahwa Allah
membol ehkan pada saat

9. bepergian untuk  menggasar
saat.

10 Saya yakin para musafir dapat

" | melaksanakan salat jamak qasar.

c. Penilaian Antar Siswa
Nama Siswa A
Sikap spiritual yang diamati

Jawaban

No Peryataan Ya Tidak

Teman saya suka melaksanakan
sdat jamak karena dapat

= mempermudah saat saya
bepergian.
5 Teman saya yakin salat jamak
" | itu mudah dikerjakan.

Teman saya akan mengaak
3. | teman-teman untuk mengerjakan
salat jamak saat bepergian.

Teman saya yakin bahwa salat
4. | jamak kemudahan yang
diberikan oleh Allah SWT.

Teman saya yakin dengan
mengerjakan salat jamak saat di
perjalanan dapat leluasa
mengerjakan aktivitas yang lain.

6. | Teman saya Yyakin akan




melaksanakan  salat  jamak
apabila bepergian jauh dengan
disiplin.

Teman saya yakin kemudahan
yang diberikan oleh Allah SWT.
sangat tepat untuk orang yang
sedang bepergian.

Teman saya yakin salat jamak
dan gasar itu sangat mudah
untuk dilaksanakan.

Teman saya yakin bahwa Allah
membol ehkan pada saat
bepergian untuk  menggasar
saat.

10.

Teman saya yakin para musafir
dapat melaksanakan salat jamak
gasar.

Penilaian Sikap (Sosial)

Indikator : 2.11.1.Mencerminkan perilaku disiplin sebagai implementasi
dari pelaksanaan jamak dan gasar.

Teknik : Observasi, Penilaian Diri, Penilaian Antar Siswadan jurnd

Penilai : Guru, diri sendiri, antar siswva

Rubrik Penilaian:

a. Jurnal
Nama Siswa eee
Nomer Absen o ...

No

: Catatan Butir
Hari/Tanggal Nama Kejadian Sikap Keterangan

gk wnNiE




Jurnal Penilaian Diskusi
a. Penilaian Kelompok

No.

Sikap/ Aspek yang
dinilai

Nama
Kelompok

Nilai Kualitatif

Nilai
Kuantitatif

Penilaian Kelom

pok

Menyel esaikan tugas
kelompok dengan
baik

Kerjasama
Kelompok
(Komunikasi)

Hasil Tugas
(Relevansi dengan
bahan)

Pemberian Job

als

Sistematisasi
Pel aksanaan

Jumlah Nilai Kelompok

Penilaian I ndividu

No

Sikap/ Aspek yang
dinilai

Nama

Nilai Kualitatif

Nilai
Kuantitatif

Penilaian I ndividu Peserta Didik

Berani mengemukakan
pendapat

N

Berani menjawab
pertanyaan

Inisiatif

Ketelitian

Jiwa kepemimpinan

o 0kw

Antusias mengikuti
pembelgjaran

Jumlah Nilai Individu

Kriteria Pendlitian

Kriteria Indikator Nilai Kualitatif Nilai Kuantitatif
86-100 Memuaskan 4
80-85 Baik 3
76-79 Cukup 2
<75 Kurang 1




c. Penilaian Proses

No. Aspek Yang Dinilai Baik Tidak Baik
1. | Kemampuan mengemukakan
pendapat
2. | Kemampuan bertanya
3. | Kemampuan  mempertahankan
pendapat
4. | Perumusan substansi materi
Skor Yang Dicapai
Skor Maksimum
Keterangan:
Baik : skor 1
Tidak Bailk  :skor(
Nilai Akhir = 100 x Seorperetehan
Jumlah skor
CONTOH REKAP NILAI SPIRITUAL
NO NAMA Taat Rajin | Menjaga Selalu JML
berdoa berjamaah | skr
1A ++++ +,4,+,+
2| B -y
3| C +
4
5
2. Instrumen Penilaian (Aspek Pengetahuan)
Teknik : TesTulis
Bentuk Tes : Pilihan ganda dan esai
Kompetensi Dasar  : 3.10. Memahami ketentuan salat jamak gasar.
Soal Pilihan Ganda:
| Pilihan Kunci
No Indikator I nstrumen Jawaban jawaban
1 | 3.10.1.Menjelas | 1. Salat jamak a. Mengumpulkan
kan menurut bahasa b. Meringkas A
pengertian adaah c. Dipisah
salat d. Diberi jarak
jamak 2. Rosyid bersama a. Jamak tagdim
gasar. teman-temannya b. Jamak Takhir A
pergi tamasyake c. Qasar
Semarang. Mereka | d. Wajib




berangkat dari

Jakarta pukul
05.30. mereka
berhenti di magjid
untuk istirahat dan
melakukan salat.
Rasyid dan teman-
temannya
melakukan salat
zuhur, kemudian
mengerjakan salat
Asar. Salat yang
dilakukan oleh
Rosyid adalah
saat...

. Sdlat jamak yang a. Jamak ta’khir
boleh dilaksanakan | b. Jamak qasar
pada waktu salat c. Jamak kagdim
yang kedua disebut | d. jamak tagdim

. Sdlat gasar adalah | a. Digabungkan
sdlat fardu yang... | b. Diringkas

c. Dipisah
d. Diberi jarak

. Hukum salat gasar | a. wajib
menurut QS. An- b. Sunnah
Nisa101liadah... c. Mubah

d. Haram

. Bilakita a. 2 rakaat Zuhur
menggasar salat dan 2 rakaat
Zuhur dan Ashar Ashar
berarti kita b. 2 rakaat Zuhur
mel aksanakan sekaligus
salat... Ashar

C. 4 rakaat Zuhur
dan 2 rakaat
Ashar

d. 4 rakaat Zuhur
dan 4 rakaat

Ashar.




3.10.2.Meneran |7. Batasjarak tempuh | a. 74, 640 KM
gkan seseorang b. 70, 640 KM
syarat- melakukan c. 80,640 KM
Syarat perjalanan jauh d. 50,640 KM
sdat agar boleh salat
jamak dijamak atau gasar
gasar. adalah
3.10.3.Menjelask | 8. Salat yang dapat a. Zuhur dengan
an dijamak adalah ashar
macam- b. Zuhur dengan
macam Isya’
salat yang c. Magrib dengan
bisa Shubuh
dijamak d. Isya’ dengan
dan atau Shubuh
digasar. |9. Salat yang dapat a. Shubuh, zuhur
digasar adalah dan Isya’
b. Zuhur, Ashar
dan Magrib
C. Zuhur, Ashar
dan Isya’
d. Shubuh,
Magrib dan
Isya’

10. Seseorang yang a Dalam
diizinkan keadaaan
melakukan salat perang
jamak apabila... b. Dalam

perjalanan
jauh

c. Dalam keadaan
lupa

d. Dalam keadaan
sibuk

Skor penilaian:

Jika jawaban benar poin 5

Jika jawaban salah poin O




Soal Esai:

pengertian salat gasar!

No Indikator I nstrumen

1 | 3.10.1.Menjelaskan 1. Apa yang anda pahami tentang salat
pengertian salat jamak jamak!
gasar. 2. Apa yang anda pahami tentang

2 | 3.10.2.Menerangkan syarat- | 3. Sebutkan syarat-syarat salat jamak
syarat sadlat jamak dan gasar!
gasar.

3 |3.10.3.Menjelaskan macam- | 4. Jelaskan macam-macam salat yang
macam salat yang bisa dijamak!
bisa dijamak dan atau | 5. Jelaskan macam-macam salat yang
digasar. bisa digasar!

Skor Penilaian:

No. Soal

Rubrik penilaian

Skor

Jika peserta didik dapat menuliskan tentang salat
jamak lengkap dan jelas, skor 10

Jika peserta didik dapat menuliskan tentang salat
jamak kurang lengkap, skor 5

10

Jika peserta didik dapat menuliskan tentang salat
gasar lengkap dan jelas, skor 10

Jika peserta didik dapat menuliskan tentang salat
gasar kurang lengkap, skor 5

10

Jika peserta didik dapat menuliskan syarat
dibolehkannya salat jamak dan gasar dengan
benar, skor 10

Jika peserta didik kurang tepat dalam menuliskan
syarat dibolehkannya salat jamak dan qasar, skor
5

10

Jika peserta didik dapat menuliskan dua macam
salat yang dapat dijamak, skor 10

Jika peserta didik dapat menuliskan satu macam
salat yang dapat dijamak, skor 5

10

Jika peserta didik dapat menuliskan dua macam
salat yang dapat gasar, skor 10
Jika peserta didik dapat menuliskan satu macam
salat yang dapat gasar, skor 5.

10

Jumlah skor

50




Instrumen Penilaian (Aspek Keterampilan)

Bentuk Tes : Unjuk kerja dan Portofolio

Kompetensi Dasar  : 4.11. Mempraktikkan salat jamak dan gasar.
Teknik Penilaian . Performance-Kinerja

Penilal : Guru

Instrumen Penilaian (Aspek Keterampilan)

Tehnik : Performance

Bentuk Tes : Unjuk kerja

Kompetensi Dasar  : 4.8 Mempraktikkan salat jamak dan gasar
Penilaian : Performance- Kinerja

Penilai - Guru

RUBRIK PENILAIAN KINERJA

N Nilai
No Aspek Yang Dinilai 1 5 3 a
1. K ebersihan pakaian
2. Gerakan/kaifiat salat
3. Bacaan
a. Keéancaran
b. Kebenaran
c. Keserasian antara bacaan dan gerakan
7. Tertib
Jumlah
Skor Maksimal
Keterangan Nilai
1 = tidak kompeten Nilai = Jumlah skor x 100
2 = cukup kompeten Jumlah Totd
3 = kompeten T x100
4 = sangat kompeten T T T PT

Keterangan penilaian:
1 =tidak kompeten

2 = cukup kompeten
3 = kompeten

4 = sangat kompeten




RUBRIK PENILAIAN PORTOFOLIO

Nama:
Kelas:

Buatlah peta konsep tentang salat jamak dan gasar !

Penskoran:

Aspek Yang Dinilai

Kegelasan |Keruntutan| Bahasa | Kerapian

BIC K|BICIK|BICIK|B|C K| Nla

No NAMA

EalF N

5

Dst

Penskoran:
Baik (B) =30
Cukup (C) =15
Kurang (K) =5

Banyuwangi, Agustus 2017
Mengetahui Guru Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam
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FOTO KEGIATAN PENELITIAN

Gambar 6.2 Kegiatan menjelaskan model pembelajaran dan teknik penilaian
yang akan digunakan

Gambar 6.3 Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok dan siswa
membuat kartu kecil yang diisi dengan nomor yang ditentukan guru
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Gambar 6.4 Guru fnemb cakan pertanyaan secara acak
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Gambar 6.5 Siswa langsung mendiskusikan jawaban dan sekaligus
menuliskan jawabannya pada kartu kecil yang telah disiapkan

Gambar 6.6 Siswa yang jawabannya benar, berteriak horey atau yel-yelnya



Gambar 6.7 Tahap penutu dan evaluas, refleksi materi yang telah dipelaari
dan membuat singkasan singkat

Gambar 6.8 Tahap evaluas, Ulangan harian berupatestulis
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Nama : Afifu Rohman
NIM 084 141 292
Judul - Penerapan Model Pembelajaran Conrse Review Horay pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Annur
Kalibaru Banyuwangi Tahun Pelajaran 2018/2019.
No | Tanggal Kegiatan Informan .;::;L
1. | Selasa, 25 Silaturrahmi
Desember sekaligus 4| Bapak Abd. Rohim, =)
2018 wawancara dan SpPdl = l,{‘
ohservasi sementara Mm
2. | Kamis, 07 | Penyerahan  surat s
ggl;;tmn ISIL:EP Pﬂnelltla‘:mi'_ Bapak Hairul, SPd.1 [%
Kalibaru
3 |Rabu, 13 |a Kajian dokumen | a/ |
Februar sejarah  singkat -
2019 berdirinya  SMP #
Annur Kalibaru
b Kajian dokumen
identitas  SMP
Annur Kalibaru
c. Kajian dokumen
Visi dan Misi
SMP Annur
Kalibaru
d Kajian dokumen ,
data pendidik dan
" Bapak Andar Luc];:,r
kependidikan
SMP Annur
Kalibaru
e, Kajian dokumen
keadaan sarana
dan prasarana
SMP Annur
Kalibaru

f Kajian dokumen
struktur guru
SMP Annur
Kalibaru




data jumlah siswa
SMP Annur
Kalibaru

g. Kajian dokumen |

Kajian dokumen
perencanaan
(silabus dan RPP)
model
pembelajaran
Course  Review
Horay

Bapak Abd. Rohim,

SPdl

Wawancara
penerapan model
pembelajaran
Course  Review
Horay

b

Kamis,
Februari
2019

14 la.

Observasi  dan
kajian dokumen
pelaksanaan
model
pembelajaran
Course  Review

Horay

S.Pdl

Bapak Abd. Rohim,

Wawancara
g1SwWa

1) Ahmad Jailani
(VII-A)

2) Solahuddin Al
Ayyubi (VII-A)

Kamis, : 28 ja.

Februan
2019

Observasi  dan
kajian dokumen
evaluasi model
pembelajaran
Course  Keview
Horay

Bapak Abd. Rohim,

SPd1

Wawancara
siswa

1) Ahmad Dani
(VII-B)

2) M. Nasihul Arif
(VII-B)




Kamis, 09
Maret 2019

. Wawancara
Waka Kurikulum

| Bapak Ahmad Fauzi,

3.5

Kalibaru

. Surat pervataan
selesai penelitian
dari SMP Annur

Bapak Hairul, S.Pd.1
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Sifat . Biasa
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Hal . Permohonan Izin Penelitian

Yth. Kepala SMP Annur Kalibaru Banyuwangi
JI. Suwadi No. 5. Kalibaru Wetan, Kalibaru Banyuwangi
Assalamualaikum Wr Wb.

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa berikut -

Nama . Afifu Rohman

NIM ;084 141 292

Semester T X (sepuluh)

Jurusan ¢ Kependidikan Islam
Prodi . Pendidikan Agama Islam

untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai Penerapan Model Pembelajaran
Course Review Horay pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah
Menengah Pertama Annur Kalibaru Banyuwangi Tahun Pelajaran 2018/2019
selama 30 (tiga puluh) hari di lingkungan lembaga wewenang Bapak.

Adapun pihak-pihak yang dituju adalah sebagai beriku:

1. Waka Kurikulum

2. TU

3. Guru Pendidikan Agama Islam
4. Siswa Kelas VI

Demikian, atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr Wb.

a.n. Dekan
Wakil Dekan Bidang Akademik,




YAYASAN PONDOK PESANTREN ANNUR KALIBARU
SMP ANNUR KALIBARU

NSS : 202052509195 NPSN : 20540117
4 JL Suwadi No. 05 KalibaruWetan s (0333) 897939 — Kalibaru — Banyuwangi
Email : sm pannur_kalibaru@yahoo.co.id

SURAT KETERANGAN
No. 015/SKET/SMP.A/11/2019
Yang bertanda tangan di bawah ini-
Nama : Hairul, S Pd.|
Jabatan : Kepala SMP Annur Kalibary

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa:

Nama : Afifu Rohman

NIM : 084141292

Jurusan : Pendidikan Islam
Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Judul :

“Penerapan Model Pembelajaran Course Review Horay pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Annur Kalibaru Banyuwangi Tahun Pelajaran
2018/2019™

Yang bersangkutan benar-benar telah melaksanakan penelitian mulai dari tanggal (7
Februari s.d 09 Maret 2019 di SMP Annur Kalibaru.

Dengan surat keterangan ini kami buat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya,

Banyuwangi, 09 Maret 2010
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PERNYATAAN KEA?LMN TULISAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Afifu Rohman

NI.M. 084 141 292

Jurusan/Prodi  : Pendidikan Islam/ Pendidikan Agama lslam
Fakultas . Tarbiyah dan llmu Keguruan

Institusi  TAIN Jember

Dengan ini menyatakan bahwa isi skripsi dengan judul “Penerapan Model
Pembelajaran Course Review Horay pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam di Sekolah Menengah Pertama Annur Kalibaru Banvuwangi Tahun
Pelajaran 201820197 ini adalah hasil penelitian E-tﬁu karya saya sendiri, kecuali

pada bagian-bagian vang dirujuk sumbermnya.

Jember, 20 Maret 2019
Sava yang Menvataka

NIM. 084 141 292 |
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BIODATA PENULIS

A. ldentitasDiri

1. NamaLengkap : Afifu Rohman

2. NIM : 084 141 292

3. Tempat/Tgl. Lahir  : Banyuwangi, 10 Maret 1994

4. JenisKelamin : Laki-laki

5. Agama > Islam

6. No. Hp : 081 330 589 897

7. Alamat Rumah : Dusun Lekap RT 002, RW 003 Desa
Banyuanyar Kecamatan Kalibaru
Kab. Banyuwangi

8. NamaAyah : Sulaiman

9. Namalbu : Mutmainah

B. Riwayat Pendidikan
Pendidikan Formal

1. SDN 2 Banyuanyar (Lulus Tahun 2007)
2. SMP Annur Kalibaru (Lulus tahun 2011)
3. MA Annur Kalibaru (Lulus tahun 2014)
4. |1AIN Jember (Tahun masuk 2014)

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya.
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